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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Apa kabar, para Pembaca yang budiman? Semoga sehatehat
selalu, baikbaik saja, tenang, damai, bahagia, dan tetap ber
semangat dalam menjalani kehidupan yang mulia dalam lindung-
an, bimbingan, dan pemberkatan dari Sang Ti-ratana: Buddha,
Dhamma, dan Sanggha.

Para Pembaca yang budiman dan berbahagia, pada kesempatan
ini, dengan penuh sukacita dalam Buddha, Dhamma, dan Sanggha;
kami, Indonesia Tipitaka Center (ITC), yang bernaung di bawah
Yayasan Vicayo Indonesia, menerbkan Kitab Dhammasa(ga *”
kitab pertama Abhidhamma-PiBka, di tahun 2018 ini, di bulan
Waisak.

Abhidhamma adalah keranjang ketiga dari Tipi Bka (Tiga Keran
jang dari Ajaran Buddhis). Abhidhamma-PiBka Pali Therawada
(7 KH U D)YerdBi@ari 7 buku, yaitu:

1. Dhammasa(ga * "

2. Vibha(ga
'"KFWXNDWKF

4. Puggalapafatti
.DWKFYDWWKX

6. Yamaka

7. PaPRF QD

Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari
‘Dhammasa (ga * *Enumeration of the Ultimate Realitesuy WHUELWD Q
Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), di him. xiii, bahwa

dhamma berarti realitas-realitas yang hakiki, sa(ga*” berarti
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mengumpulkan sekaligus atau penyebutan lengkap satu per satu.
Jadi, Dhammasa (ga * “berhubungan dengan pengumpulan dan
penyebutan satu per satu realitasrealitas yang hakiki melalui
metode Tiga Jenis Serangkaifjka) dan Dua Jenis Serangkaiquka)
seperti yang ditunjukkan di dalam 0 F W I(R&Rgkuman)nya. Pada
terbitan PTS (ali Text Society, istilah yang dipakai untuk
Dhammasa(ga*”~ D G D OM Buddhist Manual of Pgchological
Ethicsuy 3DQGXDQ % X G G K L-EtiKa-Poikwlegl@)J (WLND

Para Pembaca yang budiman dan berbahagia, Abhidhamma
adalah ajaran yang lebih tinggi dari Sang Buddha. Dengan ment
pelajari Abhidhamma, kita belajar untuk melihat dan memahami
segala seswatu sebagaimana adanya, yaitu memahami dengan
jelas dan benar realitasrealitas yang paling hakiki sebagaimana
adanya.

Di Kitab Dhammasa(ga*® LQL DGD EDQ\DN PDQIBDW GDC
an yang sangat berharga, yang bisa kita pelajaridan kita renung-
kan; dan setelah memahami kebenaran dan manfaatnya, praktik-
kan dalam kehidupan sehari-hari, setahap demi setahap,agar tidak
timbul kegelisahan dan penyesalan, dan demi tercapainya
kehidupan yang mulia, demi tercapainya Nibbana suatu saat kelak.

Berikut ini adalah kutipan beberapa alinea dari kitab ini:

- No. 1.165 : Dalam hal ini, apakah kegelisahan yddhacca) itu?
Kegelisahan batin (ittassa uddhaccg, kecemasan @D Y{SDVWYDPD
kekusutan batin (cetasa vikkhepd, kekalutan batin (bhantatta
cittassd). Inilah yang disebut kegelisahan

- No. 1.166 : Dalam hal ini, apakah penyesalankukkucca) itu? Apa
yang tidak patut, dianggap patut; apa yang patut, dianggap tidak
patut; apa yang tidak salah, dianggap salah; apa yang salah,
dianggap tidak salah; dari [perilaku] yang demikian, [muncullah]
penyesalan Kukkucca), menyesal (N XN N XF B,F\ke&d&an
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menyesal (N X N N X F F [, \hat\hDyshgVibenyesal etaso vippa
RV , KeRacauan batin fnanovilekha). Inilah yang disebut penye-
salan. Demikianlah kegelisahan dan penyesalanini.

- No. 1.309 : Keadaankeadaan apakah yang gelap (GKDPPF
ka * K Fitu? Tiadanya moral yang malu berbuat jahat (D K L YdaN D
tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa). Inilah
keadaan-keadaan yang gelap. Juga semua keadaan (sifat) yang
tidak bajik adalah gelap.

- No. 1.310 : Keadaankeadaan apakah yang terang (GKDPPF
V X N NUP? Moral yang malu berbuat jahat K L dbfh moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa). Inilah keadaan keadaan yang
terang. Juga semua keadaan (sifat) yang bajik adlah terang.

Semoga dengan adanya pemahaman yangjelas dan benartentang
realitas-realitas yang paling hakiki sebagaimana adanya, akan
memberikan manfaat dan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia
dan juga makhluk-makhluk hidup di seluruh alam semesta.

Seluruh Kitab Suci Tipitaka dan buku Dhamma yang diterbitkan ITC
tidak untuk diperjualbelikan, tetapi untuk disebarkan secara gratis
(free distribution) kepada siapa pun yang membutuhkannya dari
Sabang sampai Merauke, dan tentunya kami memprioritaskan
para anggota Sanggha, pandita-pandita, guru-guru/dosen -dosen
agama Buddha, wiharawihara, sekolahsekolah tinggi agama
Buddha, dan seluruh umat Buddha yang membutuhkannya.
Semoga buku-buku Dhamma yang telah diterbitkan oleh ITC ber-
manfaat bagi perkembangan dan kemajuan batin para Pembaca
yang budiman dan berbahagia.

Kami ucapkan terima kasih dan anumodana kepada penerjemah
dan editor yang telah berjuang agar buku ini selesai tepat waktu;
sehingga bisa segera dicetak dan diterbitkan. Juga kepada
segenap donatur kami yang setia dan berbahagia, para pengurus
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ITC (Indonesia Tipitaka Center) dan Yayasan Vicayo Indonesia yang
telah bekerja keras dan sungguh-sungguh, yang terus mendukung
Visi dan Misi luhur ITC dalam menerjemahkan dan menerbitkan
Kitab Suci Tipitaka agar dapat segera diwujudkan, demi pelestarian
dan pengembangan Dhamma dan Winaya yang telah sempurna
dibabarkan oleh Sang Bhagawan. Kamma baik Saudarsaudari
akan berbuah sebagaimana mestinya. Semoga Visi dan Misi kami,
ITC (Indonesia Tipitaka Center) dan Yayasan Vicayo Indonesia,
dapat diemban hingga selesai.

6FGKX VFGKX VFGKX

Medan, 09 Februari2018,
OHWWFELWWHQD

Penerbit
ITC
(Indonesia Tipitaka Center)
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Dhammasa(ga*” Abhidhamma-1

1DPR 7DVVD %KDJDYDWR $UDKDWR 6DPPFVDP

Terpujilah Beliau Yang Mahamulia, Sang Arahat, Yang Mencapai
Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri.

Abhidhamma -Pi Bka
Dhammasa (ga *2

A. Rangkuman (OFW DN F

A.1 Rangkuman Berdasarkan Abhidhamma
(SEKLGKDPPDBFWLNF

A.1.1 Rangkuman Tiga Jenis Serangkai (7LNDPFWLNF

1. Keadaankeadaan yang bajik (NXVDOF QGKEkedadn
keadaan yang tidak bajik (DN XVDOF @ KdadaBriFkeadaan

yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik (DE\FNDW F
GKDPPF

2. Keadaankeadaan yang bersekutu dengan perasaan bahagia
(VXNKF\D YHGDQF\D VD P $ keadauvkeadadhpang F

1 [Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari Dhammasa (ga * Enumeration of

the Ultimate Realities}t terbitan Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), di him. xiii,
bahwa dhamma berarti realitas-realitas yang hakiki, sa(ga * berarti mengum pulkan sekaligus

atau penyebutan lengkap satu per satu. Jadi,Dhammasa (ga * ‘berhubungan dengan pengum-
pulan dan penyebutan satu per satu realitas-realitas yang hakiki melalui metode Tiga Jenis
Serangkai tika) dan Dua Jenis Serangkai dquka) seperti yang ditunjukkan di dalam OFWLNF
(Rangkuman)nya. Pada terbitan PTS Rali Text Society, istilah yang dipakai untuk Dhamma-
sa(ga*”adalah ‘A Buddhist Manual of Psychological Ethicg(Panduan Buddhis Tentang Etika

Hika Psikologis).]

2 [Ada beberapa arti atau penjelasan yang diberikan untuk istilah P F W.LON BPhammasa (ga *
Enumeration of the Ultimate Realitiesjiterbitan Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan),

di him. xiv, P F W Hij¢lBskan sebagai daftar subjek penganalisisan dalam naskahdan dikelom-
pokkan dalam Tiga Jenis Serangkaitika) dan Dua Jenis Serangkaiquka). Di ‘Dhammasa (ga *

A Buddhist Manual of Psychological Ethicg terbitan PTS, diartikan sebagai The Table of
Contentsp(Daftar Isi). Di ‘Guide Through The Abhidhamma PBka pyang disusun oleh Y.M.
%KLNNKX 1\DQDWLORND 0D K D makik Wrbatriks), $aDdNdalamLKRBBI matiks ~
GLDUWLNDQ VHEDJDL NHUDQJND EDJDQ PDWULV SRabliDFXDQ
memakai istilah ‘'schedulepdi dalam terjemahan Kitab Visuddhi Magga versi bahasa Inggris,
yang bisa diartikan sebagai susunan, daftar, bagan. Y.M. PRamakyaw Ashn Thi RI® (SeFhita)
menggunakan istilah ‘summary yrangkuman) di The Book of AnalysigVibha (ga) H



Dhammasa(ga ** Abhidhamma-1

bersekutu dengan perasaan menderita (GXNNKF\D YHGDOQF\]
VDPSD\XWW F); kcddadk€adaan yang bersekutu dengan

perasaan yang bukan menderita pun bukan yang bahagia
(DGXNNKDPDWHNGTFQB\D VDPSD\XYWWF GKDPPF

3. Keadaankeadaan yang merupakan resultanresultan® (YLSFNF

dh D P P)Fkeadaan-keadaan yang menyebabkanresultan (YL S FND

G KD P P D G K keadaan-keadaan yang bukan resultan pun

bukan yang menyebabkan resultan (QHYDYLSFNDQDYLSFNDGK
GKDPPF

4. Keadaankeadaanyang dilekati [karma], dan merupakan objek
dari kemelekatan (XS FGXSFGFQL\F (¢ kebda&tkeadaan
yang tidak dilekati [karma], tetapi merupakan objek dari kemele -
katan (DQXSPTBEEFGFQL\D & kéabaarfrkeadaan yang
tidak dilekati [karma], dan juga bukan objek dari kemelekatan
(DQXSPFBDQXSFGFQL\R. GKDPPF

5. Keadaankeadaan yang menjadi kotoran batin, dan juga meru-

pakan objek dari kotoran batin (sa&kili hBsa&NLOHVLNF);,GKDPPF
keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin, tetapi meru -

pakan objek dari kotoran batin (asa &kili FhBsa &kilesik F GK D B,P F
keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin, dan juga

bukan objek dari kotoran batin (asa&kili hRasa&kilesik F
GKDPPF

6. Keadaankeadaan yang dibarengi vitakka dan Y L F Esdvidak-
NDVDYLFFUF); ‘Gkednl@dr-keadaan yang tanpa vitakka,

8 [Resultan adalah $nonim dari akibat; dampak; efek; hasil; konsekuensi.]

4 [Vvitakka, yang pertama dari lima faktor jhana, adalah pengerahan batin pada objek; juga

diterjemahkan sebagai pemikiran; batin yang diarahkan. Ini mencegah timbulnya kelesuan dan

kelambanan. 9L F Fyhbg kedua dari lima faktor jhana, adalah pemantauan objek secara
batiniah, pengerahan batin yang terus-menerus, yang terus mengarahkan batin pada objek

indra berulang-ulang, sehingga seseorang mengamati objek itu melalui batin secara menye-

luruh; juga diterjemahkan sebagai perhatian batiniah yang menyeluruh. Ini mencegah timbul -

nya keragu-raguan.]

i
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hanya YLFHOD®LWD NN D YR F& K DPREAdENkeadaan
yang tanpa vitakka dan YLFFWDLWDNNDOGKDR.PF

7. Keadaankeadaan yang disertai kegiuran (S"WLVDKDJDWF
G K D PP keadaankeadaan yang disertai kebahagiaan 6ukha
VDKDJDBWIPBP)P keadaankeadaan yang disertai kenetralan
(XSHNNKFVDKDJDWF GKDPPF

8. Keadaankeadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan

[kesucian] pertama (GDVVDQHQD SDKFW/pDkeadmanrGKDPPF
keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] bert

kutnya (EKFYDQF\D SDKFW D;Eedda@rkdadaBri-yang

tidak ditinggalkan, baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama

ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena

QD EKFYDQF\D SEIXIFRWPIFEEF

9. Keadaankeadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh

penapak jalan [kesucian] pertama @assanena SDKFWDEEDKHW XN
G K D P)P keadaankeadaan yang memiliki akar untuk ditinggal -

kan oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya(EKFYDQF\D SDKFWDI
EDKHWXNF )Ghkeadadnkeadaan yang tidak memiliki akar

untuk ditinggalkan, baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama

ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya(neva dassanena

QD EKFYDQF\D SDKFWDEBDKHWXNF GKDPPF

10.Keadaankeadaan yang menumpuk [potensi kelahiran kembali

dan kematian yang berulang-ulang] (FFD\DJFPLQR ) KDPPF
keadaan-keadaan yang mengurangi [potensi kelahiran kembali

dan kematian yang berulang-ulang] (DSDFD\DJFPLQR; GKDPPI
keadaan-keadaan yang tidak menumpuk pun tidak mengurangi

[potensi kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang]
(QHYFFD\DJFPLQFSDFD\DJFPLQR GKDPPF

5 [Bisa juga diterjemahkan sebagai keadaan-keadaan yang disertai perasaan netralatau keseim-
bangan batin.]
iii



Dhammasa(ga ** Abhidhamma-1

11.Keadaan-keadaan yang dari sekhF(VHNKF G K;xéagdan

keadaan yang dari asekhF(DVHNKF GX ReRdaénkeadaan

yang bukan dari sekhFpun bukan dari asekhF(QHYDVHNKDQFV HN |
GKDPPF

12.Keadaankeadaan yang bersifat terbatas (SDULWWF );GKDPPF
keadaan-keadaan yang bersifat mulia (PDKDJJDWF ®GKDPPF
keadaan-keadaan yang tidak terbatas (D SSDHFGKDR.PF

13.Keadaankeadaan yang memiliki objek yang bersifat terbatas
(S DULW W FREKPDPH)PKeadaan keadaan yang memiliki objek
yang bersifat mulia (PDKDJJD W FUFDEPKRDP)P keadaan
keadaan yang memiliki objek yang tidak terbatas (D S S DHRJ D P
ma*FGKDPPF

14 . Keadaankeadaan yang bersifat rendah (K"QF GKDPPPF
keadaan-keadaan yang bersifat menengah (PDMMKLPF G KDPPF
keadaan-keadaan yang bersifat tinggi (pa**"WF GKDPPF

15.Keadaankeadaan yang salah yang dapat dipastikan [resultan
waktunya] (PLFFKDWW D Q L\ D;WEadaakkeddBdan yang
benar, yang dapat dipastikan [resultan waktunya] (VDPPDWWDQL\DW

6 [Menurut penjelasan dalam kamus elektronik Pali 2Inggris Kitab Pali edisiChaFh@ Sa(J F\D Q D
Tipitaka 4.0, bahwa sekha/ sekkhaadalah seseorang yang masih berlatih. Istilah ini berlaku pada
tujuh ariyapuggala yang pertama {yaitu tujuh jenis siswa Ariya yang telah mencapai salah satu
dari 4 Jalan [kesucian] atau 3 Buah [kesucian] yang lebih rendah, yaitu: Jalanatau Buah
[kesucian] Pemasuk Arus (Sotapatti Magga atau Phalg), Jalan atau Buah [kesucian] Yang
Kembali Sekali Lagi (Sakadagami Maggaatau Phala), Jalanatau Buah [kesucian] Yang Tidak
Kembali Lagi (Anagami Magga atau Phala), dan Jalan [kesuician] Arahat (Arahatta Magga)}.
Asekhd asekkha adalah seseorang yang bukan sekha sekkhalagi, yang tidak berlatih lagi, yang
sempurna dalam pengetahuan, seorang Arahat (yang telah mencapaitingkat kesucian yang
kedelapan atau buah kesucian yang keempat, yaitu Buah [kesucian] Arahat(Arahatta Phala).
N HY DV H Nekn/Qevaselk K D Q FkliaH &dalah seseorang yang bukan sekhd sekkha pun
bukan asekhdasekkha yaitu seorang puthujjana atau orang awam (yang masih sangat
menyukai kesenangan indriawi, yang belum tersucikan)]

7 [Kata paritta memiliki banyak arti, tergantung konteksnya. Menurut kamus elektronik Pali 2
Inggris Kitab Pali edisi ChaFR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0, paritta berarti kecil, singkat, terbatas.
Berikut ini adalah beberapa arti yang diberikan di Pali 2 English Dictionaryterbitan PTS, yaitu:
kecil, sedikit, inferior (rendah, bermutu rendah), kurang berarti, terbatas, remeh, sepele perlin-
dungan, sesuatu yang memberi perlindungan.]

iv
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G KD PP Fkeadaankeadaan yang belum dapat dipastikan
[resultan waktunya] (D Q L\BW B PP F

16.Keadaankeadaan yang memiliki jalan sebagai objeknya
(PDJJFUD PR B KD B, Rdadaan-keadaan yang memiliki jalan
sebagai sebabnya (P D JJD K HVGXNDRP )P keadaan-keadaan
yang memiliki jalan sebagai faktor yang mendominasi (PDJJFGKL
patino GKDPP F

17.Keadaankeadaan yang telah muncul (XSSDQQF GKDPPF
keadaan-keadaan yang belum muncul (DQXSSDQQF YGKDPPF
keadaan-keadaan yang akan muncul XSSFGLQR BHEKDPPF

18.Keadaankeadaan yang lampau (DW"WF QKlz&dadn
keadaan yang akan datang (D Q FJD W F G;Kké&aBdaiirkeadaan
yang sekarang (SDFFXSSDQQHR. GKDPPF

19.Keadaankeadaan yang memiliki objek yang lampau (DWW F
ramma*F G K D P, Réadaankeadaan yang memiliki objek yang
akandatang (D Q FJD W F W BKD P, Rdadaankeadaan yang
memiliki objek yang sekarang (SDFFXSSD Q QFU®KRPPP F

20.Keadaankeadaan yang bersifat internal (DMMKDWWIF, GKDPP
keadaan-keadaan yang bersifat eksternal EDKLGGKF BKDPPF
keadaan-keadaan yang berifat internal, dan juga eksternal

(DMMKDW W BKIDKIFGG K F

21.Keadaankeadaan yang memiliki objek internal (DM MKDWWFUDP
ma*F G KD P, Réadaankeadaan yang memiliki objek eksternal
(EDKLGGKFD BKD B, FkEadaankeadaan yang memiliki

objek internal, dan juga eksternal (DMMKDWWDEDKEGGKFUI
GKDPPF

22.Keadaankeadaan yang tampak dan bereaksi (sanidassana
sappaR. J KF G KD keBdaankeadaan yang tidak tampak, tetapi
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bereaksi @nidassanasappal. J K F G K D kReBdaankeadaan yang
tidak tampak dan tidak bereaksi @nidassanaappaR-JKF GKDPPF

[Selesai Sudah] Rangkuman Tiga JenBerangkai
A.1.2 Rangkuman Dua Jenis Serangkai (' XNDPFWLNF
A.1.2.1 Gugus Akar ( Hetugocchaka )

1. Keadaankeadaan yang merupakan akar (KHW{ GKPPPF
keadaan-keadaan yang bukanakar (QD KIGW D PP F

2. Keadaankeadaan yang dibarengi akar (V D KHWGHKNDFP)P F
keadaan-keadaan yang tidak dibarengi akar (DKHW XNF GKDPPF

3. Keadaankeadaan yang bersekutu dengan akar fetusampa
\XW W K D PP keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan
akar ( KHWXYLSSD\XWWF GKDPPF

4. Keadaankeadaan yang merupakan akar, dan juga dibarengi
akar (KHW{ FHYD GKDPP F);\kPadadaikeaddan Fyéng
dibarengi akar, tetapi bukan akar (VDKHWXNF FHYD GKDPPF

K H)W {

5. Keadaankeadaan yang merupakan akar, dan juga bersekutu

dengan akar (KHW{ FHYD GKDPPF KHW)&aDas D\XW W F
keadaan yang bersekutu dengan akar, tetapi bukan akar betusam-
SD\XWWF FHYD GKDPPF QD FD KHW/{

6. Keadaankeadaan yang bukan akar, tetapi mungkin dibarengi
akar QD KHW{ NKR SDQD GK D;Pdtabpud Dikaki W XN F S L
dibarengiakar DKHWXNFSL

[Selesai SudahGugus Akar.

vi
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A.1.2.2 [Kumpulan] Kecil dalam Dua Jenis Serangkai
( & {antaraduka )

7. Keadaankeadaan yang memiliki sebab (VDSSDFFD\F)GKDPPF
keadaan-keadaanyang tidak memiliki sebab (DSSDFFD\F GKDPPF

8. Keadaankeadaan yang berkondisi sa(NKDWEKDPPF
keadaan-keadaan yang tidak berkondisi (asa(N K D®&/KD PP F

9. Keadaankeadaan yang tampak (VDQLGDVVDQF; GKDPP
keadaan-keadaan yang tidak tampak (D Q L G D \GWCDPHP F

10.Keadaankeadaan yang bereaksi éappaR-JKFGKDPPRF
keadaan-keadaan yang tidak bereaksi gppaR. JKGEGK D PP F

11.Keadaankeadaan yang merupakan keberadaan fisik (U{SLQR
G K D P)PKkeadaankeadaan yangbukan keberadaan fisik(DU{SLQR
GKDPPF

12.Keadaankeadaan yang bersifat duniawi (ORNLGRKDPPF
keadaan-keadaan yang bersifat supraduniawP (ORNXWWDUF GKDPF

13.Keadaankeadaan yang dapat diketahui melalui satu jenis
[kesadaran] (NHQDFL YLxxH\\)F keadaBrfk@ddaan yang
tidak dapat diketahui melalui satu jenis [kesadaran yang lain]
(NHQDFL QD YLxxHI\F GKDPPF

[Selesai SudatKumpulan] Kecildalam Dua JenisSerangkai

8 [Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesiajupra adalah bentuk terikat, yang berarti di
atas atau di luar. Jadi, kata supraduniawi berarti di atas atau di luar duniawi.]
¢ [Menurut penjelasan yang diberikan di Dhammasa(ga*? Enumeration of the Ultimate
Realitiest terbitan Myanmar, pada him. 9, di bagian catatan kaki, bahwa apa yang bisa dike
tahui melalui penglihatan (kesadaran mata) tidak bisa diketahui melalui pendengaran (kesa
daran telinga), dan seterusnya.]

Vii
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A.1.2.3 Gugus Leleran Batin( EVDYDJRFFKDND

14.Keadaankeadaan yang merupakan leleran batin ® (FVDYF
G K D PP Keadaan-keadaan yang bukan leleran batin (o FVDYF
GKDPPF

15 Keadaankeadaan yang merupakan objek dari leleran batin
(VFVDYF GXke&dadrkeadaan yang bukan objek dari leleran
batin(DQFVDYF GQKDPPF

16.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan leleranbatin (FV DY D
VDPSD\XWW F); Gé&abadarPkeadaan yang tidak bersekutu
dengan leleran batin (FVDYDYLSSD\XWWF GKDPPF

17.Keadaankeadaan yang merupakan leleran batin, dan juga

objek dari leleran batin (FVDYF FHYD GKDPRkead&a#DYF FD
keadaan yang merupakan objek dari leleran batin, tetapi bukan
leleran batin (VFVDYF FHYD GKDPBPF QR FD FVDYF

18.Keadaankeadaan yang merupakan leleran batin, dan juga ber-

sekutu dengan leleran batin (FVDYF FHYD GKDPPF FVDYD\
\ X W &);Fkekdaankeadaan yang bersekutu dengan leleran batin,

tetapi bukan leleran batin (FVDYDVDPSD\XWWF FHYD GKDP
FVDYF

19.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan leleran batin,

tetapi mungkin merupakan objek dari leleran batin FVDYD-YLSSD
\XWWRKR SDQD GNXbYYEJ ataupun bukan objek dari
leleranbatin DQFVDYFSL

[Selesai SudahGugus Leleran Batin

10 [Leleran batin (F V D ¥dalah sinonim dari kotoran batin (kilesa). Lihat VinayaPi Bka, Volume
I, him. 12, catatan kaki No. 14, terbitan ITC (Indonesia Tipitaka Center)Menurut KBBI, leler
artinya leleh; meleler artinya meleleh (terutama tentang barang yang lekat-lekat seperti ingus,
air liur, lava cair); berleleran artinya berlelehan (tentang peluh, ingus). Jadi, leleran batin berarti
sesuatu yang kotor dan sangat berbahaya yang melele dari batin, yaitu: keserakahan (obha),
kebencian (dosa), dan kegelapan batin (moha).]
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A.1.2.4 Gugus Belenggu ( Sa &yojanagocchaka )

20.Keadaankeadaan yang merupakan belenggu Ga&\RMDQF
G K D PPKeadaankeadaan yang bukan belenggu (ho sa&\RMDQ F
GKDPPRF

21.Keadaankeadaan yang merupakan objek dari belenggu
(sa&\RMDQL\F G kéadaRrirkeadaan yang bukan objek dari
belenggu (asa&\RMDQL\F GKDPPF

22.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan belenggu (sa&yo-
MD QD VDP S D\ X W\Wdadeak keBdadn yang tidak bersekutu
dengan belenggu (sa&\RMDQDYLSSD\XWWF GKDPPF

23.Keadaankeadaan yang merupakan belenggu, dan juga objek

dari belenggu (sa&\RMDQF FHYD G&Do&WBF c&D
keadaan-keadaan yang merupakan objek dari belenggu, tetapi

bukan belenggu (sa&\RMDQL\F FHYD GKDERRM®FFD VD

24 .Keadaankeadaan yang merupakan belenggu, dan juga ber-
sekutu dengan belenggu (sa&\R M D Q F G-KIIY DR&&yojana-
VD P SD\XW;Wkead&ankeadaan yang bersekutu dengan
belenggu, tetapi bukan belenggu (sa&yojanasampayuttF ceva
G K D P Rd-ca sa&yojan B.

25.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan belenggu,
tetapi mungkin merupakan objek dari belenggu (sa&yojanavippa-
\XWWF NKR SDQ x\RKWICRPLE&FUN bukan objek dari
belenggu (asa&\RM D)L\ F

[Selesai SudahGugus Belenggu
A.1.2.5 Gugus lkatan ( Ganthagocchaka )

26.Keadaankeadaan yang merupakan ikatan (JDQWKF GKXDPPF
keadaan-keadaan yang bukan ikatan (QR JDQWKF )GKDPPF
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27.Keadaankeadaan yang merupakan objek dari ikatan (antha-
Q L\& KD P)P keadaankeadaan yang bukan objek dari ikatan
(DJDQWKDQL\R. GKDPPF

28.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan ikatan @anthasam-
SD\XWWF @ kedadnkeadaan yang tidak bersekutu dengan
ikatan (JD QWK D Y L S55D RWVAN F

29.Keadaankeadaan yang merupakan ikatan, dan juga objek dari

ikatan (JDQWKF FHYD GKDPPF);Jedasdkkba@danF F D
yang merupakan objek dari ikatan, tetapi bukan ikatan (JDQWKD QL\F
FHYD GKDPPF QR.FD JDQWKF

30.Keadaan keadaan yang merupakan ikatan, dan juga bersekutu
dengan ikatan (JDQWKF FHYD GKDPPF JDQWKDVDPS
keadaan-keadaan yang bersekutu dengan ikatan, tetapi bukan
ikatan (JDQWKDVDPSD\XWWF FHYD GKDPPF QR FD

31.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan ikatan, tetapi

mungkin merupakan objek dariikatan JDQWKDYLSSD\XWWF NK
GKDPPF JD QW Kaba@puihb8Kan objek dari ikatan (agan-
WKD@)L\F

[Selesai SudahGugus lkatan
A.1.2.6 Gugus Banijir ( Oghagocchaka )

32.Keadaankeadaan yang merupakan banjir (RJKF GKDPPPF
keadaan-keadaan yang bukan banjir(QR RJKF GKDPPF

33.Keadaan keadaan yang merupakan objek dari banjir ( RIKDQL\F
G K D PP Fkeadaankeadaan yang bukan objek dari banijir
(DQRIKD®@KDPRPP F

34.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan banjir oghasampa
\ X W @ kD P)P keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan
banjir (RJKDYLS SG KOW®F
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35.Keadaankeadaan yang merupakan banijir, dan juga objek dari

banjr (RJKF FHYD GKDPPF )RkeKdaapkedtakrDyang
merupakan objek dari banjir, tetapi bukan banjir (RJKDQL\F FHYD
GKDPPF QR ED RJKF

36.Keadaankeadaan yang merupakan banijir, dan juga bersekutu

dengan banjir (RJKF FHYD GKDPPF RJKIDWdadabD\XWW F
keadaan yang bersekutu dengan banijir, tetapi bukan banijir (ogha-
VDPSD\XWWF FHYD GKD.PPF QR FD RJKF

37.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan banijir, tetapi

mungkin merupakan objek dari banjir RJKDYLSSD\XWWF NKR
GKDPPF RJKD&adupbkrsSdukan objek dari banjir (anoghani-

\FSL

[Selesai SudahGugus Banijir.
A.1.2.7 Gugus Pengikat ( Yogagocchaka)

38.Keadaankeadaan yang merupakan pengikat \RJF GKDPPF
keadaan-keadaan yang bukan pengikat (ho \RJF GKDPPF

39.Keadaan keadaan yang merupakan objek dari pengikat (yoga-
Q L\F G KD Readmankeadaan yang bukan objek dari pengikat
(D\RJDQL\F GKDPPF

40.Keadaan keadaan yang bersekutu dengan pengikat (yogasam-
SD\XWWF @ kedadnkeadaan yang tidak bersekutu dengan
pengikat (\RJDYLSSD\XWWF GKDPPF

41.Keadaankeadaan yang merupakan pengikat, dan juga objek
dari pengikat (\RJF Y GKDP P F \R JkeadasnkeBdaan
yang merupakan objek dari pengikat, tetapi bukan pengikat (yoga-
niy Fceva G K D P Rd-ca yogh.

42 Keadaankeadaan yang merupakan pengikat, dan juga ber
sekutu dengan pengikat (\RJF FHYD GKDPPF \RJDN¥DPSD\X

Xi
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keadaan-keadaan yang bersekutu dengan pengikat, tetapi bukan
pengikat (\RJDVDPSD\XWWF FHYD GKDPPF QR FD \R.

43.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan pengikat,

tetapi mungkin merupakan objek dari pengikat \RJDYLSSD\XWWF
NKR SDQD GKDP P F;aRrupDrtbukan®hjek dari pengikat

(ayogani\F S L

[Selesai SudahGugus Pengikat
A.1.2.8 Gugus Rintangan [ Batin] (1Y D#ddoacchaka)

44 Keadaankeadaan yang merupakanrintangan [batin] (Q~Y BRJ D
G KD P)P keadaankeadaan yang bukan rintangan [batin] (no
Q"YPRUBKDRPF

45.Keadaankeadaan yang merupakan objek daririntangan [batin]
(QAYPBW B GKDPKe&daankeadaan yang bukan objek dari
rintangan [batin] (DQ"YRUD GKDPPF

46.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan rintangan [batin]
(Q™Y EathpayX WW F G K keRda&n keadaan yang tidak ber-
sekutu dengan rintangan [batin] (Q"YBPYLSSD\XWW)F GKDPPF

47.Keadaankeadaan yang merupakanrintangan [batin], dan juga

objek dari rintangan [batin] (QA"YBPRUPHYD GKDP PE\® )Y UD
keadaan-keadaan yang merupakan objek dari rintangan [batin],

tetapi bukan rintangan [batin] (Q"YBWB FHYD GKDPPF QR |
QMNYPRJD

48.Keadaankeadaan yang merupakanrintangan [batin], dan juga

bersekutu dengan rintangan [batin] (Q*"YPRUDFHYGIKXDPPF

QMY BDRNDD P S D\ X W) Wkeaddabkeadaan yang bersekutu

dengan rintangan [batin] , tetapi bukan rintangan [batin] (Q ~Y Eal D
VDPSD\XWWF FHYD GKDPRPRF QR FD Q~YDUD

49.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan rintangan

[batin], tetapi mungkin merupakan objek dari rintangan [batin]
Xii
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QA"YWILSSD\XWWF NKR SDQDLGKRBRI QAYDUL
bukan objek dari rintangan [batin] D Q" Y DWFL3 L

[Selesai SudahGugusRintangan [Batin].
A.1.2.9 Gugus Penyimpangan ( SaDUFPFVDJRFFKDND

50.Keadaankeadaan yang merupakan penyimpangan (SDUFPFVF
G K D P)PKeadaankeadaan yang bukan penyimpangan ho SDUF
PFVF GKD.PPF

51.Keadaankeadaan yang merupakan objek dari penyimpangan
(SDUFMRIF G KDP kRhdaankeadaan yang bukan objek dari
penyimpangan (DSDUPIRDP GKDPPF

52.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan penyimpangan
(SDUFPFVDVDPSD\XW Wdada@rkbaddar yang tidak
bersekutu dengan penyimpangan (SDUFPFVDYLSSD\XYWWF GK

53.Keadaankeadaan yang merupakan penyimpangan, dan juga

objek dari penyimpangan (SDUFPFVF FHYDSGOG K BH{EFF

ca); keadaankeadaan yang merupakan objek dari penyimpangan,

tetapi bukan penyimpangan (SDUFM» FHYD GKDPPF QR F
SDUFB.FVF

54.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan penyimpang-

an, tetapi mungkin merupakan objek dari penyimpangan S DR
VDYLSSD\XWWF NKR SDQ PKE R B&pUn Bikab FP D
objek dari penyimpangan D SD UPRPWRHRS L

[Selesai SudahGugus Penyimpangan.

A.1.2.10 [Kumpulan] Besar dalam Dua Jenis Serangkai
(Mahantaraduka )

55.Keadaankeadaan yang memiliki objek ( ViaBmma * Fdhamm F;
keadaan-keadaan yang tidak memiliki objek (DQFUDPHRD
GKDPPRF
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56.Keadaankeadaan yang merupakan kesadaran FLWWF GKDPPF
keadaan-keadaan yang bukan kesadaran @R FLWWF).GKDPPF

57.Keadaankeadaan yang merupakan faktor-faktor mental
(FHWDVLNF);&eaddarkeadaan yang bukan faktor-faktor
mental ( DFHWDVLNFB. GKDPPF

58.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan kesadaran ¢itta-
VDPSD\XWW F); Gé&DaRrPkkeadaan yang tidak bersekutu
dengan kesadaran (FLWWDYLSSD\XWWF GKDPPF

59.Keadaankeadaan yang menyatu dengan kesadaran gittasa &-
saPKFG K D PP keadaankeadaan yang tidak menyatu dengan
kesadaran gittavisa &saPWRFG KD Py F

60.Keadaankeadaan yang ditimbulkan oleh kesadaran (cittasa-
mu PRPFQF G KD RéaBaankeadaan yang tidak ditimbulkan
oleh kesadaran o citasamuP®RPFQF GKDPPPF

61.Keadaankeadaan yang muncul bersama kesadaran ¢ittasaha-
EKXQR G K Dkedd&ankeadaan yang tidak muncul bersama
kesadaran o FLWWDVDKDEKXQR GKDPPF

62.Keadaankeadaan yang mengiringi kesadaran (FLWWFQXSDUL
Y DWW L Q R);Gé&abdarPikkeadaan yang tidak mengiringi kesa-
daran(QR FLWWFQXSDULYDWWLQR GKDPPF

63.Keadaankeadaan yang menyatu dengan, dan ditimbulkan oleh
kesadaran (ittasa &saFhBsamuPWRF Q F G K P Rdadaan
keadaan yang tidak menyatu dengan, dan tidak ditimbulkan oleh
kesadaran fo cittasa &saFhBsamuPlPFQF GKPDPPPF

64.Keadaankeadaan yang menyatu dengan, ditimbulkan oleh,

dan muncul bersama kesadaran €ittasa &saFhBRsamuPRF QD VY D KD
bhuno G K D P)P keadaankeadaan yang tidak menyatu dengan,

tidak ditimbulkan oleh, dan tidak muncul bersama kesadaran (no
cittasa &saFhBsamuPRPFQDVDKDEKXQR GKDPPF

Xiv
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65.Keadaankeadaan yang menyatu dengan, ditimbulkan oleh,

dan mengiringi kesadaran (cittasa &saFhBsamuPRPFQFQXSDUL
Y DWW L Q R);RdadnBrPkeadaan yang tidak menyatu dengan,

tidak ditimbulkan oleh, dan tidak mengiringi kesadaran (no citta-
sa&safhBsamuPlPFQFQXSDULYDWWLQR GKDPPF

66.Keadaankeadaan yang bersifat internal (D M M K DB/K\D PR F
keadaan-keadaan yang bersifat eksternal pFKLUF GRKDPPF

67.Keadaankeadaan yang berasal [dari empat unsur pokok]
(XSFGF GKpPkeddaan-keadaan yang tidak berasal [dari
empat unsur pokok] (QR XSFGF QKDPPF

68.Keadaankeadaan yang dilekati [karma] (XS F"GE GKDR®RF
keadaan-keadaan yang tidak dilekati [karma] (D QXS*BL
GKDPPF

[Selesai SudatKumpulan] Besar dalam Dua JenisSerangkai
A.1.2.11 Gugus Kemelekatan ( 8SFGFQDJRHFKDND

69.Keadaankeadaan yang merupakan kemelekatan (X SF G+ Q
G K D PP keadaankeadaan yang bukan kemelekatan (QR XSF
GFEGKDPRF

70.Keadaankeadaan yang merupakan objek dari kemelekatan
(XSFGFQL\F @ Kké&aBaairkeadaan yang bukan objek dari
kemelekatan (DQXSFGFQL\F).GKDPPF

71.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan kemelekatan
(XSFGFQDYVDP S D\ X\ k#ddaGnkkEaBaaiyang tidak ber-
sekutu dengan kemelekatan (XSFGFQDYLSSD\XWWF GKDPPF

11 {Atau disebut juga keadaan-keadaan yang tergantung pada [empat unsur pokok] |}
12 [Bisa juga diterjemahkan sebagai keadaankeadaan yang diperoleh melalui karma, identik
dengan keadaan-keadaan yang dihasilkan karma. Lihat penjelasannya di Buddhist Dictionary
yang disusun oleh Y.M. Bhikkhu Nyanatiloka Mahathera]

XV
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72.Keadaankeadaan yang merupakan kemelekatan, dan juga
objek dari kemelekatan (XSFGFQF FHYD GKDPPF); XSFGFQ
keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kemelekatan, tetapi
bukan kemelekatan (XSFGFQL\F FHYD GKDPPHK QR FD XS

73.Keadaankeadaan yang merupakan kemelekatan, dan juga ber

sekutu dengan kemelekatan (XSFGFQF FHYD GKDPPF XSF(
V D P S D\ X WRaedda&nixeadaan yang bersekutu dengan keme-

lekatan, tetapi bukan kemelekatan (XSFGFQDVDPSD\XWWF |
GKDPPF QR FD)XSFGFQF

74.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan kemelekatan,
tetapi mungkin merupakan objek dari kemelekatan XSFG-FQD
vippayutt F NKR SDQD (KB B F@®;lat&upun bukan objek

dari kemelekatan DQXSF®B.QL\F

[Selesai SudahGugus Kemelekatan
A.1.2.12 Gugus Kotoran Batin ( Kilesagocchaka )

75.Keadaankeadaan yang merupakan kotoran batin (NLOHVF
G K D P)PKkeadaan-keadaan yang bukan kotoran batin (no NLOHV F
GKDPPF

76.Keadaankeadaan yang merupakan objek dari kotoran batin
(sa&NLOHVLN F), GeabBarPkEadaan yang bukan objek dari
kotoran batin (asa&NLOHVLNF).GKDPPF

77.Keadaankeadaan yang menjadi kotoran batin (saé&kili PHRF
G K D PP keadaankeadaan yang tidak menjadi kotoran batin
(asa&kili PRPF GKDPPF

78.Keadaankeadaan yang bersekutu dengan kotoran batin (kile-
VDV DP S D \XK\D/WPP keadaankeadaan yang tidak bersekutu
dengan kotoran batin (NLOHV DY L SXIM\RFW F

79.Keadaankeadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga
objek dari kotoran batin (kilesF ceva G K D P B&&kKilesik F ca);

XVI
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keadaan-keadaan yangmerupakan objek dari kotoran batin, tetapi
bukan kotoran batin (sa&kilesik Fceva G K D P Rd-ca kilesH.

80.Keadaankeadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga
menjadi kotoran batin ( NLOHV F GKHDYP F &l PRF ¥ D
keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin, tetapi bukan kotor -

an batin (sa&kili PPF FHYD GKDPPF PR FD NLOHVF

81.Keadaankeadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga

bersekutu dengan kotoran batin (NLOHVF FHYD GKDPPF NLO
S D\ X W W keaddan-keadaan yang bersekutu dengan kotoran

batin, tetapi bukan kotoran batin ( kilesasampayuttFceva GKDP P F

no ca kilesh.

82.Keadaankeadaan yang tidak bersekutu dengan kotoran batin,
tetapi mungkin merupakan objek dari kotoran batin (kilesavippa
\XWWF NKR SDQD&IIS KO PEAMPBE Ibukan objek dari
kotoran batin (asa&NLO K LNF

[Selesai SudahGugus Kotoran Batin

A.1.2.13 [Kumpulan] Akhir dalam Dua Jenis Serangkai
(Pi Philuka )

83.Keadaankeadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan

[kesucian] pertama (GDVVDQHQD SDKFW/pDkeadmanc KDPPF
keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian]
pertama(na GDVVDQHQD SDKFW.DEEF GKDPPF

84.Keadaankeadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan
[kesucian] berikutnya (EKFYDQF\D SDKFW D;ké&Had®d-KDP P F
keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian]
berikutnya(QD EKFYDQF\D SDKIFRWPIH-EEF

85.Keadaankeadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh
penapak jalan [kesucian] pertama (GDVVDQHQD SDKFWDEED
G K D PP kkeadaankeadaan yang tidak memiliki akar untuk

XVii
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ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] pertama (na dassa
QHQD SDKFWDEERKDRRBRWXNF

86.Keadaankeadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh

penapak jalan [kesucian] berikutnya (EKFYDQF\D SDKFWDEEDK!|
G KD P)P kkeadaankeadaan yang tidak memiliki akar untuk

ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (QD EKFYD
QF\D SDKFWDEEDKHWXNF GKDPPF

87.Keadaankeadaan yang dibarengi vitakka (VD YLWDNNBFB; GKDPPF
keadaan-keadaan yangtanpa vitakka (DYLWBK R PP F

88.Keadaankeadaan yang dibarengi YLFRUDYLFFUF YGKDPPF
keadaan-keadaan yangtanpa YLFFDDLFGK B PR F

89.Keadaankeadaan yang dengan kegiuran (VD SS*"WLNF); GKDPPF
keadaan-keadaan yang tanpa kegiuran (DSS"WLNF)GKDPPF

90.Keadaankeadaan yang disertai kegiuran (S*"WLVDKDJDWF
G K D PP Kkeadaankeadaan yang tidak disertai kegiuran (QD S"WL
sahagata dhD P P)F

91.Keadaankeadaan yang disertai kebahagiaan (VXNKDVDKDJDWF
G K D PP keadaankeadaan yang tidak disertai kebahagiaan fa
VXNKDVDKDJDWF GKDPPF

92.Keadaankeadaan yang disertai kenetralan (XSHNNKFVDKDJDW
G K D PP keadaankeadaan yang tidak disertai kenetralan (na
XSHNNKFVDKDJDWF GKDPPF

93.Keadaankeadaan yang merupakan sifat dari alam nafsu
indriawi (NFPFYDFDUF )GkearRdrkeadaan yang bukan
sifat dari alam nafsu indriawi (QD NFPFYDFDUY GKDPPF

94.Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam materi halus
(U{SFYDFDUF ),Ckkdd&aRr keadaan yang bukan sifat dari
alam materi halus (QD U{SFYDFDUF GKDPPF
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95.Keadaankeadaan yang merupakan sifat dari alam awamater®
(DU{SFYDFDUPF); keKdadnke¢adaan yang bukan sifat dari
alam awamaterihpa DU{SFYDFDUR. GKDPPF

96.Keadaankeadaan yang termasuk [duniawi] (SDUL\FSDQQF
G K D PP keadaankeadaan yang tidak termasuk [duniawi, yaitu:
yang supraduniawi] (DSDUL\FSDQQJF“GKDPPF

97.Keadaankeadaan yang menuntun ke pembebasan [dari ling-
karan sa&V FJPD(QL\\WFQLNF @ KBaddafkeadaan yang
tidak menuntun ke pembebasan [dari lingkaran sa&V FJYD Q LA\ F
QLNF GKDPPF

98.Keadaankeadaan yang dapat dipastikan [resultan waktunya]
(QL\DWF G)KKe&ldrkeadaan yang belum dapat dipastikan
[resultan waktunya] (DQL\DWF G.KDPPF

99.Keadaankeadaan yang dapat dibandingkan (VDXWWDUF
G KD PP keadaankeadaan yang tidak dapat dibandingkan
(DQXWWDUR.GKDPPF

100. Keadaankeadaan yang dengan penyebab ratapan (sara*F
G K D P)PKeadaan keadaan yang tanpa penyebab ratapan @ra * F
GKDPPRF

[Selesai SudalKumpulan] Akhir dalam Dua JenisSerangkai
[Selesai SudahRangkuman Dua JenisSerangkai

[Selesai SudahRangkuman Berdasarkan Abhidhamma

13 [Menurut KBBI, kata awa adalah bentuk terikat, yang berarti tanpa, hilang, bebas dari, tidak
PHQJDQGXQJ -DGL NDWD 'DZDPDWHULp ELVD GLDUWLNDQ VHEDJ
mengandung materi, atau tanpa materi.]
14 [Yang termasuk duniawi (S D Upahfa) adalah: alam nafsu indriawi( N F P F Y D)Falak Baateri
halus (U { SF Y D,@&ndlBm awamateri(D U { S F Y PIEHatpénjelasannya di PTSPali 2English
Dictionary. Sedangkana S D U L \ F Sdo&e® ang tidak termasuk duniawi, yaitu yang supra
duniawi (di atas/di luar duniawi).]
15 [aitu siklus atau lingkaran kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang, yang tiada
akhir, tiada ujung pangkalnya.]
XiX
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A.2 Rangkuman Berdasarkan Sutta( 6 X WWDQWDPFWLNF

101. Keadaankeadaan yang bersifat pengetahuan (YLMMFEKFJLQR
G K D PP keadaankeadaan yang bersifat ketidaktahuan (DY EMM F
EKFIJLQR GKDPPF

102.Keadaankeadaanyang menyerupaikilat(YLMM{SDPF)GKDPPF
keadaan-keadaan yang menyerupai petir (YDMLU{SDPF)®KDPPF

103. Keadaankeadaan yang bodoh (EFOF G K)DIeBdaan
keadaan yang bijaksana(pa * & Fdhamm B.

104. Keadaankeadaan yang gelap (ka*KF G K D)P Rdadaan
keadaan yang terang (VXNNF GRDPPF

105. Keadaankeadaan yang menyebabkan penyesalan WD SD Q"\F
G K D P)PKeadaankeadaan yang tidak menyebabkan penyesalan
(DWDSDQMF)GKDPPF

106. Keadaankeadaan yang merupakan penyebutan (DGKLYDFDQF
G K D P)P keadaankeadaan yang termasuk dalam ranah penye-
butan (DGKLYDFDQDSDWKF GKDPPF

107. Keadaankeadaan yang merupakan penjelasan katakata
(nirutti G K D P)P keadaankeadaan yang termasuk dalam ranah
penjelasan katakata (QLUXWWLSDWKF GKDPPF

108. Keadaankeadaan yang merupakan pernyataan (pafifatti
G K D PP keadaankeadaan yang termasuk dalam ranah pernya-
taan (SDxxDWWLSDWKF GKDPPF

109. Batin (Q F P Ban keberadaan fisik (U { $D

B[%HULNXW LQL EHEHUDSD DUWL \DQJ UHOHYDQ \DQJ GLNXWLS GDU!
yang berkelebat dengan cepat di langit; cahaya yang berkilau (berkilat). Sedangkan kata ‘petir pu

berarti kilatan listrik di udara disertai bunyi gemuruh karena bertemunya awan yang bermuatan

listrik positif (+) dan negatif ( -).]

17 [Kata "U{ Qubisa diartikan sebagai keberadaan fisik, atau wujud, atau materi, atau materi

halus sesuai konteksnya.]

XX
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110. Ketidaktahuan (D Y [) daMHaus-damba keberadaan'® (bhava-
ta*KF

111. Pandangan keliru tentang keberadaan (bhavadiFhB dan
pandangan keliru tentang ketidakberadaan (vibhavadi FhB.

112. Pandangan keliru tentang keabadian/eternalis (sassatadiFhi
dan pandangan keliru tentang pemusnahan/annihilasionis (ucche
dadi FhB.

113. Pandangan keliru tentang keterbatasan D Q Wd F} dan
pandangan keliru tentang ketidakterbatasan D Q D Q WM. F

114. Pandangan keliru tentang paling awal dari segala sesuatu

yang sudah lewat S XEE D Q\BhF QIxnG pandangan keliru

tentang paling akhir dari segala sesuatuyang akan datang
DSDUDQMFQXGL

115. Tiadanya moral yang malu berbuat jahat (D K L YdaN Bada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa).

116. Moral yang malu berbuat jahat K L dbf moral yang takut/
segan berbuat jahat (ottappa).

117. Bersifattak mau menurut ( G RY D F D) dfavi Bhnegvhiiki teman-
teman yang jahat (SFSDPLWWDWF

118. Bersifat mau menurut (V RY D F D \dahDridéiiliki teman-
teman yang baik (NDODRP LWWDW F

119. Terampil dalam [pengetahuan tentang] pelanggaran-pelang-
garan (F S D W W L Ndéwvteranipi\delam [pengetahuan tentang]
merehabilitasi dari pelanggaran-pelanggaran ( Fpattivu Fhiha-
kusalat B.

18 [Atau haus-damba untuk menjadi/mengada, yaitu: keinginan untuk ada (eksis) terus. Lihat
Vinaya PiBka, Volume I, him. 1213 dan catatan kaki No. 16.]
XXi
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120. Terampil dalam pencapaian [jhana] (VDPFSDWW)ddXVDODW
terampil keluar dari pencapaian [ jhana] (VDPFSDMRNQ DX XV D
ODWF

121. Terampil dalam unsur-unsur (G KFW X N X &fab Qeavipt
dalam perhatian [yang bijaksana terhadap unsur-unsur] (manasi-
NFUDNX)VDODWF

122. Terampil dalam landasanlandasan indra/objek ( F\DW-DQD
N X V D)@léanWedrampil dalam sebab-musabab yang saling ber
gantungan (paRRFFDVDPXSSFGDNXVDODWF

123. Terampil dalam [mengetahui] hal-hal yang merupakan sebab
(KFQDN XY a0 Ekmpil dalam [mengetahui] hal-hal yang
bukan sebab(@aPRPFQDNXYDODWF

124, Kelurusan(ajjava) dan kelembutan (maddava).
125. Kesabaran(khanti) dan sikap yang tetap tenang (soraccg.

126. Keramahan (V F N KDdan [Jsikap yang] menerima dengan
hormat (paRRVDQWKFUD

127.Tidak ada penjagaan terhadap gerbanggerbang indra/
kecakapan yang mengatur (LQGUL\HV X DJX§awWthakYFUDWF
tahu bertakar dalam hal makanan (EKRMDQH DPPWWDXxxXWF

128. Ada penjagaan terhadap gerbang-gerbang indra/kecakapan
yang mengatur (LQGUL\HV X J X dawtBbhG ldrtbkBr\dram
hal makanan (phojane PDW W D)xx X W F

129. Pelupa (mu FhBssacca dan tiadanya pemahaman penuh
(asampajafifia).

130. Kesadaran(sati)'® dan pemahaman penuh (sampajafifia).

¥>0%HULNXW LQL NXRSPQD@DNXWLS GDUL .DP X\hddimeblayg@IJNDS 3DOL
disusun oleh Y.M. Bhikkhu @itayafifio, yaitu: ingatan, keawasan, kewaspadaan, kesadaran (diri),
XXii
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131.Kekuatan perenungan (paBa(N K F Q DEda® kekuatan
meditasi(EKFYDQFEDOD

132. Ketenangan (samatha) dan pandanganterang (YLSDVWVDQF

133. Tanda ketenangan (samathanimitta) dan tanda pengerahan
tenaga (SDJJFKDQLPLWWD

134.Pengerahan tenaga (SDJJF Klén ketidakkusutan (avik-
khepa).

135. Kegagalan dalam sila/moralitas VO D Y d&Dkeégsgalan
dalam berpandangan [benar] (di FhRipatti).

136. Keberhasilan dalam sila/moralitas (V ~ O D V D)RiSrDk@lder-
hasilan dalam berpandangan [benar] (diPRLVDP 3D GF

137. Kemurnian sila/moralitas VAODY ) Vdas Genhurnian
pandangan (di FhRisuddhi).

138. Kemurnian pandangan (di FhRisuddhi) dan daya upaya[yang
sesuai] dari seseorang yang memegang pandangan [benar]
(\DWKHEa SDGKFQD

139. Perasaanyang mendesak terhadap hal-hal yang menyebab-
kan perasaan yang mendesak §a&vega sa&vejaniyesu R Fesu),
dan daya upaya yang semestinya® dari seseorang yang tergerak
oleh perasaan yang mendesakitu (sa&YLJJDVVD \RQL)VR SDGKI

140. Ketidakpuasan [hanya] dengan [mengembangkan] sifat-sifat
bajik (asantuPRPLW F N XV D O H V)X d& KdayR Ruplyaxyang
tidak tergoyahkan (appa R it Fpadh Fhasmi &).

141. Pengetahuan (Y L)Mamh pembebasan (vimutti).

batin nan terjaga, tak leka (tak lengah; tak lalai) [dari], hal eling atau ingat, perhatian murni, sati
(upa PKL W Fbatibyaiig awas, penuh sati, dengan eling, dengan sati tertegak).]
20 [Atau yang sepatutnya, atau yang sesuai, atau yang bijaksana. Bahasa Palinygoniso |

XXiii
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142. Pengetahuan tentang pemusnahan [leleran batin] (khaye
x Pa) dan pengetahuan tentang ketidakmunculan (akhir dari
leleran batin) (DQ XS SF &J# x F

[Selesai SudahRangkuman Berdasarkan Sutta

Selesai Sudah Rangkuman

2 [Berikut ini adalah penjelasan Y.M. Bhikkhu Bodhi, yang dikutip dan diteriemahkan dari Buku
Transcendental Dependent Arising, A Translation and Exposition of the Upanisa Suffayaitu:
\DQJ SHUWDPD \DQJ GLVHEXW p8rhuGnahewW CkKaYD QPAN HcthiibtixanJ
bahwa semua leleran batin telah ditinggalkan/dibuang sepenuhnya sampai ke akar-akarnya;
\DQJ NHGXD "SHQJHWDKXDQ WHQW®Q RS SN iGN meraNikaX Qahw0 D Q 1
tidak ada leleran batin yang bisa muncul lagi.]

XXiv
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1. Bagian Munculnya Kesadaran ( & LW W X S S‘E&RIp N D

1.1 Kesadaran yang Bajik (Kusala Citt a)

1.1.1 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari  Alam Nafsu
Indriawi( .FPFYDFDUDNXVDOD

1.1.1.1 Jenis Kesadaran Pertama (Pa Bama & Citta &)
1.1.1.1.1 Penjelasan Istilah -Istlah 3DGDEKFMDQ"

1. Keadaankeadaan apakah yang bajk (GKDPPF NXtMDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXUDEID yeng \Ms&riai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagaty, yang bersekutu
dengan pengetahuan (x Pasampayutta), yang memiliki objek
wujud (U{S FUDTRR Btau objek suara (VD G G F U @) Rtau
objek bau (J D Q G KF UR)P&dn objek cita rasa (UD V F U D&y, P D
atau objek sentuhan (pho PKD E E F U Ddj, Pdiau objek batin
(G KD P PriardaDa), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg, perasaan Y HG P Q F
persepsi (V D x)xiat (F H W)[késkdaran (itta), pengerahan batin
pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)ir UD
kegiuran S/ Webhahagiaan 6ukha), kemanunggalan batin (cittas-
V H N D J)Jke¥dikapan yang mengatur keyakinan §addhindriya),
kecakapan yang mengatur semangat iriyindriya), kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur
konsentrasi (VD P F G K LIQKadakadan yang mengatur kebijak
sanaan paffindriya), kecakapan yang mengatur batin (manin-
driya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah 6omanas
sindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup (M*Y LWL 26 U L\D
pandangan benar (sD P P F B, berpikiran benar (VDPP RV D
kappa), berupaya benar (VD PP FY F)JFeikesadaran benar
VD PP FYV b&¥dnsentrasi benar VDPPFV DR Kke&kidtan
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keyakinan (V D G G K} EeRuatn semangat giriyabala), kekuatan
kesadaran Gatibala), kekuatan konsentrasi (V D P F G K). iekuét-D
an kebijaksanaan (S D x x F £ Re®uatan dari moral yang malu ber-
buat jahat (KL UNEKekn&an dari moral yang takut/segan ber-
buat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan élobha), tiadanya
kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha), ketidak-
tamakan (D Q D E K) Ltisidisinkdniat jahat (D E \ F S)-légipandang-

an benar VDPPH®,.Lmoral yang malu berbuat jahat KLU?
moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan
faktor-faktor mental N F\D SD VYV h&@Bdoflan kesadaran
(cittapassaddhi) sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental

(N F\D O D, Kaifa¥ Fringan/kelincahan kesadaran (FLWWDODKXWF
kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental ( N F\D P X §; Keleér-
turan/keluwesan kesadaran (FL W W D | keGaxglan beradap-
tasi faktor-faktor mental ( NF\D N D P P D x kddndhfipuan ber-
adaptasi kesadaran (FLW W D N D P)P kzgekBt&s Haktor-faktor
mental (N F\DXBX¥x x ), Wdeekatan kesadaran FLWWDSBHJXxxDWF
ketegakan faktor-faktor mental (N F\ X M X kefeakan kesadaran
(cittuju N D)\Wkiesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajafifia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (Y L S D \},\\pBriQdfah-

an tenaga (S D J J i, Kdiidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yangbukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKiapimF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

2. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg, sentuhan
(S KX V)D @eRyentuhan (V D P S K X)V pe@éntuhan (samphusk
tatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak.

3. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(Y H G pilQFPada saat ity, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (F HW D V L) Ndh Ketratha@iaan faktor-faktor mental (ceta-
2
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sika sukhg yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang

sesuai (WD MM F P D"OREXKIEW K V D P)S pedgaMibav [yang

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja

VFWD W&ddyd), perasaan yang nyaman dan bahagia yang

lahir dari kontak batin( FHWRVDPSKDVVDMF V)Fiah VXNKF
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan

4. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi

(V D xpite? Pada saat ity terdapatlah persepsi (V D x)xtral menge-

tahui (V D x M F)QKedgi&an mengetahui (V D x M F Q kaNdDIshivv D

dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai WDMMFPD*® RYLXXF
G KFW XV D PR Kilak ydnd/disebut] pada saat itu, terdapatlah

persepsi

5. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (FHWD QF

itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (F H W) [xéhendak (VD xFHWDQF
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur

kesadaran batin yang sesuai WD M M F P DOREKIBW KV DilBS KDV V D
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

6. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlahkesadaran gitta), batin (mano),
ide (P F QD,Vjdntung [yaitu kesadaran] (hadaya), yang bening
[yaitu kesadaran] (pa* @&ra), batin (mano), landasan indra batin
(PDQF\DW ReQdRapan yang mengatur batin (mnanindriya),
kesadaran (Y L x %al; kelompok kesadaran (Y L x 3akkhandha), dan
unsur kesadaran batinyang sesuai( W D M M F PxPF@ RS KIEBEWIxh
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.

7. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir
kan (takka), pemikiran (vitakka), pikiran (sa(kappa), penetapan
(D S S D @pamusatan [perhatian] (E\D S S)DggiRancangan batin
(FHWDVR D E K Lb@rpikirerstiziaF (V D P P Rkappa). Inilah

3
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[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan batin pada
objek.

8. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)RtW?Pada saat itu, terdapatlahpeme-

riksaan yang teliti (F F)J Pemantauan (Y L F)F peBhantauan yang
terus-menerus (D Q XY ,F panelajahan mental (XSDYLFFUD
pengerahan dan pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa
DQXVDQGKDQDWF D OB MaddNdisELQtpsd& saat itu,
terdapatlah pemantauan objek secara batiniah

9. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran S"*W L
itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran S A VW\kégembiraan

(S F P RMogrfukacita (F P R G D @dgairahan (S D P R G)Dker-

angan (K F )/ Receriaan (S D K I; WeRenangan hati(vitti), kegirang-

an (odagya), kepuasan batin (DWW D P D Q D W Fil&L [yakigD V V D
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran.

10.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan

(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktorfaktor

mental (F HW D V DhNkBbah&gvsdd faktor-faktor mental (cetasika

sukha); pengalaman yang nyaman dan bahagia yang lahir dari

kontak batin (cetosamphassajaV FW D V X N K ) p¥rbisaab yany D

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (FHW RVDPSKDV VD \
VFWF VXN K)FInaH {ydh@ditsebut] pada saat itu, terdapatlah
kebahagiaan.

11.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (FLW W D V V) itie PadeDsdatitu, terdapatlah kes-
daran yang bertahan (Riti), kukuh (sa* Riti), mantap (ava Fhi®),
ketidakkacauan (DY LV BHK ketidakkusutan (avikkhepa), kete-
nangan mental (DY L ViBR B Q D)V KetdhBngan (samatha), keca
kapan yang mengatur konsentrasi (VD P F G KL)Q &luatdh
konsentrasi (V D P F G K)__lieikan§entrasibenar VDPPFVDPRFGKL

4
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanunggalan
batin.

12. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, teda-
patlah keyakinan (V D G §; iddénjadi yakin (V D G G D)KkBp@reaya-

an (RN D S $§,Repeguhan hati (D E KL S SDkeya®iman VDGG KF
kecakapan yang mengatur keyakinan €addhindriya), kekuatan
keyakinan (V D G G K ¥ Bila[izang disebut] pada saat itu, terda
patlah kecakapan yang mengatur keyakinan

13. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
Y LUL\FUD®gKtdhan fikkama), daya juang (parakkama),
berikhtiar ( X\\F B,D berupaya (Y F\FR Dberusaha (XVVJ] KD
keuletan (ussohi), giat (W K FPKebertahanan ( Riti), perjuangan
yang gigih (aVLWKL OD S DU tadkNrbeepadk&n keinginan
[yang bajik] (D QLNNK LW W,DidakDnigledaskan kewajiban
[yang bajik] (DQLNNKLW)W bé@rnegaod idgah kewajiban
[yang bajik] (G KX UDV D P §,Dséhbrigar (iriya), kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya), kekuatan semangat
(viriyabala), berupaya benar (V D P P F Y F ) Rrifldh [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur semangat

14.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat
lah kesadaran (sati), perenungan (anussati) daya ingat (pa Bsati),
kesadaran (sati), mengingat (sara* D Y memiliki daya ingat yang
kuat ( G K FDOY fidak linglung ( D SL O F 9,xigak Wia (asam-
muss D Q D), WeBadaran(sati), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kekuatan kesadaran ¢atibala), berkesadaran benar
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V D P P F Vbl [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah keca
kapan yang mengatur kesadaran

15.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (VD P F G K LY@ Padd saat itu,
terdapatlah kesadaran yang bertahan ( Riti), kukuh (sa* Riti) =1
berkonsentrasi benar VD P P FV D P Ri@liK[itang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengaturkonsentrasi

16.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebijaksanaan (paffiindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kebijaksanaan (S D x % pemahaman (S D M F R peQyEli-
dikan (vicaya), penelitian (pavicaya), penyelidikan Dhamma
(dhammavicaya), kearifan (@allakkha*F, penilaian yang baik
(upalakkha *B, kemampuan untuk membedakan [mana yang
benar dan mana yang salah] ¢accupalakkha*F, pengetahuan
yang luas (pa * dcca), keterampilan (kosalla), kepandaian (epufifia),
kemampuan untuk menjelaskan (Y H E K ) p&buatan memikir-
kan (F L Q \¢eeriksaan (X S D S D U LkebijgkBanaan yang luas
(EK{U"PH @dagertian yang dalam (pari *F\ LN Pandangan
terang (Y LS D\Vie@ahaman penuh (sampajafifia), cambuk
[kebijaksanaan] (patoda),? kebijaksanaan (S D x ) kecakapan yang
mengatur kebijaksanaan (paffindriya), kekuatan kebijaksanaan
(S D xx F K, [p&aléng kebijaksanaan (S D x x FV ) WiaNafeDkebi
jaksanaan (SDxxF S FV EaBdya kebijaksanaan S D xx F F)O
cahaya gemerlap kebijaksanaan pafif F R E K)F ¥abaya kebijak
sanaan yang sangat terang (S D x x F S D), avhiaia/ kbijaksanaan
(SDxxFUDwWada@ya kegelapan batin (amoha), penyelidikan
Dhamma (dhammavicaya), berpandangan benar VDP P Fg.L

! [Lanjutannya di alinea No. 11.]

2 [Arti cambuk menurut KBBI: 1. dat untuk melecut binatang (kuda, kerbau, dsb), merupakan
jalinan tali dari serat tumbuhan, benang, atau kulit yang diikatkan pada sebuah tangkai; cemeti
besar; 2. sesuatu yang dapat menimbulkan doronganuntuk maju (lebih baik).]

6
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang
mengatur kebijaksanaan

17.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (itta), batin (mano), ide ( P F Q D.\# Ban unsur kesadar
an batin yang sesuai(W D M M F P D@ RS XIEMWI& [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

18.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan

yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriyg itu? Pada

saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika

V F)Wperasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak

batn (FHWRVDPSKDVVDMF VX Wikh Y4y idisebditH GD Q F
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan
batiniah.

19.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup ( MY L W LiQZvdrig\dala pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (F \ X keber-
tahanan ( Riti), yang mempertahankan (\ D S D)Q&nhg meneruskan
(\F S D)QpEerkembangan (L U L )YDk&berlanjutan (Y D W W Qer
liharaan (S F O ) @afa hidup ( M~ V) LKatBkapan yang mengatur
daya hidup ( M~Y LW L @ialJ[kamy disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kecakapan yang mengatur daya hidup

20.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-
anbenar VD P P HB itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana
an (S Dx)X Fpemahaman (S DM FR.D @é&rpandangan benar

V D P P FB.lnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber
pandangan benar.

3 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
4 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
5 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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21.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar (V D P P Hk&pPpa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..® berpikiran benar (VD P P ¥ D
kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar.

22.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya

benar (VD P P FY F)R&?DPada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat ( FHWDVLND YDUL\FUDPE
berupaya benar (VD P P F Y F)HRIBh [yang disebut] pada saat

itu, terdapatlah berupaya benar.

23. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadaran
benar V D P P F \t?Wadda saat itu, terdapatlahkesadaran (sati),
perenungan (anussati) daya ingat (paBsati)...® berkesadaran
benar V D P P F Ml [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
berkesadaran benar

24.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-
trasi benar VD P P FV D Pit&Rada saat itu, terdapatlah kesa
daran yang bertahan (Riti), kukuh (sa* Riti) =° berkonsentrasi
benar VD PPFVD P mi&a[yang disebut] pada saat itu, terda
patlah berkonsentrasi benar

25.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
keyakinan (V D G G KFifu® Raba saat itu, terdapatlah keyakinan
(VD GY; Kifenjadi yakin (VD G G D)K B9 Gxékuatan keyakinan
(VD G G KF Hidah Ojyang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan keyakinan.

6 [Lanjutannya di alinea No. 7.]

7 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
9 [Lanjutannya di alineaNo. 11.]
10 [Lanjutannya di alinea No. 12.]
8
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26.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan

semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (FHWDVLND YDUIL\FUDPE
berupaya benar (VD P P FY F)HRIBh [yang disebut] pada saat

itu, terdapatlah kekuatan semangat

27.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kesadaran(satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran(sati),
perenungan (anussati) daya ingat (paBsati)...'> berkesadaran
benar V D P P F MibI&k [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kesadaran

28.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
konsentrasi (V D P F G K)litBDP@da saat itu, terdapatlah kesadar
an yang bertahan (Riti), kukuh (sa* Riti) =**> berkonsentrasi benar

VDPPFVDP hi&aK [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan konsertrasi.

29.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kebijaksanaan (S D x x F Eiu®Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (S D x ) pemahaman (S D M F R.B GeFpandangan benar

V D P P H8.LInilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kebijaksanaan

30.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari
moral yang malu berbuat jahat ( K L U NEI?@®&da saat itu,memi-
liki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu ber
buat jahat; memiliki moral yang malu berbuat jahat pada saat akan
melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang di-

1 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
12 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
13 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
1 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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sebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang malu
berbuat jahat.

31.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari
moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada saat
itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana

seharusnya takut/segan berbuat jahat, memiliki moral yang takut/

segan berbuat jahat pada saat akan melakukan perbuatan-

perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat jahat.

32.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya kese-
rakahan (@lobha) itu? Pada saat itu,terdapatlah tiadanya kesera
kahan (alobha), tidak temaah?® (D O X E E)K ket@iektemaahan
(alubbhitatta ), tiadanya hawa nafsu (D V F U Riddanya ketertarik-
an (D V F U D MKetida@tertarikan (D V F U D Y MdtikRiamakdn
(D Q D E K Ladavikelsajikan tiadanya keserakahan globha kusala-
P { Q.DOnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
keserakahan

33.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian (@adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci
an (adosg), tidak mudah marah (D G XV ) BifatFtidak mudah
marah (adusstatta), tiadanya niat jahat (D E\ F S); BIBk berniat
jahat ( D E pBjja), akar kebajikan tiadanya kebencian &édosa kusala
P { Q.DOnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian

34.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak
sanaan (S D x)x pemahaman (S D M F Y QeFpandangan benar

BIOHQXUXW . %%, NDWD "WHPDDOKp EHUDUWL ORED WDPDN
16 [Lanjutannya di alineaNo. 16.]
10
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V DPPRB.L Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
tiadanya kegelapan batin.

35.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidaktamak-
an (D Q D E K itW? [Ad€i& saat itu, terdapatlah tiadanya keserakah
an (alobha), tidak temaah (D O X E E)K'®aRdF kebajikan tiadanya
keserakahan (D OR EK D N X)V hiD[{ah@ disebut] pada saat
itu, terdapatlah ketidaktamakan.

36.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya niat
jahat (D E \ F SHtGPada saat itl, terdapatlah tiadanya kebencian
(adosa), tidak mudah marah (D G X V \.B @kar kebajikan tiadanya
kebencian (D GRV D N X V).Drndab Béaylisebut] pada saat itu,
terdapatlah tiadanya niat jahat.

37.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-
an benar V D P P H®itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana
an (S Dx) Fpemahaman (S D M F R.B°Qoerpandangan benar

V D P P FB.lUnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber
pandangan benar.

38.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang
malu berbuat jahat K LtU”? Pada saat itu, memiliki moral yang
malu berbuat jahat di mana seharusnya malu berbuat jahat..2* Ini-

17 [Di alinea No. 34 ini, baik Kitab Pali Dhammasa (ga *, edisi ChaFhR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0
ataupun Kitab Pali Dhammasa(ga* yang diedit oleh Bpk. Edward Mdiller, Ph.D., terbitan PTS
WDKXQ YHUVL SGI |LO Hakdr &ebajikdritisidanyakedelhpa katih @ndsha
NXVDODP{@WBWDSL KDQ\D VHNDOL GLFDQWXP ND Qali¢a Bitng@Q HD LQL
dengan judul pertanyaan yang sama, frasa tersebut tidak ditemukan, seperti di alinea No. 106
dan 314. Frasa terséut juga tidak ditemukan di alinea No. 34, 106, dan 314 Kitab Dhamma-
sa(ga* MEnumeration of the Ultimate Realities versi bahasa Inggris, terbitan Myanmar. DiKitab
PaliVibha (ga, edisi ChaFhR Sa(J F \ D Qifitaka 4.0, di bawah alinea No. 293, pada pertanyaan
Tattha katamo amoho"y GDODP MDZDEDQ Q\DarkéhoGNDXNV D G B.R{UEBMBLNLD Q
juga di Kitab Pali Vibha (ga terbitan PTS di him. 169; juga tidak ditemukan di The Book of
Analysis(Vibha (ga), versi bahasa Inggris, terbitan PTShim. 222, alinea kedua.]
18 [Lanjutannya di alinea No. 32.]
19 [Lanjutannya di alinea No. 33.]
2 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
21 [Lanjutannya di alinea No. 30.]
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lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang malu ber-
buat jahat.

39.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa) itu? Pada sat itu, memiliki
moral yang takut/segan berbuat jahat di mana seharusnya takut/
segan berbuat jahat..?? Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah moral yang takut/segan berbuat jahat.

40.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
faktor-faktor mental N F\D S D V MtA3@d4 Isaat itu, terdapat
lah ketenangan (passaddhi) keheningan (pa pppassaddhi) menjadi
tenang (SDVVDPEKmbejadi hening (paRRSSDVVDPREKDQF
keadaan yang hening (pappassambhitatta) dari kelompok
perasaan (Y HG D Q F N N,Ké&ldpnBak persepsi (VDXxXFNNKDQGKD
kelompok bentuk -bentuk mental (sa(N K F U D N N KIBil@hQyirig
disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan faktorfaktor mental.

41.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
kesadaran (cittapassaddhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kete
nangan (passaddhi) keheningan (pa Bppassaddhi) menjadi tenang
(SDVVDP K KneQ&di hening (paR-SSDVVD R EWa&IgnR
yang hening (pappassambhitatta) dari kelompok kesadaran
(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
ketenangan kesadaran

42.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/
kelincahan faktor-faktor mental ( N F\ D O DiKiX Reda saat itu, ter
dapatlah sifat ringan/kelincahan ( O D K)X&hfampuan untuk ber-
ubah dengan cepat (lahupari *F P D)WHKetidaklambatan (adan-
dhanat B, ketidakrengsaan?® (avitthanat F dari kelompok perasaan

2 [Lanjutannya di alinea No. 31.]

B >%HULNXW LQL DUWL \DQJ GLEHULNDQ GL .%%, XQWXN NDWD "Ul
tenaga), berasa lemas, malas, lesu.]

12
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(YHGDQF N N,KkelenpskDpersepsi (VD xx FN N K Dkél@rK D
pok bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N NX Di@iG[iang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/kelincahan faktor-
faktor mental.

43.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/
kelincahan kesadaran (F L W W D @uD Raxi&\Vsaat itu, terdapatlah

sifat ringan/kelincahan (O D K)X WeRampuan untuk berubah

dengan cepat (lahupari * F P D\WEtidaklambatan (DGDQGKDPDQDWF
ketidakrengsaan (D Y L W W)Klarigx&admipok kesadaran (Y L x 3aF
kkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat
ringan/kelincahan kesadaran.

44 Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/
keluwesan faktor-faktor mental ( N F\D P X BiKi?WHada saat itu,
terdapatlah kelenturan/keluwesan (P X G X,Wefembutan (madda-

Y D)WKetidakkerasan (e&kakkha a W,Fketidakkakuan (ka KL QD W F
dari kelompok perasaan (Y HG D Q F N N KkelengpskDpersepsi

(VD xxFNNKDKel@pdk bentuk-bentuk mental (sa(NKFUDN
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelen
turan/keluwesan fktor-faktor mental.

45.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/
keluwesan kesadaran (F L W W D PiXisPatd Baat itu, terdapatlah
kelenturan/keluwesan (P X G X,W kelembutan (PDGGD)YDWF
ketidakkerasan (&akkha D W Fketidakkakuan (eka K L Q)D s
kelompok kesadaran (Y L x3%akkhandha). Inilah [yang disebut]

pada saat itu, terdapatlah kelenturan/keluwesan kesadaran

46.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan
beradaptasi faktor-faktor mental (N F\D N D P P D)xituR \Rdela

saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi (N D P P D x ¥, Bifét/F
keadaan mudah dibentuk (kammafifiatta), sifat/keadaan dapat
digunakan (N D P P D x x D [ #aFi ¥dlompok perasaan (YHGDQFN

13
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khandha), kelompok persepsi (V D x x F N N K) [x€)dgngdR bentuk-
bentuk mental (sa(NKF UDN NX Dhilas [&ang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi faktorfaktor mental.

47.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan
beradaptasi kesadaran (F L W W D N D P) RU? Pada\Babt itu terda-
patlah kemampuan beradaptasi (N D P P D x ¥, DaffeEkeadaan
mudah dibentuk (kammaffatta), sifat/keadaan dapat digunakan
(N D P PDxxD E dafi x@ompok kesadaran (Y L x3akkhandha).
Inilah [yang disebut] pada saat iu, terdapatlah kemampuan ber-
adaptasi kesadaran

48.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan
faktor-faktor mental ( N F\ D S F J X)xtuDREda saat itu, terdapat

lah ketangkasan (agu*D VY FKkesigapan (pagu *atta), efisiensi
(pagu *abh Fva) dari kelompok perasaan (Y HG D Q F N N, Ké&doghG K D
pok persepsi (VD xx FN N KDk@l@arigdk bentuk-bentuk mental
(sa(N KFUD N NX DiRQrgyaby disebut] pada saat itu, terdapat

lah kecekatan faktor-faktor mental.

49.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan
kesadaran (F L W W D S B dtx?xPabad/¢aat itu, terdapatlah ketang
kasan (agu*D W kesigapan pagu *atta), efisiensi pagu*D EKFY D
dari kelompok kesadaran (Y L x 3akkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecekatan kesadaran

50.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan
faktor-faktor mental ( N F\ X M X NuR WaBa saat itu, terdapatlah
ketulusan (X M X Wetegakan (X M X [N BidakFberbelit-belit (ajim-

K DWiBak bersifat bengkok (ava ( N D)YKdtidakculasan (aku Fat B

dari kelompok perasaan (Y HG D Q F N N KkelentpskDpersepsi
(VD xxFNN KDkelatpdk bentuk-bentuk mental (sa(NKFUDN
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegak

an faktor-faktor mental.

14
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51.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan
kesadaran (FLW W X MuR NW&d4/ $aat itu, terdapatlah ketulusan
(XM X Retegakan (X M X IN DidakFberbelit-belit ( D M L P X ek F
bersifat bengkok (ava (N D)Y¥etidakculasan (aku R. O alavi kelom-
pok kesadaran (Y L x 3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah ketegakan kesadaran

52.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(sati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran(sati), perenungan
(anussati) daya ingat (pa Bsati)..?* berkesadaranbenar VDPPF
sati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran

53.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemahaman
penuh (sampajafifia) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan
(S D xX Fpemahaman (S DM F R.D?®) berpandangan benar

V D P P HB.LInilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemahaman penuh.

54.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
(samatha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang bertahan

(Riti), kukuh (sa* Riti) -*® berkonsentrasi benar VDPPFVDPFGKL
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan

55.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pandangan
terang (Y L S D\ WwWi»@PRda saat itu, terdapatlah kebijaksanaan
(S D xX Fpemahaman (S DM F R.D?Q berpandangan benar

V D P P H8.LInilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pandangan terang.

56.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
tenaga (S D J J f #KUR Pada saat itu, terdapatlah semangat faktor

2% [Lanjutannya di alinea No. 14.]
% [Lanjutannya di alinea No. 16.]
26 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
27 [Lanjutannya di alineaNo. 16.]
15
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faktor mental yang meningkat (FHWDVLND Y DIPAD&FUDPEKD
upaya benar (V D P P FY F)Hri#l&h [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah pengerahan tenaga

57.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidakkusut-
an (avikkhepa) itu? Pada saat itu, terdapatlahkesadaran yang ber
tahan (Riti), kukuh (sa* Riti) —=%° berkonsentrasi benar VDPPF
V D P F Giilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidak-
kusutan.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR
G K D P)Rpa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik

[Selesai SudahPenjelasan IstilakIstilah.
[Selesai SudahBabak Tuturan Pertama.

1.1.1.1.2 Babak Pengelompoka n Bagian-Bagian
(KoPRFVDO)F

58.Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]

(FDWW F U R ),NIMeDIgh@akdn indra/objek G Y F\DW,Qi@F QL

unsur (dve dhRuyo), tiga nutrisi (tayo Fh FU)Fdelapan kecakapan

yang mengatur (a Fhiddriy Fi), lima faktor jhana (pafica(gika &

jh Fha &), Jalan Beruas Limapafica(gika magga), tujuh kekuatan
VDWW D, tiey® &k&r QW D \ R )Kddtwjénis kontak ko phassg,

satu jenis perasaan(HN F Y H,GaQjénis persepsi(HNF VP xxF

satu jenis niat (HN F F B, WaluQehis kesadaran gka citta), satu

kelompok perasaan (ka Y HGD QFN NK BafuG ke@mpok

persepsi ka VD xxFNNKDtG kdélompok bentuk -bentuk

mental (eka sa(N KF UD N N X 8a€ Gdddmmpok kesadaran (eka

Y L x 3akkhandha), satu landasan indra batin (eka PDQF\DWDQD

2 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
2 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
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satu kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya), satu unsur
kesadaran batin (HNPDQRY ERGK ) ¥aki landasan objek
batin (eka G KD P P F\ D VgdaduQubsur objek batin (H Ndhamma-
G K B;WaXau keadaankeadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QHKgapuwhHRainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

59.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelom-
pok [kehidupan] (FDWWF UR ) Nt Reoipok perasaan
(veG D Q FN N K Dkélaripek persepsi (VD xxF NN KDk@IGK D
pok bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N X ke@@@pdiokesa
daran (Y L x 3akkhandha).

60.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok

perasaan (Y HG D Q F N N K2 Q@ad&daat itu,terdapatlah kenya-

manan faktor-faktor mental (FHW DV LN péasaad yang

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin(FHWRVDPSKDV VD \
VFWF VXN K)Hn¥YaH geb@disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok perasaan

61.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi (VD xx FN N K DU Gadd saat itu, terdapatlahpersepsi

(V D x)xral mengetahui (V D x M F)(kBa@dan mengetahui (VD xM F
nitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi

62.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF UD N N Xib®QKbhték (phassa,
niat ( F H W)Dp@rigerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vic Fa), kegiuran (pfi), kemanunggalan
batin (cittasseN D J J)D WeEakapan yang mengatur keyakinan
(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat yiriyindriya),

%0 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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kecakapan yang mengatur kesadaran éatindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (V D P F G K L)QkédadKapBn yang mengatur
kebijaksanaan ¢pafifiindriya), kecakapan yang mengatur daya
hidup ( M"Y L W), epahdanyan benar V D P P @, lberpikir-
an benar (V D P P Hkappa), berupaya benar (VD P P FY F ) bErD
kesadaran benar VD P P F YV béfkansentrasi benar VDPPF
V D P F Gl¢kuatan keyakinan (V D G G K} kdRu@atan semangat
(viriyabala), kekuatan kesadaran §atibala), kekuatan konsentrasi
(V D P F G K)|_LkEeku&tan kebijaksanaan (S D x x F [, ReRuUatan dari
moral yang malu berbuat jahat ( K L U Y)EBkOdlan dari moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan
(alobha), tiadanya kebencian @dosa), tiadanya kegelapan batin
(amoha), ketidaktamakan D Q D E K LtistlishifeFniat jahat (D EXF
S F @ berpandangan benar V D P P Fhg,Llmoral yang malu ber-
buat jahat K L, Whdral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa),
ketenangan faktor-faktor mental N F\D S DV V RekGaidan
kesadaran (cittapassaddhi) sifat ringan/kelincahan faktor-faktor
mental (N F\D O ) Kskat/ Fingan/kelincahan kesadaran (citta-

O D K)Xelerturan/keluwesan faktor-faktor mental (NF\DP X% XWF
kelenturan/keluwesan kesadaran (F L W W D R KeGhampdan ber-
adaptasi faktor-faktor mental (N F\D N D P P Dx kédridhkpuan
beradaptasi kesadaran( F L W W D N D P) FkEce kataf&ktor-faktor
mental (N F\D S F J X)x kxé&naketan kesadaran (FLWWDSBJXxxDWF
ketegakan faktor-faktor mental (N F\ X M X Keleyakan kesadaran
(FLWW X, MeshdardnKsati), pemahaman penuh (sampajafifia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (Y L S D \j,\pBriQdfah-
an tenaga (S D JJ f, ikédidakkusutan (avikkhepa); atau keadaarn-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G ldpapiuhF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (V D xx FN N K Ddars ke@mpok kesadaran
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(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental.

63.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
kesadaran (Y L x Jakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa
daran (citta), batin (mano), ide (P F Q D.\#dan unsur kesadaran
batin yang sesuai (WD M M F P D*QRSXKIFNMIEN [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok
[kehidupan].

64. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua landasan
indra/objek G Y F\D W uQ Ira@dasan indrabatin (PDQF\DWDQD
landasan objek batin (GKDPPF\DWD QD

65.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan indra
batin (PDQF\D Wilb® Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (P F Q D.\1an unsur kesadaran batin
yang sesuai (WD M M F P D'ORSKIPMIEh [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah landasan indra batin.

66.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
objek batin (G KD P P F\ DWW @&dompok perasaan (YHGDQFN
khandha), kelompok persepsi (V D x X F N N K [X€)dt{dR bentuk-
bentuk mental (sa(NKF UDN NX Dhilas [ang disebut] pada

saat itu, terdapatlah landasan objek batin

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua landasan indra/
objek.

67.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur (dve
G KF W KUWRUnsur kesadaran batin (P D QR Y ER GHK F; MAsUr
objek batin (GKDPPD Q.KFW X

31 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
%2 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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68.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesa
daran batin (P D QR Y ERGK FitWXPada saat itu, terdapatlah
kesadaran gitta), batin (mano), ide (P F Q D.\*an unsur kesa
daran batin yang sesuai (W D M M F P D*Q RS XKD &h [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran batin

69.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur objek

batin (G KD P P D G Ku?\Wetompok perasaan YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (VD xxFN N KDKelenpbk bentuk-bentuk

mental (sa(N KF UD N NX Dials fadg disebut] pada saat itu,

terdapatlah unsur objek batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur.

70.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga nutrisi

(WD\R B Kt&?UNutrisi kontak (S KD V V I, KnktkisD kehendak
melalui pikiran (P D Q RV D x F H ) bu@ibi ikésbadaran (Y L x X
KFUD

71.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kontak
(SKDVVF RIURada saat itu, terdapatlah kontak (phassg,
sentuhan (S K X V)D.® Rilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah nutrisi kontak.

72.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kehen-
dak melalui pikiran (P D QR V D x F H Wii® Paki#& shBt itu, ter
dapatlah niat ( F H W)[X€hEndak ( V D x F H\WhBk3uel (cetayitatta/
saficetayitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
nutrisi kehendak melalui pikiran.

73.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kesa-
daran (Y L xXFFK F)Wd» Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (P F Q D.\*Tian unsur kesadaran batin

33 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
34 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
35 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
20



Dhammasa(ga*” Abhidhamma-1

yang sesuai (WD M M F P D'QRKIEAMIEh [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah nutrisi kesadaran.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga nutrisi.

74.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah delapan keca-

kapan yang mengatur (a PRL Q G U itbF@dtakapan yang menga

tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran gatindriya),

kecakapan yang mengatur konsentrasi (V D P F G K L)QKadakapD
an yang mengatur kebijaksanaan pafifiindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha

giaan batiniah (somanassindriyg, kecakapan yang mengatur daya
hidup ( MAYLWLQGUL\D

75.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, terda
patlah keyakinan (V D G Grenjadi yakin (V D G G D)K*Bk@keatan
keyakinan (V D G G Kk IBiRIO[{ang disebut] pada saat itu, terda
patlah kecakapan yang mengatur keyakinan

76.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
Y L U L\F U)DPEEKIaya benar (VD P P F Y F).HRrifldh [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
semangat.

77. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat
lah kesadaran (sati), perenungan (anussati) daya ingat (pa -

36 [Lanjutannya di alinea No. 12.]
7 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
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sati)...® berkesadaran benar V D P P F VIDildhL[yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kesadaran

78.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (VD P F G K LYt Padd saat iu,
terdapatlah kesadaran yang bertahan ( Riti), kukuh (sa* Riti) =%
berkonsentrasi benar VD P P FV D P Ri@liK[itang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi

79.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebijaksanaan (paffiindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kebijaksanaan (S D x)X Fpemahaman (SDMFR.OQF
berpandangan benar V D P P F8.Linilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebijaksanaan

80.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran gitta), batin (mano), ide (P F Q D.\¥Ddan unsur kesa
daran batin yang sesuai (W D M M F P D*Q RS \XKIPMIENh [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

81. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan

yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriyg itu? Pada

saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika

V FWperasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak

batn (FHWRVDPSKDVVDMF V¥ Wilgh Y4y idisebdtH GD Q F
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan
batiniah.

82.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup ( M~ Y L W LiQGvdrg\dla pada yang

38 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
% [Lanjutannya di alinea No. 11.]
40 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
41 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
42 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (F \ X.*3 keca-
kapan yang mengatur daya hidup ( MY L W) QilahJyang dise-
but] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur dga
hidup.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah delapan kecakapan
yang mengatur.

83.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor
jhana (pafica(gika & M K FXpii? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), Y L F Fpgrdantauan objek secara batiniah), S ~(kébiuran),
sukha (kebahagiaan), FL W W D V V (Hevnanuh@uelan batin).

84.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..#* berpikiran benar (VDP P RV D
kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek.

85.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)RtUWPada saat itu,terdapatlah peme-

riksaan yang teliti ( F F)J@mantauan (Y L F)EA @engerahan dan
pengamatan batin yang terus-menerus (FLWWDVVD DQXVDQGK
D Q X SH N NXK hitD[yaRkg disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemantauan objek secara batiniah

86.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran S~*W L
itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran S ”Wkégembiraan

(S F P RMMkBpuasan batin (DWW D P D Q D W Anil&H [yé&wgD V V D
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran.

43 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
4 [Lanjutannyadi alinea No. 7.]
4 [Lanjutannya di alinea No. 8.]
46 [Lanjutannya di alinea No. 9.]
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87. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan

(sukhd) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktorfaktor

mental (FHW DV LIN.BY pérdaad yang nyaman dan bahagia

yang lahir dari kontak batin (FHWRVDPSKDVVDMF VJFWF VXN
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan

88.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (FLW W D V V) it PddeDssatHtu, terdapatlah kesa
daran yang bertahan (Riti), kukuh (sa* Riti) =*® berkonsentrasi
benar VDPPFVDP &K [yang disebut] pada saat itu, ter
dapatlah kemanunggalan batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor jhana.

89.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas

Lima (pafica (gika magga) itu? Berpandangan benar V D P P Fg§,L

berpikiran benar (V D P P Hk&appa), berupaya benar (VDPPFYF

\F P berkesadaran benar V DP P F YV BeYKdnsentrasi benar
VDPPFVDRPFGKL

90.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-
anbenar VD P P HB itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana
an (S Dx) Fpemahaman (S D M F R B°Qoerpandangan benar

V D P P AB.llnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber
pandangan benar.

91.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar (V D P P Hk&ppa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir
kan (takka), pemikiran (vitakka)..>° berpikiran benar (VD P P RV D
kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar.

47 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
48 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
4 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
%0 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
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92.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya

benar (VD P P FY F)RFDPada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (FHWDVLND YDUL\FUDPE
berupaya benar (VD P P FY F)Himl&h [yang disebut] pada saat

itu, terdapatlah berupaya benar.

93. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadaran
benar V D P P F \t?Wdda saat itu, terdapatlah kesadaran(sati),
perenungan (anussati) daya ingat (paBsati)...5? berkesadaran
benar V D P P F Mblst [yang disebut] pada saat itu, terdapalah
berkesadaran benar

94.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-
trasi benar VD P P FV D Pit%Rada saat itu, terdapatlah kesa
daran yang bertahan (Riti), kukuh (sa* Riti) =% berkonsentrasi
benar VD PPFVD P khiai[yang disebut] pada saat itu, terda
patlah berkonsentrasi benar

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Lima.

95.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kekuat-

an VDWW D iHDK2ku@tén keyakinan (V D G G K} EdRu@tBn
semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran §atibala), kekuatan
konsentrasi (V D P F G K)l. EgRu@atBn kebijaksanaan SDxxXxFEDOD
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat ( K L U NEKeKoddan

dari moral yang takut/segan berbuat jahat ( ottappabala).

96.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
keyakinan (V D G G KFitu® aba saat itu, terdapatlah keyakinan
(VD GY; Kifenjadi yakin (VD G G D)K B Gxékuatan keyakinan

5 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
52 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
53 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
54 [Lanjutannya di alinea No. 12.]
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(VDG G KF mide® [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan keyakinan.

97.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan

semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (FHWDVLND YDUL\FUDPE
berupaya benar (VD P P F Y F)HM®&h [yang disebut] pada saat

itu, terdapatlah kekuatan semangat

98.Apakah [yang disebut] pada saat itu terdapatlah kekuatan kesa
daran (satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati),
perenungan (anussati) daya ingat (paBsati)...>® berkesadaran
benar VD P P FMmlal [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kesadaran

99.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
konsentrasi (V D P F G K)LitBDPAada saat itu, terdapatlahkesadar
an yang bertahan (Riti), kukuh (sa* Riti) =" berkonsentrasi benar

VDPPFVDP Ri@&K lyang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan konsentrasi

100. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kebijaksanaan (S D x x F Eilu®Pada saat itu, terdapatlahkebijak-
sanaan (S D x)X pemahaman (S D M F R kkeandangan benar

V D P P AHB.Linilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kebijaksanaan

101. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari moral yang malu berbuat jahat ( K L U NEtD?QPRda saatitu,
memiliki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu

% [Lanjutannya di alinea No. 13.]
56 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
57 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
% [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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berbuat jahat..>° Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat.

102. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada
saat itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana
seharusnya takut/segan berbuat jahat..®° Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan
berbuat jahat.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kekuatan.

103. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga akar
(W D\ R )kiPWigdanya keserakahanglobha), tiadanya kebencian
(adosa), tiadanya kegelapan batin @moha).

104. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
keserakahan @lobha) itu? Pada saat itu,terdapatlah tiadanya kese-
rakahan (alobha), tidak temaah (D O X E E)KD @kér kebajikan
tiadanya keserakahan (D ORE KD N XV DhilaD[an@ Disebut]
pada saatitu, terdapatlah tiadanya keserakahan

105. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian (adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci
an (adosa), tidak mudah marah (D G X V )\.F% @k&r kebajikan tiada-
nya kebencian @dosa N X V D O DIRila® [pang disebut] pada saat
itu, terdapatlah tiadanya kebencian.

106. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (S D x)X pemahaman (S D M F R % kepandangan benar

% [Lanjutannya di alinea No. 30.]
80 [Lanjutannya di alinea No. 31.]
61 [Lanjutannya di alinea No. 32.]
62 [Lanjutannya di alinea No. 33.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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V D P P AB.LInilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
tiadanya kegelapan batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga akar.

107. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
kontak (eko phassg itu? Pada saat itu, terdapatlahkontak (phassg,
sentuhan (S K X V)D.® Rilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu jenis kontak

108. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis

perasaan (HN F Y H @GuD Rada saat itu, terdapatlahkenyamanan
faktor-faktor mental ( F HW D V L) NDpevasasrDyang nyaman dan

bahagia yang lahir dari kontak batn (FHWRVDPSKDVVDMF VFW
Y H G P IQileh [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis

perasaan

109. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
persepsi (HNF VPiueFPada saat itu, terdapatlah persepsi

(Vv D x)xral mengetahui (V D x M F)(kBa@dan mengetahui (VD xM F
nitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
persepsi

110. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis

niat (HNF FHWIDR @&da saat itu, terdapatlah niat (FHWD Q F
kehendak (V D x F HWhiaks&d (Cetayitatta/saficetayitatta). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis niat

111. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
kesadaran gka citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (P F Q D.\fTxan unsur kesadaran batin

64 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
% [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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yang sesuai (WD M M F P D'QRKIEAMIEh [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah satu jenis kesadaran.

112. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok perasaan ka Y HG D Q F N N KuD Ra@asBat itu, terdapatlah
kenyamanan faktor-faktor mental ( F H W D V L) NDpevasasrDyang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosam
SKDVVDMF VFWF )MXlahKyany Hiehut) pada saat itu,
terdapatlah satu kelompok perasaan

113. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok persepsi (eka VD xx F N N K DR Bad® saat itu, terdapatlah
persepsi (V D x)x kRal mengetahui (V D x M F)(kPa@dan mengeta
hui (V D xitafa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
satu kelompok persepsi

114. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-

pok bentuk-bentuk mental (eka sa(N KF U D N N XifD® Kbkték

(phassg, niat (FHW)D € Fketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisk(DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFN
khandha), kelompok persepsi (VD xx F N N KDda® kelbmpok
kesadaran (Y L x 3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah satu kelompok bentuk bentuk mental.

115. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok kesadaran ka Y L x Jakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapat
lah kesadaran itta), batin (mano), ide (P FQ D.\*Ddan unsur
kesadaran batin yang sesuai W D M M F P D*Q K& [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok kesadaran

57 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 62.]
% [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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116. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landas
an indra batin (eka P D Q F\ D WthXHada saat itu, terdapatlah
kesadaran gitta), batin (mano), ide (P F Q D.V@an unsur kesa
daran batin yang sesuai (W D M M F P D*Q RS XKD &h [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan indra batin

117. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu keca
kapan yang mengatur batin (eka manindriya) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kesadaran (itta), batin (mano), ide (P F Q D.\V'Ddan
unsur kesadaran batin yang sesuai W D M M F P D*Q@ RS KL &h
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu keakapan yang
mengatur batin.

118. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur
kesadaran batin (HNP D Q RY kR GK Fitv?XPada saat itu, ter

dapatlah kesadaran gitta), batin (mano), ide (P FQ D.\Vbdan

unsur kesadaran batin yang sesuai W D M M F P D*Q@ 5K [EAMIK
lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur kesadaran
batin.

119. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landas
an objek batin (eka G KD P P F\ D Vitll»(Kelompok perasaan
(YHGDQF N N,KkelantpekDpersepsi (VD xxFN N K Dk@l@GK D
pok bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N X DIt [febg di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan objek batin

120. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur
objek batin (G KD P P D Q KiirAMKElompok perasaan (YHGDQFN
khandha), kelompok persepsi (V D x x F N N K) [x€)dtngdB bentuk-
bentuk mental (sa(NKFUDN NX Dhilas [fang disebut] pada

saat itu, terdapatlah satu unsur objek batin.

0 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
™ [Lanjutannya di alinea No. 6.]
72 [Lanjutannya di alineaNo. 6.]
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Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR
G K D P)Papa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu Inilah keadaan-keadaan yang bajik

[Selesai SudahBabak Pengelompokan BagianBagian.
1.1.1.1.3 Babak Tentang Kekosongan ( 6 XxxDWDYFUR

121.Pada saat itu, terdapatlah Dhamma-dhamma, kelompok-
kelompok [kehidupan] (N K D Q)Ga&hBasanlandasan indra/objek

F\D W D,QirQriunsur (G K F W, XhuRisi-nutrisi (F K FH)Ukeca
kapan-kecakapan yang mengatur L QG U Ljha@aL Sang Jalan
(magga), kekuatan-kekuatan E D O,FaBarakar (K H)WHKontak
(phass), perasaan(Y H G P peFsepsi (V D x)x iat ( F H W) Dk@sé
daran (citta), kelompok perasaan (Y HG D Q F N N,KKelQntpskD
persepsi (VD xxF NN KD g®iidk bentuk-bentuk mental
(sa(NKFUDNNX k€)aengdR kesadaran (Y L x%akkhandha),
landasan indra batin (P D Q F\D W Ie€akapan yang mengatur
batin (manindriya), unsur kesadaran batin (PD QR Y ERGHK ) W X
landasan objek batin (GKDPPF\DWINQD objek batin
(G KD P P D Q;kataWke¢adaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (DU{SLQR QKgaPpihHainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik.

122. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Dhamma-
dhamma itu? Kelompok perasaan (Y HG D Q F N N,Kkelah@pekD
persepsi (VD xxFNN KD @®Kiok bentuk-bentuk mental
(sa(NKFUDNNX k€lJamdh kesadaran (Y L x3akkhandha).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Dhamma-dhamma.

123. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok-
kelompok [kehidupan] (N KD QG kurR Kelompok perasaan
(YHGDQFN NKkelgmpekDpersepsi (VD xxFN N KD®@IGK D
pok bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N X ke@@pdlOkesa
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daran (Y L x%akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter
dapatlah kelompok-kelompok [kehidupan].

124. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
landasan indra/objek F\ D W D iu¥ Kahdasan indra batin (PD Q F
yatana), landasan objek batin (G KD P P F\ DMVhide® ang dise-
but] pada saat itu, terdapatlah landasanlandasan indra/objek.

125. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur-unsur
(G KF W KuRUnsur kesadaran batin (P D Q RY ERGKF Whsur
objek batin ( G KD P P D Q.Kiilsth Xyang disebut] pada saat itu,
terdapatlah unsur-unsur.

126. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi-
nutrisi ( F K F)Ut&? Nutrisi kontak (S KD V V [, KRiisDkehendak
melalui pikiran (P D Q RV D x F H ) bu@ibi késbadaran (Y L x X
K F WJIDilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi-nutrisi.

127. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan

kecakapan yang mengatur L Q G U ith’FKgtakapan yang menga

tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran $atindriya),

kecakapan yang mengatur konsentrasi (V D P F G K L)QKadakapD
an yang mengatur kebijaksanaan paffindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha

giaan batiniah (somanassindriyg, kecakapan yang mengatur daya
hidup ( M~Y L WL QilaH]yand disebut] pada saat itu, terdapatlah

kecakapankecakapan yang mengatur

128. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?
Vitakka (pengerahan batin pada objek), Y L F fpgrBantauan objek
secara batiniah), S *Rebiuran), sukha (kebahagiaan), cittassekag
J D \lkEmanunggalan batin). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah jhana.
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129. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan
(magga) itu? Berpandangan benar V D P P @, lberpikiran benar

(V D P P Hkappa), berupaya benar (VD P P FY F ) erResadar

an benar VDP P F\oeriohsentrasibenar VDPPFVDPRRIG KL
lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan

130. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-
kekuatan E D O FuQ Kekuaan keyakinan (V D G G K} kckuatén
semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran §atibala), kekuatan
konsentrasi (VD P F G K)|. ERuaten kebijaksanaan (SDxxFEDOD
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat ( K L U Y)EKakdddan

dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala). Inilah

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan.

131. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar
(K HWLt{? Tiadanya keserakahan &lobha), tiadanya kebencian
(adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah akar-akar.

132. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg, sentuhan
(SKXV)D.G milah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

133. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan

(Y H G pil@FPada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktorfaktor

mental (F HW D V L) N‘DpevasasrDyang nyaman dan bahagia yang

lahir dari kontak batin ( FHW RV D P SXBPW ¥ DINKN K)FInNaH GD Q F
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan

134. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(V D xpite? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (V D x)xtal menge-
tahui (V D x M F)QKedd&n mengetahui (V D x M) yang lahir

3 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
4 [Lanjutannya di alinea No. 3.]
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dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai WDMMFPD*®@RYLXxXF
G KFW XV D P $ Kial [ydnd/disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi

135. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (FHW)D Q F

itu? Pada saat itu,terdapatlah niat ( F H W)Dkéhlendak (VD xFHWDQF
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran batin yang sesuai WDMMF P DQRBKIEAWKVDPSKDV
V D)Mrilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

136. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran ¢itta), batin
(mano), ide (P F Q D.VTdan unsur kesadaran batin yang sesuai
(WDMM F P D"QREKIEIEh [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kesadaran.

137. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok

perasaan (Y HG D Q F N N KU? Qad&daat itu, terdapatlah kenya

manan faktor-faktor mental (FHW DV LN.IF périasdan yang

nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (FHW RVDPSKDV VD \
VW F VXN KF). Mithis[a@d-disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok perasaan

138. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi (VD xx FN N K Q@ 8&d saat itu, terdapatlah persepsi

(V D x)xIral mengetahui (V D x M F)(kBa@Bn mengetahui (VD xM F
nitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi

139. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®QKakak (phassa,
niat ( F HW)D. @ Fketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan

S [Lanjutannya di alinea No. 6.]
76 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
7 [Lanjutannya di alinea No. 62.]
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keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G l{iapF

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (V D xx F N N & Ddart kelompok kesadaran

(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk-bentuk mental.

140. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
kesadaran (Y L x 3akkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa
daran (citta), batin (mano), ide (P F Q D.V&dan unsur kesadaran
batin yang sesuai (WD M M F P D*QRSKINMIEN [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran

141. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
indra batin ( P D Q F\ D YWix@#&la saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (P F Q D.V4an unsur kesadaran batin
yang sesuai (WD M M F P D'ORSKIPMIEh [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah landasan indra batin.

142. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran gitta), batin (mano), ide (P F Q D.\*@an unsur kesa
daran batin yang sesuai (W D M M F P D*Q R \KIPwI&h [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin

143. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesa
daran batin (PD QR Y ERGK FitWXPada saat itu, terdapatlah
kesadaran gitta), batin (mano), ide (P F Q D.\'Dlan unsur kesa
daran batin yang sesuai (W D M M F P D*Q &K &h [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran batin

78 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
80 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
81 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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144. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
objek batin (GKD P P F\ DW.D ®&déompok perasaan (YHGDQFN
khandha), kelompok persepsi (safix F N N K D)(k&dtripok bentuk-
bentuk mental (sa(NKF UDN NX Dhilas y&ang disebut] pada

saat itu, terdapatlah landasan objek batin

145. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur objek

batin (G KD P P D Q Ku?\Wetompok perasaan (YHGDQFM KD QG
kelompok persepsi (VD xxFN N KDKelenpbk bentuk-bentuk

mental (sa(N KF UD N NX Diais lydhg disebut] pada saat itu,
terdapatlah unsur objek batin.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR
G K D P)Papa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik

[Selesai SudahBabak Tentang Kekosongan
[Selesai SudahJenisKesadaranPertama.
1.1.1.2 Jenis Kesadaran Kedua (Dutiya & Citta &)

146. Keadaankeadaan apakah yang bajik (GKDPPF NXNVMDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXNUDE@ID yang \Wshriai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagaty yang bersekutu
dengan pengetahuan (x Pasampayutta), dengan dorongan 2
(sasa(N K F UHyarly memiliki objek wujud ( U{S FUDRR.F

atau objek batin (GKDP P FUD®,Pdiau yang berhubungan
dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassgy...3* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G pamBrFlainnya

82 [Sinonim dengan desakan, ajakan, himbauan, anjuran (permintaan dsb.) supaya berbuat.]
83 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

84 [Lanjutannyadi alinea No. 1]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..°

[SelesaiSudah JenisKkesadaranKedua
1.1.1.3 Jenis Kesadaran Ketiga ( Tatiya & Citta &)

147. Keadaankeadaan apakah yang bajik (GKDPPF NX\WDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXuDEID yeng \Msariai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagatg, yang tidak bersekutu
dengan pengetahuan (x Pavippayutta), yang memiliki objek
wujud (U{SFUDRPRY atau objek batin (GKDPPFUD®,PD
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassg, perasaan (Y H G P ReFsepsi (V D X)x F
niat (FHW)DKgsadaran (itta), pengerahan batin pada objek
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F Wdgiuran

S N Webahagiaan 6ukha), kemanunggalan batin (cittassekag
J D WHkecakapan yang mengatur keyakinan §addhindriya), keca
kapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang
mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur
konsentrasi (VD P F G K L)Q &ebakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah
(somanassindriyg, kecakapan yangmengatur daya hidup ( MA*¥LWLQ
driya), berpikiran benar (V D P P Hkappa), berupaya benar
(VDPPFYF)berkesadaran benar V D P P F Vdebhsentrasi
benar VDP P FV D R ke@dtan keyakinan (V D G G K }; lkeku@tD
an semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran(satibala), kekuatan
konsentrasi (V D P F G K)|Lkekuaran dari moral yang malu berbuat
jahat (KL UMEKeKuBtan dari moral yang takut/segan berbuat
jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan #&lobha), tiadanya

85 [Lanjutannya di alinea No. 2-145.]
86 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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kebencian (adosa), ketidaktamakan (D Q D E KL abtaKya niat
jahat (D E\ F S} @dpal yang malu berbuat jahat K L, théral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor
mental NF\DSD VYV ke@@Kgan kesadaran (cittapassaddhi)
sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental ( N D O D K X6kt~
ringan/kelincahan kesadaran (F LW W D,CkBléhXikakeluwesan
faktor-faktor mental ( N F\D P X §; Xaléfturan/keluwesan kesa
daran (F LW W D R ke@®anhWuan beradaptasi faktor-faktor mental
(NF\D N D P P Dx kémahkpuan beradaptasi kesadaran (citta-

N D P P D x ¥ ké¢é&katan faktor-faktor mental (NF\DSFJX)xxDWF
kecekatan kesadaran (FL W W D S BJ KetegBRahF faktor-faktor
mental (N F\ X M X Kddegakan kesadaran (F L W W X, MesadBrav F
(sati), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (SDJJK,KD
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisikk (DU {SLQR QG KpaPRdhHRainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-
keadaan yang bajik. 8’

[147a.] Pada saat itu, terdapatlah empat kebmpok [kehidupan]
(FDWW F U R ),NaDIgh@kan indra/objek GY F\D W,DdQeF Q L
unsur (GY H G K)Ftaauiisi (W D\ R B,Kujub kecakapan yang
mengatur VD W W L Qlig& fakterghana (pafica (gika & M K RQ D
Jalan Beruas Empat d¢atura (gika magga), enam kekuatan (cha
E D O FdQ@d_akar (G Y H Ik BaM {enis kontak ko phassd..% satu
landasan objek batin (eka G KD P P F\ D)VgdduQuBsur objek batin
(HN & KD P P D G;kKaraWkéadaan-keadaan yang bukan kebera
daan fisk (DU{SLQR Qkmamp&Hainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang bajik. %°

87 [Lanjutannya di alinea No. 2215, 17-19, 21-28, 30-33, 35, 36, 3852, 54, 56, dan 57.]
88 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

8 [Lanjutannyadi alinea No. 59-61.]
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148. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®QKakdk (phassg,

niat ( F HW)D. & Fketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan

keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G l{iap&F

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (V D xx FN N K Ddart ke@mpok kesadaran

(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk-bentuk mental..?* Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

0 >/DQMXWDQQ\D GL DOLQHD 1R W H Qpalda Qaht ith,Si&ddpaKah>\D QJ GLVH
kelompok bentuk -bentuk mental (sa(N KF U D N N K b @d&§jaikan dengan konteks di sini.
Karenaberkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi
(NFPFYDFDUD N)¥ng GdertkikedaNadiaan batiniah (somanassasahagatg, yang tidak
bersekutu dengan pengetahuan ( x Pavippayutta PDND "NHFDNDSDQ \DQJ-PHQJDWXU
sanaan panfindriya), berpandangan benar V D P P F,Lkekuatan kebijaksanaan (S D xx F
bala), tiadanya kegelapan batin (@moha), berpandangan benar V D P P FB,Lpemahaman
penuh (sampajafifia), dan pandangan terang (YLSDV VDK LODQJIJNDQ @
91 [Lanjutannya di alinea No. 63273; untuk alinea No. 74, disesuaikan dengan konteks di sini,
| U D kebakapan yang mengatur kebijaksanaan pafifiindriya) | GLKLODQJNDQ VHKLQJJD SHU
D Q Q\D P HApskBhdylang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang menga
tur (satLQGU LtPQL DOLQHEBLI® GDQ NDOLPDW SHQXWX#dlakLIJDQWL Gt
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang mengaturpy DOLQHIB81R
untuk DOLQHD 1R GLVHVXDLNDQ GHQ JépandamyenviiéhdlVVB®IPREQL I1UDVI
diffPpy GLKLODQJNDQ VHKLQJJID S Hijakah (yaByDiRedut] patiel €kt G L~
terdapatlah Jalan Beruas Empat (catura (gika magga) itu? p alinea No. 91-94, dan kalimat
SHQXWXS GLJD Qnieh [yarg Qised@ pada saat itu, terdapatlah Jalan BeruaEmpat p
untuk alinea No. 95, disesuaikan denJDQ NRQWHNYV G LkekuatenlL kehijakdan&an
(SDxXFEDGDKLODQJIJNDQ VHKLQJJID S HApaaD[@anD bisplk|(pada-s@aM DG L -~
itu, terdapatlah enam kekuatan (cha ED O Rt@?2ly D OL Q HB991 R01-102, dan kalimat
SHQXWXS GLJDQWah [EhgdisBlt] pada saat itu, terdapatlah enam kekuatan. p
XQWXN DOLQHD 1R GLVHVXDLNDQ G tinQahiaCkedeR@aibathy GL VLQL
(@amoha)p GLKLODQJINDQ VHKLQJJD S Apakab[@enD Bisglyt]pafa-seamMtD,.GL -
terdapatlah dua akar (dve K HMWUY? palinea No. 104-105, dan kalimat penutup diganti dengan
Tnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar. p -113; untuk alinea No. 114,
W H Q WAp&kah Tyang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk
mental (ekasa(N K F U D N N KitDQufawabannyadi alinea No. 148; alinea No. 115 126; untuk
DOLQHD 1R Apakd i) vy Qidebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapankecakap-
an yang mengatur L Q G U ity F|@lsesuaikan GHQJD Q NR QW H N VkegdkapdnQdng IlUDV D *
mengatur kebijaksanaan (afifiindriya)p G L KL O alhdaNNbQ128; untuk alinea No. 129,
W H Q WApaRah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan fhagga) itu? p disesuai-
NDQ GHQJDQ NRQWHN \érparidavgarQltenatUNBBPPBL GLKLODQJIJNDQ XQWX
DOLQHD 1R ApskalQ[yemy@idebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan
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[Selesai Sudah] JeniKesadaranKetiga.

1.1.1.4 Jenis Kesadaran Keempat (Catuttha & Citta &)

149. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (GKDPPF NXMDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXuDEID yehng \Wsariai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagat, yang tidak bersekutu
dengan pengetahuan ( x Pavippayutta), dengan dorongan (sasa(-

N K FUHyaiy memiliki objek wujud (U{SF UDRP.EF atau
objek batin (G KD P P F U D'®,Rafau yang berhubungan dengan
[objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...%?
ketidakkusutan (avikkhepa)..®* Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Jenis Kesadarakeempat
1.1.1.5 Jenis Kesadaran Kelima ( Paficama & Citta &)

150. Keadaankeadaan apakah yang bajik (GKDPPF NX\WDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifatdari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXnuD@ID yandg didarai
kenetralan (XS HN N K F V] yabg] ieWedRutu dengan pengeta-
huan (x Pasampayutta), yang memiliki objek wujud (U{SFUDP
ma *a)..>® atau objek batin (G KD P P F U D®,Rfau yang berhu-
bungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak

(phassg, perasaan (Y HG P ReFsepsi (V D x)x kat (F H W) Dk@sa
daran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

EDORQL GLVHVXDLNDQ GHQJDQ NBkQaramkéhjaksanadh D x kFBREW D D
dihilangkan; untuk alinea No. 131 W H Q W{dakal [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
akar-akar (K HWt§?u GLVHVXDLNDQ GHQJDQ N Raganyd kagelGpan Wati®L |UDVD ~
(amoha)p GLKLODQJNDQ 88 qniibalih&a No. 139, WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ G
sebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa(N KF U DN N K D /XK D
jawabannyadi alinea No. 148;alinea No. 140-145.]
92 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
%3 [Lanjutannya di alinea No. 147.]
%4 [Lanjutannya di alinea No. 147, 147a148.]
9 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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objek secara batiniah (Y L F)Fddriatralan ( X S H N)NcErranunggal -
an batin (F LW W D V V)HKddaKapanVy&ng mengatur keyakinan
(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat yiriyindriya),
kecakapan yang mengatur kesadaran §atindriya), kecakapanyang
mengatur konsentrasi (V D P F G K L)QkéddkapBnyang mengatur
kebijaksanaan @affindriya), kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (MY LW), Q& UL\D
pandangan benar VD P P R®,Lberpikiran benar (VDP P RV D
kappa), berupaya benar (VDPPFY F)Fleikesadaran benar
VD P P FYV bewWdnsentrasi benar VDPPFVDR Kkékidtan
keyakinan (V D G G K} Eeku@tdn semangat {iriyabala), kekuatan
kesadaran gatibala), kekuatan konsentrasi (V D P F G K). liekuét-D
an kebijaksanaan (S D x x F £, Re®uatan dari moral yang malu ber-
buat jahat ( KL U NEKeKd&an dari moral yang takut/segan ber-
buat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan @lobha), tiadanya
kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin @moha), ketidak-
tamakan (D Q D E K ltistikhigamiat jahat ( D E \ F S)-@rpandang-
an benar VDPPHA®,Lmoral yang malu berbuat jahat KLU?
moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan
faktor-faktor mental NF\DSDVYV k&dBdhgan kesadaran
(cittapassaddhi) sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental
(N F\D O D Ksiffav Fingan/kelincahan kesadaran (FLWWD,ODKXWF
kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental ( N F\D P X §; Keleér-
turan/keluwesan kesadaran (F LW W D R KeenXripan beradap-
tasi faktor-faktor mental (N F\D N D P P D x kdindhtpuan ber-
adaptasi kesadaran (FLW W D N D P)P kzzekBt&d Faktor-faktor
mental (N F\D S F J X)x x&®kd&tan kesadaran (FLWWDSBHJXxxDWF
ketegakan faktor-faktor mental ( N F\ X M X kefegékan kesadaran
(FLWW X,NesadBravi Esati), pemahaman penuh (sampajafifia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (Y L S D \j,\\pEnQdfah-
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an tenaga (S D J J B, Kdiidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan+
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKfapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

151. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg, sentuhan
(S KXV)D.& milah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

152. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan

(Y H G PIi@F Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun

bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (FHWDVLND QHYD V
Q F VRMND lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai

(WD MM F P DQREKIFA K V D P)S peRgaMrbav yang bukan

menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhamasukha vedayita perasaan yang

bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak
batin(FHWRVDPSKDVVDMF DG XN)NHIBA@RWINKF YHG!
sebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.®’

153. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan

(X S H N)Nt?RPada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun

bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (FHWDVLND QHYD V
Q F VE \webgalaman yang bukan menderita pun bukan yang

bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosanmphassaja adukkha

masukha vedayitd); perasaanyang bukan menderita pun bukan

yang bahagia yang lahir dari kontak batin (FHWRVDPSKDVVDN
D G XNNKD P DV X N.KiHatY[i/a@gd@dbut] pada saat itu, ter

dapatlah kenetralan..

% [Lanjutannya di alinea No. 2.]

97 [Lanjutannya di alinea No. 428.]

9% [Lanjutannya di alinea No. 11217.]
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154. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) itu? Pada saat itu, ter
dapatlah bukan kenyamanan pun bukan ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (FHW DV LND Q H Y)bpevigaldrbany &g Bukan
menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhanasukha vedayitg); perasaan yang
bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak
batin(FHWRVDPSKDVVDMF DG XN)NHIBhRMWXINKF YHG!
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
kenetralan..?® Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QlkpgapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.
154a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(FDWW F U R ),NlaDlah@akan indra/objek G Y F\D W,DdQaF Q L
unsur (GYH GK)Ftilyaxirisi (W D\ R B,KIEl&pBn kecakapan
yang mengatur (a PHRL Q G U, lenip@ lfaktor jhana (catura (gika &
M K R&) Dalan Beruas Limapgafica(gika magga), tujuh kekuatan
VDWWD , HdgaOdk&) L(WD\R )K BaM{jenis kontak ko
phassq..1% satu landasan objek batin (eka G KD P P F\DV¢&aQ D
unsur objek batin (HN B KD P P D Q;Kdtaly Keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G kK@mpBr-lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik . 1%

155. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF UD N NXib®QKbhték (phassa,

% [Lanjutannyadi alinea No. 19 %57.]
100 1| anjutannya di alinea No. 58.]
101 [Lanjutannya di alinea No. 59;untuk alinea No. W H Q Wpakald [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (YH G D Q F N N Kl?Q jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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niat (F HW)D &%Fketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKfapF

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (V D xx FN N K Ddart ke@mpok kesadaran

('Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk-bentuk mental..1% Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

[Selesai Sudah] JeniKesadaranKelima.

102 [Lanjutannya di DOLQHD 1R ApsKaIQWABYQlibebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk -bentuk mental (sa(N K F U D N NXtDZTuG KBIVXDLNDQ GHQJDQ NRQWHNYV
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi
(KFPFYDFDUD N X yabg@iBerfal kanatialan (X S HN N K F V Dyaiybereékutu dengan

pengetahuan ( x Fasampayutta) P D Né&pidran S"WGLKLODQJNDQ @

103 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74,tentang “$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ S
saat itu, terdapatlah delapan kecakapan yang mengatur(a P®PL Q G U IL\W,Bédguaikan dengan

NRQWHNYV GL kecahdpanl yhbgvidengatur kebahagiaan batiniah Gomanassindriygd p

diganti dengan ~ N H F D NyaugyDr@ngatur kenetralan (upekkhindriya palinea No. 75-80, 154,

82; untuk alinea No. 83, disesuaikan dengan konteks di sini,kata S ”~(®egiuran) pdan ‘sukha

(kebahaJ L D Ddihilangkan, GLJD QWL G Hefrdian@ X"S\HHN Nusehingga pertanyaannya

menjadi ~$ S D N Dhg diddbut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana (catura (gika &

M K R&Q [ Waliiga No. 84-85,153,88, GDQ NDOLPDW SHQXW XI§ilaB [yamy@wL GHQJDQ
sebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana. p89-107; untuk alinea No. 108, tentang

"$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ SDGD VDDW LWX HMRUGHGD@KIPK VDW X
jawabannya di alinea No. 153;alinea No.109- XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SI
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan ka vHG D Q FN N K DLQ\GK' PR
jawabannyadi DOLQHD 1R DOLQHD 1R XQWXN DOLQHD-1R W H C
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (ekasa(NKFUDNNKDQGKD
LWX"- M D zdDaifie@Np\ [55; alinea No. 115- XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQJ
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur L Q G U LL\W@ Lu

jawabannya disesuaikan dengan konteks disini, IUDVD "NHFDNDSDQ \DQJ PHQJDWXU NH
batiniah (somanassindriya p GLJD QWL G H Q JDyang mddgaiNkerga@n (upekkhin-

driya pXQWXN DOLQHD 1R Apakah Wan@Qdiedb@]pada saat itu, terdapatlah jhana

ity MDZDEDQQ\D GLVHVXDLNDQ G HG3@eQiuNai® (&t Fsdkha@dbatid QL 1UDV D

J L D Ddphilangkan, GLIJD QW L G Hefrdlan@ X INHHN NuiliRea No. 129-132; untuk alinea

1R W H QApake® Jyang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (Y H G PiQFu

jawabannyadi alinea No. 153;alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, W H Q WAPaRah [yang

disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (Y HG D Q F N N K2 Qj&wétiannyadi

alineaNo. 153; DOLQHD 1R XQWXN DO L QptRaH[Rang diseMitHrQda EagxJ ~

itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa(N K F U D N NKi®@uGakvBbannya di

alinea No. 155;alinea No. 140-145.]
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1.1.1.6 Jenis Kesadaran Keenam (Cha Pha & Citta &)

156. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (GKDPPF NXNDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXDID yang \Aidatrai
kenetralan (XS HN N K F V] ¥abg] ieWeRutu dengan pengeta-
huan (x Pasampayutta), dengan dorongan (sasa(N K F U Hya@rg
memiliki objek wujud ( U{SFUDRR.E* atau objek batin
(G KDPPFUD®,RAau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..1% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QlkpgaRuhHainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang
bajik..1% Inilah keadaan-keadaan yang bajik

[Selesai Sudah] JeniKesadaranKeenam.
1.1.1.7 Jenis Kesadaran Ketujuh (Sattama & Citta &)

157. Keadaankeadaan apakah yang bajik (GKDPPF NXWMDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXnuDeID yang Widarai
kenetralan (XSHNNKF VD kang Didak bersekutu dengan
pengetahuan ( X Pavippayutta), yang memiliki objek wujud ( U{S F
ramma *a)...1°” atau objek batin (GK D P P F U Dd®,Pafau yang
berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg, perasaan (Y H G p gefsepsi( V D X)xiat (FHWD Q F
kesadaran (itta), pengerahan batin pada objek (vitakka), peman-
tauan objek secara batiniah (Y L F)Fkéfetralan (X S H N)Ne€rRa-
nunggalan batin ( FLW W DV V)H keEakdpawW yang mengatur
keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mergatur semangat

104 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
105 [ anjutannya di alinea No. 150.]
106 [|_anjutannya di alinea No. 151 2155.]
107 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran gatindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (V D P F G K L)QKadakapD
an yang mengatur batin (manindriya), kecakapanyang mengatur
kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengaturdaya hidup

( MAY L W) Lber@ikiran Benar (V D P P Hkappa), berupaya benar
(VDPPFYF)mberkesadaran benar V D P P F \bWerkohsentrasi
benar V D P P FV D R ketaudthn keyakinan (V D G G K} kekuatD
an semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran §atibala), kekuatan
konsentrasi (V D P F G K)| KeKD&dD dari moral yang malu berbuat
jahat (KL UMERKuBtan dari moral yang takut/segan berbuat
jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan @lobha), tiadanya
kebencian (adosa), ketidaktamakan (D Q D E KL fiadakyE niat
jahat (D E\ F S}k @dpal yang malu berbuat jahat K L, thoral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor
mental NF\D SD VYV ke@@igan kesadaran (cittapassaddhi)
sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental ( N F\D O D), KsiXatv F
ringan/kelincahan kesadaran (F L W W D,CkBléhXikahikeluwesan
faktor-faktor mental ( N F\D P X Xalfuran/keluwesan kesa
daran (F LW W D R ke@atWuan beradaptasi faktor-faktor mental
(NF\DNDP P Dx xé&mahipuan beradaptasi kesadaran (citta-

N D P P D x ¥ ké¢é&katan faktor-faktor mental (NF\DSFJX)xxDWF
kecekatan kesadaran (F LW W D S BJ kKexegBKahFfaktor-faktor
mental (N F\ X M X KefeWakan kesadaran( F L W W X, Mesad&ran F
(sati), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (SDJJKKD
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR QG lpapihHAainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Irlah keadaan-
keadaan yang bajik..1%®

108 [Lanjutannya di alinea No. XQWXN DOLQHD 3BRakah [ylry Qisétu@ada saat

itu, terdapatlah perasaan (YHGDitQ#H 1 MDZDEDQQ\D GL DOLQHD81®3,1: DOLQHD 1
15, 17, 154, 19, 2128, 30-33, 35-36, 38-52, 54, 56:57.]
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157a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(FDWW F U R ),NIeDIgh@akdn indra/objek G Y F\D W,DdQeF Q L
unsur (GY H G K)Ftaauiisi (W D\R B,Kufub kecakapan yang
mengatur VDWW L Q Giddat Ffgktor jhana (catura (gika &
M K R Dalan BeruasEmpat (catura (gika magga), enam kekuatan
(cha E D O FiGelakar (dve K H)Wsétu jenis kontak (eko phassg..1%°
satu landasan objek batin (eka G KD P P F\ D Vg&uQbsur objek
batin (HN B KD P P D Q;Kdfal¥ Keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR G gapuihHainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan
keadaan yang bajik.1%°

158. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®RQKakdk (phassg,

niat ( F HW)D &'Fketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan

keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G l{iapiF

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (VD xx FN N K Ddars ke@mpok kesadaran

(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk-bentuk mental..1*? Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

109 [|_anjutannya di alinea No. 58.]

10 >/DQMXWDQQ\D GL DOLQHD 1R X @pAKEINyEng dispbufpada saat WHQW D QJ

itu, terdapatlah kelompok perasaan (YHGDQFNNHKIPQGKID ZDEDQQ\D GL DOLQHD 1R

alinea No. 61.]

1 >/DQMXWDQQ\D GL DOLQApBkahRyang disabdtDpada €aat itu, terdapatlah

kelompok bentuk -bentuk mental (sa(NKFU D NNKtDTQUG KBIVXDLNDQ GHQJDQ NRQWHNYV

Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi

(NFPFYDFDUD N)Xyamy@iBerfaiLkehetrilan (X S HN N K F V ) yabg) tidisk Dersekutu

dengan pengetahuan (x Pavippayutta), maka kegiuran S\ Wécakapan yang mengatur

kebijaksanaan fpafifindriya), berpandangan benar V D P P B,Lkekuatan kebijaksanaan

(S DxxF [, Di&énya kegelapan bain (amoha), berpandangan benar V D P P R,Lpema-

haman penuh (sampajafifia), pandangan terang (Y L S D \j \Wihi@ukgkan.]

112 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, disesuaikan dengan konteks di sini,

IUDVD "NHFDNDSDQ Kdbipisanab@@abiindiya 1 GLKLODQJIJNDQ GDQ IUDVD “NI

an yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya p GLJDQWL GHQJDQ 'NHFDNDSD
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[Selesai SudahJenisKesadaranKetujuh.

mengatur kenetralan (upekkhindriya ¢ VHKLQJJD SHUWDQ\DDQQ\D PHQMDGL “$SI
sebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur VDWW L QIGWX{EQDOLQHD

No. 75-78, 80, 154, 82 dan kalimat penutup digantidengan ~,Q L O DK >\D Qphd& dadthtlc X W @
terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur untuk alinea No. 83, disesuaikan dengan lonteks

GL VLQLSMu4apivran)pdan sukha NHEDKDJLDDQ p G Lkéme@aVsn ( XGIHHIN MIQF
VHKLQJJD SHUWDQ\DDQQ\D PHQMDGL "$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ SI
faktor jhana (catura (gika& MKFRQ LOLW X"y D O L-86HIB3,8BB, dan kalimat penutup di-

JDQWL G Hi@H[paRg disebut] pada saat itu, terdapatlah empatfaktor jhana. g untuk alinea

1R GLVHVXDLNDQ GHQJDQ Nrapddigah\bedat VDR P RBID8DKI©ODQJ

kan, sehingga pertanyaannya menjadi " $SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ SDGD VDDW LWX
Beruas Empat €atura (gikamagga LW X"u D O L9 Hi&n KaRmat penutup diganti dengan

Tnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empatj untuk alinea No. 95,

disesuaikan dHQJDQ NRQWHNYV GL VLQL [|UDV DS Dxk¥XE PED & LNOHDELINNIDNDV D C
VHKLQJJD SHUWDQ\DDQQ\D PHQMDGL "$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ S
kekuatan FKD EDOWR'Lu DOLEPBO0LR2, dan kalimat penutup diganti dengan

Tnilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah enam kekuatan. j1untuk alinea No. 103, dise

VXDLNDQ GHQJDQ NRQWHNV GL VLQL ldmbhaDp” @/LLHLGCDI) DNNDHDI HVCHKS MQ
SHUWDQ\DDQQ\D PHQMDGL "$SDNDK >\DQJ tleh.dvididkat\(\GaY 6 KW {VDDW L
LWX"y DOLQHE GBQ NDOLPDW SHQXW XI6ila6 lydry QisehutGada sdaiQ -

itu, terdapatlah dua akar. p107;untuk DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ GLV
itu, terdapatlah satu jenis perasaan (HNF YHGID/QX"y MDZDEDQQ\D GL DOLQHD 1R
109- XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ ¢
kelompok perasaan ka YHGDQF NN KIDW)X'fuD MDZDEDQQ\D GL DOLQHD 1R D
untukalin HD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ SDGD VDDW LV
bentuk-bentuk mental (ekasa(NKFUDNNKDRD@&KD MDZDEDQQ\D GL DOLQHD 1R

115- XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >apaffah GLVHEXW @
kecakapan-kecakapan yang mengatur LQGULLAPX "y MDZDEDQQ\D GLVHVXDLNDGQC
NRQWHNYV GL VLQL I1UDVD "NHFDND S D Qafidiqdy# QG DRALXOW QHNEDL G DE M D
IUDVD "NHFDNDSDQ \DQJ PHQJDW X HJonthbEshéripa) diy&n€@ dénBaw L Q L D K

"N HF D Nyargybn@ngatur kenetralan (upekkhindriya p XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQ.
>\DQJ GLVHEXW@ SDGD VDDW LWX WHUGDSDWODK MKDQD LWX"u M
GL VLQLSMwapivren)pdan ‘sukha(kebahagiaaQ p GLJD QW ker@tra@d (@ H N NuK F

XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ SDGD
(magga LWX"y MDZDEDQQ\D GLVHVXDLNDQ G HQandapgadRE®WHNY GL VL
VDPPRB| GLKLOD QJNDML QHDWXR WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ GLVI

itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan EDOR@MX"p MDZDEDQQ\D GLVHVXDLNDQ GHQJ
VLQL I1UDVD "NHNXDWBQXxNAERGDKYDQRDYDQ XQWXN DOLQHD 1R
"$SDNDK diddb@]pada saat itu, terdapatlah akar-akar ( KHWEW X"y MDZDED-QQ\D GLVHV
NDQ GHQJDQ NRQWHNV GL VLQL |UD ¥rohaWil & R QO NHIBIQ DS O QQEMD\
XQWXN DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\D @ pe@dadrHEXW @ S DG
(YHGDQWX"u MDZDEDQQ\D GL DOLQ HIB6;1uRtuk aline® \bLIZH nthiy
"$SDNDK >\DQJ GLVHEXW@ SDGD VDDW LW XY NG-DUIGFINSNCKW\@ BE'HBIIDN H O R P €
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 138; untuk alineD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\DQ
sebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa(N KF U D NN K R /XK D
jawabannya di alinea No. 158; alinea No. 140145.]
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1.1.1.8 Jenis Kesadaran Kedelapan (A Phama & Citta &)

159. Keadaankeadaan apakah yang bajik (GKDPPF NXNDOF
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (NFPFYDFDUD NXDID yang \Aidatrai
kenetralan (XSHNNKF VD Kang Didak bersekutu dengan
pengetahuan ( x Pavippayutta), dengan dorongan (sasa(NKFUH QD
yang memiliki objek wujud (U{S F U DRR I atau objek batin

(G KDPPFUD®,RAau yang berhubungan dengan [objek] apa

pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..'# ketidakkusutan
(avikkhepa)..1*s Inilah keadaan-keadaan yang bajik

[Selesai SudahJenisKesadaranKedelapan

[Selesai SudahDelapan Jenis Kesadaran Utama yang Bajikyang
Merupakan Sifat dari Alam Nafsu Indriawi (A FhR
NFPFYDFDUDPDKFNXVDODFLWWFQL

[Selesai SudahBabak Tuturan Kedua.

1.1.2 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari  Alam Materi
Halus (5{SFYDFDUDNXVDOD

1.1.2.1 Dengan Objek Meditasi Tanah ( PDW KD Y *a)tj vV L
1.1.2.1.1 Metode [Jhana] Bertingkat Empat (Catukkanayo )

160. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah (S D W K D *a) Ndhy Lmeliputi

113 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
14 [Lanjutannya di alinea No. 157.]
115 [Lanjutannya di alinea No. 157 2158.]
116 [Judul sub-bab ini dimunculkan karena bagian-bagian yang akan dijelaskan di sini berkaitan
dengan objek meditasi tanah (SDWKD*RNDV L
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vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Fgémantauan
objek secara batiniah), bersama S *(®égiuran) dan sukha (kebaha
giaan) yang merupakan hasil penyendiriar; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..1*” ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G idfapiuhF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.. 8

161. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdémyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan
Y L F B8 Ddiiringi kegiuran S *Wah kebahagiaan sukha) yang
terlahir dari V D P F GKéhsentrasi), pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...''° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lpapiuhF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..2°

16l1a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]

(FDWW F U R ),NIeDIgh@akdn indra/objek G Y F\D W,DdQaF Q L

unsur (GYH G K)FtiyaXnukisi (W D\R B,KlElapBn kecakapan

yang mengatur (aPKL Q G U,LtigaQflaktor jhana (tiva (gika &

M K R Dalan BeruasEmpat (catura (gika magga), tujuh kekuatan
VDWWD , EdaOdk&y L(WD\R )K Bahi{jenis kontak ko

17| anjutannya di alinea No. 1.

118 | anjutannya di alinea No. 22145,

19 L anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F-daBberpikiran benar (VD P P KV D
kappa)p GLKLODQJIJNDQ @

120 | apjutannya di alinea No. 226, 9220, 22%7.
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phassq..1?! satu landasan objek batin (eka G KD P P F\DV¢&aQ D
unsur objek batin (HN B KD P P D Q;Kdtalv Keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk (DU {SLQR @ lgpamperFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..1?

162. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®RQKakak (phassa,

niat (F HW)D &% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G kKpaRiuhF

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (V D x x Fakdtha), dan kelompok kesadaran

(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk-bentuk mental..'?* Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

121 | anjutannyadi alinea No. 58.
122 | anjutannyadi alinea No. 59 %61.
123 [Lanjutannya di alinea No. 62. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakkadan YLFFRIDND IUDVD "SHQJHUDKDQ EDWL
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)i-daD berpikiran benar (VD P P KV D
kappa p GLKLOIDQJNDQ
124 [Lanjutannyadi alinea No. 63 282; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
Vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Rpé@antauan objek secara batiniah)p
GLKLODQJNDQ VHKLQJJD S HApPaKBhQydDddBEDUL) pRdd €alt RuGterdapat-
lah tiga faktor jhana (tiva (gika & M K Ri?p D O L Q HiB8,1dRn kalimat penutup diganti
G H Q J bifgah Tyang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga faktor jnana.p XQW XN DOLQHD 1R
VHVXDLNDQ GHQJDQ NR Q Werpikivan®enav (\QD.P PIINBRY&) 1° GLKLODQJINDQ
VHKLQJJD SHUWDQ\D D\@eaD[ydhyl Qideliuth pada saat itu, terdapatlah Jalan
Beruas Empat (catura (gika magga) itu?p DOLQHD 2%, dan kalimat penutup diganti
G H Q J hidh [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empatp  -113; untuk
DOLQHD 1R Apéka Wabddisebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
bentuk-bentuk mental (ekasa(NKFUDNNKDTQUGHWD ZDEDQQ\D GL Blidda@eiD 1R
115-127;untuk alinea No. 128 W H Q Wpakahl[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana
ity MDZDEDQQ\D GLVHVXDLNDQ G H Quitakka (Neh@aHambatiGpaded LQL 1UDVD
objek) dan YLFFSBPDQWDXDQ REMHN VHFDUD; inVdliigd DieK 1I29GLKLODQJIN
W H Q WApPaRah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan fnagga) itu?p MDZDEDQQ\D
GLVHVXDLNDQ GHQJDQ N R fewikirinvbeBdr (VID@IP Rkappey|D GLKLODQJNDQ
alinea No. 130- XQWXN DOLQHD 1RApakah [WahpQligaebuf] pada saat itu, ter-
dapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa(NKFUDNNXDQUG KD ZDEDQQ\D GL DOLQHD
162; alinea No. 140145.]
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163. Keadaan-keadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ?F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D

cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam

keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman

(sata- V D P Sa)M meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh

SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL TNHDGDDQ
penuh sati GDQ EHUGLDP GDOD padd ddabitd,0e-L. DD Q -
dapatlah kontak (phassg...*?® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisk( DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik .12

163a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(FDWW F U R ),NIeDIgh@akdn indra/objek G Y F\D W,DdQaF Q L
unsur (GYH G K)Ftiyaxniuisi (W D\R B,KiElapBn kecakapan
yang mengatur (a PKRL Q G U,Ld&aQfaktor jhana (duva (gika &
M K R&) Dalan Beruas Empat €atura (gika magga), tujuh kekuatan
VDWWD , HdgaOdk&) L(WD\R )K BaM{jenis kontak ko
phassq..1?” satu landasan objek batin (eka G KD P P F\DVg&aQ D
unsur objek batin (HN B KD P P D Q;Kdtaly Keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR G lgfaperFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik .28

125 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *mémudar, selainvitakka dan Y L F ffdndpsudah
ditanggalkan di jnana kedua, P D N D | é&ngdpaHan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fdddiuran S ~\dAh berpikiran benar (VD P P Rképpa)p GLKLODQJ
kan.]

126 | anjutannya di alinea No. 226, 10220, 22%57.

127 Lanjutannya di alinea No. 58.

128 | anjutannya di alinea No. 59 %1.
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164. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®QKakdk (phassg,
niat (F HW)D &% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaar-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G idfapiuhF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (VD xx FN N K Ddart ke@mpok kesadaran

(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental..13° Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

165. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Oit@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan sukhadan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen
deritaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang

129 [Lanjutannya di alinea No. 62. Sesuaikan dengan konteks di sini.Karena jrana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *mMémudar, selainvitakka dan Y L F ffdnddsudah
ditanggalkan di jnana kedua, PDND I1UDVD “SHQJHUD K D QitekRa) pegnaBtBuarD REMHN
objek secara batiniah (Y L F)Fkéduran S ~\ah berpikiran benar (VD P P Rképpa p GLK-LODQJ
kan]
130 [Lanjutannyadi alinea No. 63 282; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
itakka (pengerahan batin pada objek), Y L F fgérBantauan objek secara batiniah) dan SAW L
NHJLXUDQ g GLKLODQJNDQ VHKLQJJD SHUWDQ\DD@&BPhtP HQMDGL " $
terdapatlah dua faktor jhana (duva (gika & M K R&Q I Waliriga No. 87-88, dan kalimat penutup
GLJDQWL GildiQydndgdisebut] pada saat itu, terdapatlah duafaktor jpana.p XQW XN DOLQHD
1R VHVXDLNDQ GHQJDQ N Re@pikrdri\bénas (VD IP@ IHk&Ppd) ¥ 5 LKL ODQJ
kan; alinea No. 90, 922 GDQ NDOLPDW SHQXW ¥aldyadd@dpsblt] GadaFaddd Q -
itu, terdapatlah Jalan Beruas Empaty DOLQHD 1RXQWXN DOLQHD 1Rpakah WHQWDQJ
[yang disebut] pada saatitu, terdapatlah satu kelompok bentuk -bentuk mental (ekasa(NKFU D N
khandha) itu?y MDZDEDQQ\D GL DOLQHD 11R7; untuk BliGea @di I281tBntang
‘Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu? pjawabannya disesuaikan dengan
NRQWHNYV G L vikakl@ (perigéahab batin pada objek), Y L F fpenbantauan objek secara
batiniah), dan S AWégiuran)p GLKLODQJNDQ XQW XN D G\paah[yahdRdisebutf WHQWD QJ ~
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (hagga) itu? pjawabannya disesuaikan dengan konteks di
VLQL berpikitén benar (VD P P Hkappa p G L KL O BIiQeaNND. Q30 138; untuk alinea
1R W H QWpakaf) yanhg disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk
mental (sa(N KF U D N NKtDTuG KD Z DadDafn@a No. 164; alinea No. 140145.]
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meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg, perasaan(Y H G p fgfsepsi(V D x)xiat (FHWD Q F
kesadaran ¢itta), kenetralan (X S H N)N kelfanunggalan batin
FLWW DV V,Heécakagdd WaRg mengatur keyakinan éaddhin-
driya), kecakapan yang mengatur semangat viriyindriya), kecakap
an yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang menga
tur konsentrasi (VDPF GKL)Q Gdddkapan yang mengatur
kebijaksanaan ¢affindriya), kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( MA"YLW ), Q@& UL\D
pandangan benar V DP P R8,Lberupaya benar (VDPPFYF
\FP)D.%3 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G \pamBrFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..1%?

165a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(FDWW F U R ),NIeDIgh@akdn indra/objek G Y F\D W,DdQaF Q L
unsur (dve G KF W, Xig&knutrisi (W D\R B,KlEl&pBn kecakapan
yang mengatur (a PKRL Q G U,Ld&aQfaktor jhana (duva (gika &
M K R Dalan Beruas Empatdatura (gika magga), tujuh kekuatan
VDWWD , HdgaOdk&) L(WD\R )K BaM{jenis kontak ko
phassq..1* satu landasan objek batin (eka G KD P P F\DV¢&aQ D
unsur objek batin (HN B KD P P D Q;Kdtaly Keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk (DU {SLQR G lgpamerFlainnya

131 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

12 5/ DQMXWDQQ\D GL DOLQHD 1R X @pakxNyah@dipmippdda saat WHQW D QJ
itu, terdapatlah perasaan (YHGPDQFH1 MDZDEDQQ\D GL DOLQHD-6183,11 DOLQHD 1
217, 154,19 20, 22-57.]

133 | anjutannya di alinea No. 58.
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yarg bajik..34

166. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®RQKakak (phassa,
niat ( F H W)Dk@rRanunggalan batin (F LW W D V V) Hkiddakapanw F
yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yangmenga-

tur semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi VDPFGKLQ
driya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan gaffindriya),
kecakapan yang mengatur daya hidup ( M"Y L W), Gepahdanmny-

an benar V DP P R®,Lberupaya benar (VDPPFY F)YE®PD
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR QG ldpapihHainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk
kelompok perasaan (Y HG D Q F N N,Kk&dm@oK persepsi (V D x-x F
kkhandha), dan kelompok kesadaran (Y L x3akkhandha). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk bentuk
mental..23® Inilah keadaan-keadaan yang bajik

134 [Lanjutannyadi alinea 1 R XQWXN DOLQH D ApRkah [yaiy HisgMitDpadh Saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (YHGDQFNNHKIPQGKIDZDEDQQ\D GL DOLQHD 1R
alinea No. 61]
135 [Lanjutannya di alinea No. 62.]
136 [Lanjutannyadi alinea No. 63 2 XQWXN DOLQHD 1Apakah [yahsl dsebh(padda
saat itu, terdapatlah delapan kecakapan yang mengatur(a P®L Q G U ituFQdsuaikan dengan
NRQWHNV GL VLQL IUDVD "NHFDNDSDQ \DQJsdmargassidiyd s NHEDKDJL
GLJDQWL GHQJD QandinieRdaiik&netealan (upekkhindriya palinea No. 75-80, 154,
82; untuk alinea No. 83, sesuaikandH Q J D Q N R Q W H N Vvi@kka/jhe@derahbinbatin pada
objek), Y L F Fpgbantauan objek secara batiniah), S ~{kelgiuran), dan sukha (kebahagiaan)p
dihilangkan, dan GLJDQWL GehQraBrQ(XSHNNKFVHKLQJJD SHUWDQ\DDQQ\D P
"$SDNDK >iddb@]paBa saat itu, terdapatlah dua faktor jhana (duva (gika & MK RQ DLW X "
DOLQHD 1R GDQ NDOLPDW SlHi@X[yengSiisahug papisvsaa@Gtt,Q JD Q ~
terdapatlah dua faktor jhana.p XQWXN DOLQHD 1R VHV XD IsiNiPf@ssGHQJDQ NR
‘berpikiran benar (VD P P Rk&ppa)p GLKLODQJINDQ VHKLQJJD SHWanahQ\DDQQ\D
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empatcatura (gika magga) itu?p DOLQHD
No. 90, 922 GDQ NDOLPDW SHQXW X BilaB [yhByQdigebutls pedal Sagt ifu,
terdapatlah Jalan Beruas Empaty DOLQHB 1RXQWXN DOLQHD 1RApakah WHQWDQJ
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan HNF YH@DQ@FMDZDEDQQ\D GL
alinea No. 153; alinea No. 109111;untuk aOLQHD 1R Apaia® Wabgdisebut] pada
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[Selesai SudahMetode [Jhang Bertingkat Empat

1.1.2.1.2 Metode [Jhana] Bertingkat Lima (Paficakanayo )

167. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah (S D W K D *) Ndhy Lmeliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Eggmantauan
objek secara batiniah), bersama S *(Wégiuran) dan sukha (kebaha
giaan) yang merupakan hasil penyendiriar; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..**" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G KiapihF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik .1*8

saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan gka YHGDQFNNKID @ GMDZDEDQQ\D GL DOLQ!

1R DOLQHD 1R XQWXN D O IAQekdb [ylaRg disebutiidda waBt@Qul -
terdapatlah satu kelompok bentuk -bentuk mental (ekasa(NKFUDNNX@DZUGKWID ZDEDQQ\D
di alinea No. 166; alinea No. 115126; XQW XN DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK

pada saat itu, terdapatlah kecakapankecakapan yang mengatur L Q G U L\ WQdksuaikan

dengan konteks di sini, frasa "NHFDNDSDQ \DQJ P H Qiddd WaXitiahN$bEanksD

sindriya) 0 G L J D Q W Lk&&kgpaiby@nd mengatur kenetralan (upekkhindriya)p  XQW XN DOLQHD
1R W H Qupake® Jyang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?7p MDZDEDQQ\D
GLVHVXDLNDQ GHQJDQ NR QittkiaN (pen@drahdrt. Qatin dad Sbizk), YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), S {Kelgiuran), dan sukha (kebahagiaan)p GLKLODQJNDQ
GLIJDQWL GHQJD QXN ik RIDEQ R W H Q\péakaR [Jahg disebut]

pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan fhragga) itu?p MDZDEDQQ\D GLVHVXDLNDQ GHQJDQC
VLQL berpikitén benar (VDP P Rkappa) GLKLODQJNDQ &2l @tdiDalihéa

1R W H QA¥ake® [yahg disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (Y H G Di@Fu

jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 134 XQWXN DOLQHD 1Rpakah [yangQWDQJ ~
disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (YHGDQFNNKIDQGMDZDEDQQ\D GL
aiQHD 1R DOLQHD 1R XQW XN Beakah fyangidiebut] patidida@tw D Q J -

itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental (sa(NKFUDNNKIR®QUWG KMDZDEDQQ\D GL
alinea No. 166; alinea No. 140 145.]

137 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

138 | anjutannya di alinea No. 22145,
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168. Keadaan-keadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ#F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), [dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan,] ia memasuki dan berdiam dalam
jhana kedua objek meditasi tanah yang tanpa vitakka, hanya
Y L FFhéBama S~ \Mdgiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian®® pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg...1*° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G \pamBrFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik .4

168a. Pada saatitu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]

(FDWW F U R ),NIeDIgh@akdn indra/objek G Y F\D W,DdQaF Q L

unsur (GYH G K)FtiyaXnukisi (W D\R B,KlIEl&pEn kecakapan

yang mengatur (a PHRL Q G U, lenip@t lfaktor jhana (catura (gika &

M K R Dalan Beruas Empatdatura (gika magga), tujuh kekuatan
VDWWD , HdgaOdk&) L(WD\R )K BaM{jenis kontak ko

139 [Konsep jhana kedua dari metode jhana bertingkat lima di alinea ini sesuai dengan yang ada
di Kitab Pali Vibha (ga, edisi ChaFhR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0, di bawah alinea No. 625,yang
IUDVD 3D/QAIYQHFHY D N F RkigalehidhammEHfyang artinya ‘dengan menjauhkan
diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan i G Di@kaja&pu D U Wyag\D ~
merupakan hasil penyendirian pjuga sesuai di The Book of Analysis(Vibha (ga), versi bahasa
Inggris, terbitan PTS him. 345, di bawah alinea No. 625,\DQJ IUDV D , Qalobifiom Qnbe
pleasures, aloof from bad stateqt G Db@Qrn"of detachment pSedangkandi Kitab PaliDhamma-
sa(ga*, edisi ChafhR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0, alinea No. 168;ataupun Kitab Pali Dhamma-
sa(ga* yang diedit oleh Bpk. Edward Mdiller, Ph.D., terbitan PTS tahun 1885, versi pdf. filedi
alinea No. 168; ataupun Kitab Dhammasa(ga*/?* A Buddhist Manual of Psychological Ethics
terbitan PTS di alinea No. 168; ataupun Kitab Dhammasa (ga * # Enumeration of the Ultimate
Realities versi bahasa Inggris, terbitan Myanmatr, di alinea No. 168; ataupun Kitab PaliVibha (ga
terbitan PTS him. 264, alineake4 NKXVXV GL NLWDE LQ ieKaR&A L FWO QXY RBIQ ~
cantumkan frasa Pali dan Inggris WHUVHEXW W HWDOPFIG&IL BDNDDUWLQYD "\DQJ WH
lahirdari VDPFGMRQVHQWUDVL p @
10l anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini.Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya YLFFRUIDND IUDVD "SHQJHUDKDQ EDWL
objek (vitakka) dan berpikiran benar (VD P P Hképpa 1 GLKLODQJINDQ @
141 | anjutannya di alinea No. 226, 820, 22%7.
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phassq..1*? satu landasan objek batin (eka G KD P P F\DV¢&aQ D
unsur objek batin (HN B KD P P D Q;Kdtalv Keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk (DU {SLQR @ lgpamperFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik .13

169. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sa(N KF U D N N XiD®RQKakak (phassa,

niat (F HW)D &% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G kKpaRiuhF

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (YHGDQFNNKDQGKD
kelompok persepsi (VD xx FN N KDdarG keldmpok kesadaran

(Y L x3akkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

kelompok bentuk-bentuk mental..!*® Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

142 | anjutannya di alinea No. 58.

143 | anjutannya di alinea No. 59261.

44 >/DQMXWDQQ\D GL DOLQHD 1R WHQWDQJ "$SDNDK >\DQJ GLVH
kelompok bentuk -bentuk mental (sa(NKFUDNNKDRD®/XKD 6HVXDLNDQ GHQJDQ NRQWI
Karena jhana kedua dari metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya vi F F Uhaka frasa
"SHQJHUDKDQ EDW kiakkaDdarDbeRpikiMubénar (VD P P FHkappa 1 GLKLQDQJNDQ

145 [Lanjutannyadi alinea No. 63 282; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa

Vitakka (pengerahan batin pada objek) _KGLKLODQJNDQ VHKLQJJD SHApADQ\DDQQ\D
kah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana (catura (gika & M K RQimi? pu

alinea No. 85 2 GDQ NDOLPDW SHQXW Xn8atGyadd@dpsbit] Gadasadr i, ter-

dapatlah empat faktor jhana. puntuk alineaNo. 89, VHVXDLNDQ GHQJDQ NRQ®WHNV GL VLC
pikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJNDQ VHKLQJJD SApAMAD@ENY D QQ\D PHQ
disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan BeruasEmpat (catura (gika magga) itu? plalinea No. 90,

92 294, dan kalimat penutup diganti dengan ‘nilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

Jalan Beruas Empaty - XQWXN DOLQHD 1RApakah [yahy@igeBu€) gada saat

itu, terdapatlah satu kelompok bentuk -bentuk mental (ekasa(N KF U D N NKtDTuG MD ZDED Q

nya di alinea No. 169; alinea No. 11%? XQWXN DOLQHD 1Rpakah [yarg@isedmtD J -

pada saat itu, terdapatlah jhana itu?p VHVXDLNDQ GHQJDQ NR Qit&kia\N(per@d- VLQL I1UD\
rahan batin pada objek) . GLEUINDQ XQWXN DOLQHD Ap&kah [yangMideDPMID QJ

pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan fhagga) itu?p VHVXDLNDQ GHQJDQ NRQWHNYV GL
‘berpikiran benar (VDP P Rkappa)p GLKLODQJNDQ BE1e8. hiib alinBa No. 139,

W H Q WAp#&hah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk -bentuk mental
(Sa(NKFUDNNXKIDTQUGHWID ZDEDQQ\D GL DOLQHD 1RS5] DOLQHD 1R
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170-171. Keadaankeadaan apakah yang baik (GKDPPNXV)D O F
itu? Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,Hbrigdh menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdérigan
batin yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka
dan Y L F P@ Ddiiringi kegiuran S ~Wah kebahagiaan (sukha)
yang terlahir dari V D P F (kéhkentrasi), pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...}#¢ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 4’

172-173. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKDPPNFXV)DOF

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan

(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFY D,Fdengdn memudarnya kegiuran, sembari berdiam

dalam keadaan batin yang seimbang, sadardan penuh pemaham-

an (sata- V D P Sria)Mrikeresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang

ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL fNHDG
penuh sati GDQ EHUGLDP GDODPpaddlddabitd,Del-L DD Q -
dapatlah kontak (phassg...**® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaanfisk (DU{SLQR GQKDPPF

16 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini.Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | pBEngddahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJINDQ @
147 [Lanjutannya di alinea No. 226, 9220, 22%7, 161a, 162.]
18 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat lima, kegiuran S ~Mémudar, selainvitakka dan Y L F Fdodmasing-
masing sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga, PD N D | LpBrgddahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)Fdgdiuran S /&b berpikiran benar
(VDPPHRNaPPa) U GLKLODQJINDQ @
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik . 249

174-175. Keadaan-keadaan apakah yang bagik (GKDPPNFXV)DOF
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,rEnddh menanggalkan sukha dan dukkha (kebaha-
giaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan

dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana kelima objek meditasi tanah,

yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan
batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassg...**° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaanyang bukan keberadaan fisk( DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. !

[Selesai SudahMetode [Jhang Bertingkat Lima.
1.1.2.1.3 Empat Jenis Kemajuan ( Catasso PaR- S D)G F

176. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

149 [Lanjutannya di alinea No. 226, 10220, 22257, 163a, 164.]

150 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana kelima dari

metode jhana bertingkat lima, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)

ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-

akhir, kegiuran S “Mémudar di jhana keempat, selainvitakka dan Y L F Fdddmasing-masing

sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga; PDND | WbBng&ahan batin pada objek

(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)Fké@uran S 7 \kebahagiaan (sukha) di-
KLODQJNDQ GLJDQWL QM S BD)Q KdEtkkapdmyary menQatur kebahagiaan

batiniah (somanassindriya pGLJD Q W L &ekaRapBnyahg mengatur kenetralan (upekkhin-

driya)p G begpikiran benar (VD P P Hképpa)p GLKLODQJIJNDQ @

51 >/DQMXWDQQ\D GL DOLQHD 1R X QpakxHNyan@dis@bup pada saat WHQW D QJ
itu, terdapatlah perasaan (YHGPDQFH1 MDZDEDQQ\D GL DOLQHD-6183,11 DOLQHD 1
217, 154,19 20, 22-57, 165a, 166.]
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kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan Y L F fpgrBantauan objek secara batiniah),
bersama S *(WRégiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapalada GDQGKF
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..!? ketidak-
kusutan (avikkhepa); ataukeadaan-keadaan yang bukan keberada
an fisik (D U { S LGXRD P)Pdpa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang bajik.

177. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)Ot@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan Y L F Fpgrbantauan objek secara batiniah),
bersama S "(Wegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapalpada NKLSSF
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..!>® ketidak-
kusutan (avikkhepa); ataukeadaan-keadaan yang bukan keberada

an fisik (DU{SLQR G kpmaPpRrk lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang bajik.

178. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PN-X V)Ot@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D

152 anjutannya di alinea No. 1.
153 | anjutannya di alinea No. 1.
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cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan Y L F fdrBantauan objek secara batiniah),
bersama S ~*(WRégiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapalada GDQGKF
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..!>* ketidak-
kusutan (avikkhepa); ataukeadaan-keadaan yang bukan keberada
an fisik (D U { S LGXRD P)Pdpa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang bajik.

179. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)Ot@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan Y L F Fpgrbantauan objek secara batiniah),
bersama S “(Wegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapalpada N KL S SiRd};K L
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'®® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QHEgapunHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

180. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

154 | anjutannya di alinea No. 1.
155 | anjutannya di alinea No. 1.
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yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan

Y L F B® Ddiiringi kegiuran S ~®ah kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari V D P F Gldnisentrasi), yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa P
pada G D Q G K F&}; idda saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N KL S S Fd&j;iadaxsaat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang lambat (sukhapabada G D Q G K F&}; Khadaxsaat itu, ter-
dapatlah...yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapalada N KL S S Fdj;Kpladax
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...!® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan
batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa-
Mh&), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya di
OXNLVNDQ VHEDJDL fNHDGDDQ EDsAtL@&n\DQJ VH
EHUGLDP GDODP NydigDneupakBrDkemajuan yang

156 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F-daBberpikiran benar (VD P P KV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa pada
G D Q G K Fe&ig; pohdax saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N KL S S Fd&j;iadaxsaat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang lambat (sukhapalpada G D Q G K Fd}; Kphdexsaat itu, ter-
dapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapalada N KL S S Fdj;Kpladax
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'>” ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaankeadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QlkpgapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PN-X V)DOt@?HPada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen
deritaan jasmani), dengan berakhirnyakebahagiaan dan penderi-
taan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki dan
berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan yang
sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa pada
G D Q G K F&; Kpladax saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N KL S S Fd;iohdaxsaat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa

157 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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yang lambat (sukhapalada G D Q G K Fd&; kadarsaat itu, terda-

patlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengetahuan

istimewa yang cepat (sukhapalipada N KL S S F&;ipadarsaat itu,
terdapatlah kontak (phassg..1%® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik( DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..1%°

[SelesaiSudah Empat Jenis Kemajuan
1.1.2.1.4 Empat Objek &DWWFUL ER@IP PD

181-184. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKDP PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,RBrgdah menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-
rahan batin pada objek) dan Y L F Kp¢antauan objek secara
batiniah), bersama S " {kelgiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian, dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW R DPPD
pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas,
tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS SDHRJD P
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (DS SD®F

158 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh@® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | pé&nyepahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“NHQHW X B @NpKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriyg p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHNaPpa)u GLKLODQJINDQ @
159 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks masingmasing.]
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SDULWW r))paéaPsBat itu, terdapatlah... dengan pengetahu-
an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(DSSD®FDSSDHWRDPR] pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...!®° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G l{iapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

185. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdémyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan

Y L F B8 Ddiiringi kegiuran S *Wah kebahagiaan sukha) yang
terlahir dari V D P F GHrisentrasi), dengan pengetahuan] yang
terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWWFUDP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta

D S S D*RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... dengan penge-
tahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(DSSD®RFFBDULWW rR)) mmBdPdaat itu, terdapatlah... dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (DS S DB S S DHRJ D P RDpada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassg.. %! ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G l{iapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

160 | anjutannya di alinea No. 1.

161 [ anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan

batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa

MhB&), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya
GLOXNLVNDQ VHEDJDL fNHDGDDQ E&@iWwdanQ \DQJ \
EHUGLDP GDODP NHE DK pehg@dh@n] yang @i-DQ >
batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW R DPPD
pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas,

tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS SDHRJD P

ma *a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang

tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (DS SD®F
SDULWW fra))haéaFsBat itu, terdapatlah... dengan pengetahu-

an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(DSSD®RFDSSDHRDPR pada saat itu, terdapatlah

kontak (phassg...'5? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G lKfiapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P IN-X V)Ot@?HPada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen
deritaan jasmani), dengan ber&hirnya kebahagiaan dan penderi
taan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki dan

162 [ anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni, dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWW®R)Y DPPD
pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas,
tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS S DR D P
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (DS SD®F
SDULWW r))paéaFsBat itu, terdapatlah... dengan pengetahu-
an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(DSSD®BFDSSDHRDPRD pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...1%® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaar-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..6*

[Selesai SudahEmpat Objek
1.1.2.1.5 Enam Belas Kombinasi ( So asakkhattuka &)

186-189. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKD P PNFXV)D O F
tu? Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{S F
vacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan

163 [ anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena gma keempat dari

metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)

ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-

akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh® sudah ditang-

galkan di jhana kedua, PDND I1UDVD “SHQJHU DK D QitekRa) hemaftBuarboliek M H N

secara batiniah (Y L F)F WeQiuran S A Wdbahagiaan Gukha pt GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
"NHQHWXBODQKF NHFDNDSDQ \DQJ PHQJDW XU shnbBaBKnDrya PDQ EDWLQ
GLIJDQWL GHQJDQ "NHFDNDSDQ \DupekkRikd@y&DW XGD @ H @ H WSIDNAR@P Q EHC
(VDPPHNappa 4t GLKLODQJINDQ @

164 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.

Sesuaikan dengan konteks masingmasing.]
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batin pada objek) dan Y L F fgrBantauan objek secara batiniah),
bersama S ~“(Wegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapalhada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek
yang terbatas (paritta S D UL W W fa)) peadd $aat itu, terdapat-
lah...yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (dukkhapabada G D Q G K Fd}, Kdergan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -
batas (paritta D S S D*HRJ D P R) pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kiengan [pengeta-
huan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(DSSD®FSDULWW r)) pdi® Baat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kdengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appa-
PFa DSSD¥HRDPHR]D pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg... 1% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G kK@mBr-lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik

190-193. Keadaankeadaan apakah yang bajik (GKD P PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,Hberigdah menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka
(pengerahan batin pada objek) dan Y L F KpéDantauan objek
secara batiniah), bersama S *(Rébiuran) dan sukha (kebahagiaan)
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yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa pada
N KL S S Fd,idéngan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta S D UL W W Fa)) peBaPdaat itu, ter-
dapatlah...yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapaiada NKLS S Fd,Kdexgan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -
batas (paritta D S S D*HFRJ D P RD pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapapada N KL S S Fd&,Klkengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
PFa SDULWW R))akasBat itu, terdapatlah...yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N K L S S Fdj,ldéngan [pengetahuan] yang tidak
terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (D S S D' &ppa-
P P FUD P R pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...t%¢
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR Q kpapihHainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaarn-
keadaan yang bajik.

194-197. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKDPPNFXV)DOF
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,Mbrigan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-
rahan batin pada objek) dan Y L F Kp¢iantauan objek secara
batiniah), bersama S ” {egiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaada
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G D Q G K F&, Kiéngan [pengetahuan] yang terbatas, dan memi-

liki objek yang terbatas (paritta SD UL W W fa)) paldd €aat itu,
terdapatlah...yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapaBpada G D Q G KFa,K L xx
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang

tidak terbatas (paritta D S S D*#RJ D P R pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapaBpada G D Q G KFa,K L xx
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek

yang terbatas (DS SDBFSDULWW R)) pdel& Baat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapalpada GD Q G K Fa&,KLxx
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek

yang tidak terbatas (D SSD*® M S S DR D P R pada saat

itu, terdapatlah kontak (phassg..1¢” ketidakkusutan (avikkhepa);

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR
G K D P)Papa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik

198-201. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKDPPNFXV)DOF
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,RBrgdanh menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-
rahan batin pada objek) dan Y L F Kp¢iantauan objek secara
batiniah), bersama S ” {kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaada
N KL S S Fd,idéngan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta S D UL W W Fa)) paBdPdaat itu, ter-
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dapatlah...yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapaiada N KL S S Fd&,Kiéngan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak
terbatas (paritta D S S D*HRJ D P RPpada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapaipada NKL S S Fd, iKéngan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(DSSD®RFSDULWW rR)) pdei® Baat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapaipada N KL S S Fd&),Kiéngan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appa-
PFa DSSD¥HRDPRD pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg...1%8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G \pamBrFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202.a.1 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan

Y L F B8 Ddiiringi kegiuran S *Wah kebahagiaan sukha) yang
terlahir dari V D P F Gkdrisentrasi), yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa R
pada G D Q G K F&}, Klengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta SD U LW W f)) paBePdaat
itu, terdapatlah...yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapapada GD Q G KFa&,K L xx
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
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tidak terbatas (paritta D S S D*HFJ D P RDpada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapapada G D Q G K F&}, Kdengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (D S S D' FS D UlaMh Fa); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapapada G D Q G K Fd}, Kiengan [pengeta-
huan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(DSSD®BFDSSDWRIDPRD pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...'%° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G l{iapiF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202.a2 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G KD P INFX V)(? F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan
Y L F B® Ddiiringi kegiuran S ~Wéh kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari V D P F Gldrisentrasi), yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa pada
N KL S S Fd&},Kiéngan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta S D UL W W Fa)) paRdPdaat itu, ter-
dapatlah... yang merupakankemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapaiada NKLS S Fd),Kdexgan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -
batas (paritta D S S D*HRJ D P R) pada saat itu, terdapatlah...

169 [l anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapapada N KL S S Fd&,Klkengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
PFa SDULWW R)JiaBashat itu, terdapatlah... yang merupa
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N K L S S Fd,idéngan [pengetahuan] yang tidak
terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (D S S D' &ppa-
P P FUD P R pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..!™®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR QG ldpapihHainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaarn-
keadaan yang bajik.

202 .a.3 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F
Pada saatia (seorang bhikkhu)] mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan

Y L F B8 Ddiiringi kegiuran S ~Wah kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari V D P F Gkdrisentrasi), yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa
ada G D Q G K F&}, Kléngan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta S D UL W W R)) paBePdaat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapalada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta D S S D*HRJ D P Rppada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan

170 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapalada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memi-

liki objek yang terbatas (DS SDRBFSDULWW fa)) padd $aat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapalada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (DS SD®R M S S DR D P RPDpada
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'"* ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaankeadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapuhHainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

202.a.4 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah 33 tanpa vitakka dan

Y L F B8 Ddiiringi kegiuran S ~Wah kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari V D P F Gkdrisentrasi), yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapalR
pada NKLSSFd&,Kdengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta S D UL W W R)) paBePdaat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapapada NKLS S F&,KL x x
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta ap S D P*F- U D P R) pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengeta-

17t [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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huan istimewa yang cepat (sukhapaipada NKL S S Fd&),Klengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (DSSD®BFSDULWW ra)) pdel#® Baat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapaipada N KL S S Fdj,Kleéngan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -
batas (D S S DM S S DR D P RDpada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...”? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G kKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202b.1 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman

(sata- V D P Sa)M meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh

SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL TNHDGDDQ
penuh sati, dan berdiam dalam N H E D K D Jyabd@erupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapapada G D Q G K F&, idéngan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWW®R)DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapakpada GDQ G KF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki

objek yang tidak terbatas (paritta D S S D*HRJ D P Rppada saat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yangsulit dan penge-

172 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
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tahuan istimewa yang lambat (dukkhapaBada GD Q G KFa,K L x x
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (DS SD®FS D ULW W fa)) paRddaat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kdengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (D SS DR B S S DRI D P RPpada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)..1”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G kKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202.b.2 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{S F
vacara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman

(sata- V D P Sa)M meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh

SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL TNHDGDDQ
penuh sati GDQ EHUGLDP GDODRanngHieDdakad LDD Q -
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N KL S S Fd&),Klengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWW®R)DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki

objek yang tidak terbatas (paritta D S S D*HRJ D P Rppada saat

173 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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itu, terdapatlah... yang merupakankemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSFd&,KLxXx
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (D SS D82 5 D ULWW f)) paRdPdaat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang slit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapaiada NKLS S Fd,Kdexgan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (D SS DR B S S DRI D P RPpada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..}" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202.b.3 Keadaankeadaanapakah yang bgjik (G K D P INFX V)it F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam

keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman

(sata- V D P Sria)M meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh

SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL YNHDGDDQ
penuh sati GDQ EHUGLDP GDOD RanngHreDgakadL DD Q -
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat
(sukhapalpada G D Q G K Fd&, Klengan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW R DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaada

G D Q G KFd,Kdexngan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi

174 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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memiliki objek yang tidak terbatas (parita DS SDHRJDPRD

pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang

mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaada

G D Q G K F&, Kiéngan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi

memiliki objek yang terbatas (DS SD®FDULWW R)J paed® D

saat itu, terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapalada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki

objek yang tidak terbatas (DS SD® M S S DR D P RDpada

saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'”® ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QlkpgaRunfainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

202.b.4 Keadaan-keadaanapakah yang bgik (G KD P INFX V)I(? F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman

(sata- V D P Sa)M meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh

SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL TNHDGDDQ
penuh sati GDQ EHUGLDP GDODBRanngHrEeDpakadL DD Q -
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapalpada N KL S S Fd),Kdexgan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW R DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang

175 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaada
N KL S S Fd&,ldéngan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memi-
liki objek yang tidak terbatas (paritta D S S D*#FRJ D P RDpada
saat itu, terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaippada NKLS S Fd&,KL x x
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (DS SD®RFSDULWW f)) pdel® Baat itu, ter-
dapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapaipada NKL S S Fd&,Klengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (DS S DB S S DHHRJ D P RDpada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..17® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202.c.1 Keadaankeadaanapakah yang bgjik (G K D P INFX V)it F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan sukhadan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen
deritaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa R
pada G D Q G K F&}, Klengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta SD U LW W R)) paBePsBat

176 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A \dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapaBpada GD Q G KFa&,K L xx
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta D S S D*HFJ D P RDpada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapapada G D Q G K F&}, Kdengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (DSSD®BFSDULWW R)J pad#® Eaat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapaipada G D Q G K Fd}, Kiengan [pengeta-
huan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(DSSD®FDSSDHRDPRD pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...t"" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G kKfapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

202.c.2 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen
deritaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaanbatin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan

177 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | Y&nydbahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F kkBiuran S~ Wdbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
kenetralan (X S H N)M KkBcakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah Eomanassindriygd p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) @ G D Qerpikiran benar
(VDPPHRNaPPa) U GLKLODQJINDQ @
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yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa ppada
N KL S S Fd,idéngan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki

objek yang terbatas (paritta S D U L W W Fa)) fa&aFs8at itu, terda-

patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLS S Fd),Kdexgan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak

terbatas (paritta D S S D*HRJ D P RPpada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapaipada N KL S S Fd&,Klengan [pengetahu-

an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-

PFa SDULWW R))akasBat itu, terdapatlah... yang merupa

kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N K L S S Fd,idéngan [pengetahuan] yang tidak

terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (D S S D' &ppa-

PP FUD PR pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..!’®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR Q kpapihHainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan

keadaan yang bajik.

202.c.3 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)Gt F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan sukhadan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen
deritaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki

178 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari

metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)

ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-

akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-

galkan di jhana kedua, P D N D | Y&nydbahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek

secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wadbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
kenetralan (X S H N)M KkBcakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah Eomanassindriygd p

diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) @ G D Qerpikiran benar
(VDPPHRNaPPa) U GLKLODQJINDQ @
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dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaP
pada G D Q G K F&}, Klengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta SD U LW W f)) paHePdaat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapalada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta D S S D*HRJ D P Rppada saat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapabada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memi-

liki objek yang terbatas (DS SD®FSDULWW Ffa)) padde Eaat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapabada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (DS SD®B M S S DR D P RDpada
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'”® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

202.c.4 Keadaankeadaanapakah yang bgik (G K D P INFX V)it F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

17 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena gma keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, PD N D | U D ydpaha® Hafin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)FF WeQiuran S A Wdbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
kenetralan (XSHNNIKF NHFDNDSDQ \DQJ PHQJDWXU serhaRassiroyiauD Q EDWLQ
GLIJDQWL GHQJ&anQand\ritRdgatiikénetralan (upekkhindriya p GDQ "EHUSLNLUDQ EHC
(VDPPHRNaPpa i GLKLOIDQJINDQ
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yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan sukhadan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen
deritaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaP
pada NKLSS Fd&,Kdengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta SD U LW W f)) paHePdaat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapalada NKLS S Fd,K L x x
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta D S S D*HFJ D P RDpada saat itu, terda-
patlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapabpada NKLS S Fd,Kdengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (DSSD®BFSDULWW R)) pad#® Eaat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapaipada khip S F E Kd),xdengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -
batas (D S SD*® B S S DHHRJ D P RPpada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...'8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik( D U { S IGQXP® P )PaBa pun

180 [|_anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena gma keempat dari

metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)

ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-

akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-

galkan di jhana kedua, PDND IUDVD “SHQJHUD K D QitakRa) heaBtBu@rDoeE M H N

secara batiniah (Y L F)FF WeQiuran S A Wdbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
kenetralan (XSHNNIKF NHFDNDSDQ \DQJ PHQJDWXU serhaRassiroyiauD Q EDWLQ
digant GHQJDQ "NHFDNDSDQ \DQJ P higkkbindiyel (N HQMQV UBDHODSQA NLUDQ EHC
(VDPPHRNaPpa i GLKLOIDQJINDQ
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik. 1

[Selesai SudahEnam Belas Kombinasi

1.1.2.2 Dengan Tujuh Objek Meditasi (Sattakasi *a)
[Lainnya] 182

1.1.2.2.1 Metode [Jhana] Bertingkat Empat ( Catukkanayo )3

203. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi air ( F S R N‘®).V/ bbjek meditasi api tejo-
kasi*a)... objek meditasi udara (Y F \ R Nd).V dbjek meditasi warna
nila/biru ( Q ~ O D'4Y.D vhjek meditasi warna kuning (S*"W D&.DV L
objek meditasi warna merah (lohitakasi *a)... objek meditasi warna
putih ( R G F W EaNyang Imeliputi vitakka (pengerahan batin pada
objek) dan Y L F fpenantauan objek secara batiniah), bersamaS * W L
(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil
penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisikk (DU {SLQR QG KpaPdhHRainnya yang muncul,

181 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
182 [Di Kitab PaliDhammasa (ga *, edisi Cha FhR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0, di atas alinea No. 203,
tertera judul ‘A FhBkasi*a & Soasakkhattuka&u\DQJ GDSDW GLWHUMHPDKNDQ VHEDJDL
Kombinasi dengan Delapan Objek Meditasi (Kasi*a) 1 ini maksudnya karena objek meditasi
tanah (p D W K D Y&) Budahlselesai dijelaskan di awal, maka sisanygang akan dijelaskan di sini
adalah 7 objek meditasi lainnya; sehingga judulnya ditulis “'engan Tujuh Objek Meditasi
(Sattakasi*a) >/DLQQ\D@u GDQ LQL MXJD ELEnBMBdld¢ KanbDRIGNBED GDODP ~
kkhattuka & 1 @
183 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
184 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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yang saling bergantungan, yang adapada saat itu. Inlah keadaan-
keadaan yang bajik .18

[Selesai SudahEnam Belas Kombinasi dengan Tujuh Objek
Meditasi[Lainnya].

1.1.2.3 Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek -Objek
Meditasi yang Terbatas ( SEKLEKF\DWDQFQ)L 3DULW)\

1.1.2.3.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima 186

204. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)DitQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri)'¥” yang terbatas S D U L VidhMeExpikir,] ‘Saya akan
tahu dan paham dengan menguasai hat KD O davdéngan men-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ” {kefgiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupalkan hasil penyendirian; pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassd...!% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik

185 [Seperti contoh pada sub-bab tentang objek meditasi t anah (p D W K D &) \riakalanjutan-
nya di alinea No. 2-145, jhana kedua 2 jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat,
dan jhana pertama 2jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu dilanjutkan dengan
Empat Jenis Kemajuan Catasso PaR S D,GHmpat Objek & DW W F U L *E Q ERaMmBelas
Kombinasi (Soasakkhattuka&). Sesuaikan dengan konteksmasing-masing dari tujuh objek
meditasi di sini, yakni dari objek meditasi air (F S R N*@) V &bjek meditasi warna putih (R G FW D
kasi*a).]

186 [Judul sub-bab tentang tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek meditasi yang ter-
batas dalam metode jhana bertingkat empat dan lima ini dimunculkan untuk memudahkan
pembagian dan pemahamannya.]

187 [Juga sbagai sesuatu yang tidak kekal @nicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan
tiada jiwa/diri yang bersifat hakiki (D Q DW W F

188 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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(DU{SLQR QlkgapuihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

205. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)DitQ?F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, > GDQ EHUSLNLU @ “6D\D DND
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan

vitakka dan Y L F,Rdérgan batin yang hening dan pikiran yang

terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa

vitakka dan Y L F R® Ddiiringi kegiuran S~ @#ah kebahagiaan

(sukha) yang terlahir dari V D P F kbéhkentrasi) pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassg...*®° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisk( DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal(di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L W denga® mepnudarnya

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

sadar, dan penuh pemahaman (sata- V D P SHa)MrReresapi keba-

189 [l anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jrana ketiga,

\DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL
seimbang, penuhsati GDQ EHUGLDP GDODpadd$68tDKDJLD
itu, terdapatlah kontak (phassg..!%° ketidakkusutan (avikkhepa);

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR

G K D P)Papa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O dawdéngan menanggalkan
sukhadan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa
domanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,

keadaan batin yang seimbang, penuhsati nan murni; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassg..1°! ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaanyang bukan keberadaan fisk( DU{SLQR GQKDPPF

190 1| anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *mMémudar, selainvitakka dan Y L F fdnddsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A \ah berpikiran benar (V D P P Rk&ppa) (dihilang -
kan.]

191 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | Y&nydbahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wadbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“NHQHWX BB m®)pKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah §omanassindriygd p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) @ G D Qerpikiran benar
(VDP P HKkappa) u @Blangkan.]
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inlah keadaan-keadaan yang bajik . 192

[Selesai Sudah Metode Jhana Bertingkat Empat dan Linja
1.1.2.3.2 Empat Jenis Kemajuan ( Catasso PaR- S D)G F

206-209. Keadaankeadaan apakah yang bgjik (G KD P PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fdebdan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal

(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ “6D\L
tahu dan paham dengan menguasai hat KD O L WdéengaGrieq-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {kefggiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapaipada G D Q G K Fa&; adaxsaat itu, terdapat-
lah...yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapaada N KL S S Fd&);Khadaxsaat itu,
terdapatlah...yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapaipada GD Q G K Fad;K L x x
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapakpada

N KL S S Fdj;Kdadx saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'*3
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR Q kpapihHainnya yang muncul,

192 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
193 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-
keadaan yang bajik.

210. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)DitQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ “6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan
vitakka dan Y L F,ehDan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memaswki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa
vitakka dan Y L F R® Ddiiringi kegiuran S~ @ah kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari V D P F (kéhlsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapaipada G D Q G K F&; kddea saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapapada N KL S S Fdj;adaxsaat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapakpada dan G K F E K)..pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapalpada N KL S S Fd&j;padax
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...!%* ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

1% [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @

90



Dhammasa(ga*” Abhidhamma-1

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L W dengaf mephudarnya

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

sadar, dan penuh pemahaman (sata- V D P SHa)MrReresapi keba

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,

\DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL
seimbang, penuh sati GDQ EHUGLDP GDODBRamgHEDKDJ
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

lambat (dukkhapa ipada G D Q G K F&; badaxsaat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti

mewa yang cepat (dukkhapa pada N KL S S Fd&);Khdaxsaat itu,
terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang lambat (sukhapaipada G D Q G KFa;K L xx
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang

mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapakpada

NKLS S Fd&);Kdadx saat itu, terdapatlah kontak (phassg...'%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisikk (DU {SLQR G KpaPRdhHRainnya yang muncul,

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan

keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PINEX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

195 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ “6D0Z\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan
sukhadan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa
domanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukhadan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapaipada G D Q G K Fd&; adaxsaat itu, terdapat-

lah... yang merupakankemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa yang cepat (dukkhapaBada N KL S S Fd&);Khadaxsaat itu,
terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapalpada GDQ G K Fa&;K L xx
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapakpada F

N KLSSFd&;Kdasdx saat itu, terdapatlah kontak (phassg...*%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR Q lpapihHainnyayang muncul,

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Irilah keadaarn-
keadaan yang baijik..1%"

19 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka | U D Webgérahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keDiuran S\ Wdbahagiaan Gukha) dihilangkan, diganti dengan
“NHQHW X B@NpKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah omanassindriyg p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHNaPpa)u GLKLODQJINDQ @

197 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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[Selesai SudahEmpat Jenis Kemajuan

1.1.2.3.3 Dua Objek ('YH EUDPFDQL

211-212. Keadaan-keadaan apakah yang baik (GKDP PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fdebdan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal

(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ “6D\CL
tahu dan paham dengan menguasai hat KD O L WadéengaGrieq-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari kebu-
rukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {&ehQiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta SDULWW R)) p&iR Baat itu, terdapatlah... dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-

batas (DSSD®FSDULWW R)J) p&I® Baat itu, terdapatlah
kontak (phassg...1% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisik( D U { S IGQXP® P )PaBa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

213. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DOt@?F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan

198 | anjutannya di alinea No. 1.
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vitakka dan Y L F,ehDan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa
vitakka dan Y L F B® Ddiiringi kegiuran S~ @ah kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari V D P F (kéhkentrasi), dengan pengeta-
huan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta
SDULWW r))haéaFsBat itu, terdapatlah... dengan pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
PFa SDULWWR) pRdaDsaat itu, terdapatlah kontak
(phassg...*° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G \pamBrFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak
memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat
objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang
terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ WDKX GD
menguasai hal- KD O LW Xdagng&Dr@emudarnya kegiuran,
sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, sadar dan
penuh pemahaman (sata- VD P SaM kneresapi kebahagiaan
jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai f{NHDGDDQ EDWLQ \DQJ VH
penuhsati GDQ EHUGLDP GDODP NHBRpéngdahuDDQ- GF
an] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta
SDULWW r))haéaFsBat itu, terdapatlah... dengan pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(DSSD®BFSDULWW F)) pa@® Baat itu, terdapatlah kontak

199 [ anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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(phassg... 2 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G KpamBrFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P INFX V)Dt@?RPada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L WdéengaGre@anggalkan
sukhadan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa
domanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nhan murni, dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta SDULWW f)) p&IB Baat itu, terdapatlah... dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-

batas (DSSD®RFSDULWW fR)) p&i® Baat itu, terdapatlah

kontak (phassg...?%! ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan
keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G l{fapF

2001 anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Mémudar, selainvitakka dan Y L F fdnddsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A \dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
201 [ anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | Y&nydbahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ \Wdbahagiaan Gukha p Gdngka@ diganti dengan
“NHQHWX BB m®)pKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah §omanassindriygd p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) @ G D Qerpikiran benar
(VDPPHRNaPPa) U GLKLODQJINDQ @
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik . 202

[Selesai SudahDua Objek.
1.1.2.3.4 Delapan Kombinasi ( A Phakkhattuka &)

214-221. Keadaankeadaan apakah yang baik (GKD P PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fdebdan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal

(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ “6D\L
tahu dan paham dengan menguasai hat KD O L WdéengaGrieq-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {kefggiuran) dan

sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kdengan [pengetahuan]

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWW F
ramma *a); pada saat itu, terdapatlah...yang merupakan kemajuan

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa P

pada G D Q G K F&}, Kiéngan [pengetahuan] yang tidak terbatas,

tetapi memiliki objek yang terbatas (DSSD®BFBSDULWWTRYDPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek

yang terbatas (paritta S D UL W W fa)) peldd $aat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajian yang sulit dan pengetahuan isti-

202 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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mewa Yyang cepat (dukkhapapada NKLSSFd,K dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang ter -
batas (DS SD®BFSDULWW ra)) pde#® Baat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapalbada G D Q G K Fd&},Kdengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta S D UL W W )] maBPdRat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapabada G D Q G K F&}, Kdergan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
PFa SDULWW R))kakasBat itu, terdapatlah...yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapalpada N KL S S Fd,kKdexgan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW R DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapakpada

N KL S S Fd,Kléngan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (DS SD®FS D ULW W f)) peea D
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?%® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

222.Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DitQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan

203 | anjutannya di alinea No. 1.
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vitakka dan Y L F,ehDan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa
vitakka dan Y L F B® Ddiiringi kegiuran S~ @ah kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari V D P F (kéhisentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapa ipada G D Q G K F&}, Kéngan [pengetahuan] yang ter-

batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW®R)Y DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapapada GDQ G KF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memi-

liki objek yang terbatas @pSD P& SDULWW fa)) pddd saat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge
tahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSFd&,KLxXx
dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang ter-

batas (paritta SD UL W W Fa)) paddPdaat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

cepat (dukkhapalada NKLSS Fd&,Kdengan [pengetahuan]

yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appa-

PFa SDULWW R))akasBat itu, terdapatlah... yang merupa

kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapabada G D Q G K F&}, Kdergan [pengetahuan]

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWW F
ramma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakankemajuan

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaR

pada G D Q G K F&}, Kiéngan [pengetahuan] yang tidak terbatas,

tetapi memiliki objek yang terbatas (DSSD®BFBDULWWTRYDPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaada

N KL S S Fd,idéngan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki

objek yang terbatas (paritta S D U L W W Fa)) fa&aFs8at itu, terda-
patlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengetahuan
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istimewa yang cepat (sukhapalada NKLSS Fd&,Kdengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (DSSD®BFSDULWW fa)) p&i& Baat itu, terdapatlah
kontak (phassg...?** ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G l{iapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L W denga ménudarnya

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

sadar, dan penuh pemahaman (sata- V D P SHa)MrReresapi keba

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,

\DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL
seimbang, penuh sati GDQ EHUGLDP GDODP NHEDKDJ
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

lambat (dukkhapaada G D Q G K Rd}, Kdengan [pengetahuan]

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWW F
ramma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa R

pada G D Q G K F&}, Kiéngan [pengetahuan] yang tidak terbatas,

tetapi memiliki objek yang terbatas (DSSD®BFBDULWWTRYDPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSF

204 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek
yang terbatas (paritta SD UL W W fa)) padd $24 itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajian yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa Yyang cepat (dukkhapabpada NKLSSFd,K dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (DSSD®BFSDULWW ra)) pde#® Baat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapalbada G D Q G K F&},Kdengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta SD UL W W r)) aBePdaat itu, terdapatlah... yang meru
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapaipada G D Q G K F&}, Kdergan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
PFa SDULWW R))iaBashat itu, terdapatlah... yang merupa
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapalpada N KL S S Fd),Klexgan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW R DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapakpada
N KL S S Fd},Kléngan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (DS SD®FS D ULW W f)) ped D
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

205 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]

100



Dhammasa(ga*” Abhidhamma-1

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal(di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, [GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDC
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan
sukhadan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa
domanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kdengan [pengetahuan]

yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta SDULWWF
ramma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan

yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapa R

pada G D Q G K F&}, Kiéngan [pengetahuan] yang tidak terbatas,

tetapi memiliki objek yang terbatas (DSSD®BFBSDULWWRYDPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek

yang terbatas (paritta SD UL W W R)) padd® $aat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajian yang sulit dan pengetahuan isti-

mewa Yyang cepat (dukkhapapada NKLSSFd,K dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-

batas (DSSDRFSDULWW f)) bRda Baat itu, terdapatlah...

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapalbada G D Q G K F&j,Kdengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(SDULWWF SDth vddd datt®, ReRlapatlah... yang meru
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pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapabada G D Q G K F&}, Kdergan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
PFa SDULWW R)JiaBashat itu, terdapatlah... yang merupa
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapalpada N KL S S Fd,kdexgan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (parita SDULWW®R)Y DPPD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapabada

N KL S S Fd,Kléngan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (DS SD®RFE D ULWW f)) pedd D
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaankeadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inlah keadaan-keadaan yang
bajik..2%7

[Selesai SudahDelapan Kombinasi

206 [ anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | pé&nyepahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batinah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan 6ukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL
“NHQHW X B@NpKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah omanassindriyg p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHNaPpa)u GLKLODQJINDQ @

207 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.1.2.3.5 Yang Indah ataupun yang Jelek
( Suva * *adubba * *F Q)B%

1.1.2.3.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

223. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)Dit@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek
(suva**adubba**FQL>GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ W
dengan menguasai hat KD O L W denga@ medjauhkan diri dari
kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka
(pengerahan batin pada objek) dan Y L F RpéDantauan objek
secara batiniah), bersama S *(Reégiuran) dan sukha (kebahagiaan)
yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...?” ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaar-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G l{fapiF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

224. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

208 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan
pemahamannya. Di Kitab Pali Dhammasa (ga*, edisi ChaFhR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0, di atas
DOLQHD 1R M X G Xi@anm QR BMHatWal U DDQJ ELVD GLWHUMHPDKNDQ V
"'"HODSDQ NRPELQDVL LQL M XahBppengubsdahiterbaday dbjek abiePrsedi-
WDVL \DQJ WHUEDWDV \DQJ LQGDK DWDXSXQ \DQJ MHOHNp LQL MXJ
Kombinasi (a FhBkkhattuka & p @
209 [|_anjutannya di alinea No. 1.]
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nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan
EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ WDKX GDQ SHaKDP GHC
LW X peGdaimenanggalkan vitakka dan Y L F,Fdergan batin

yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua 33 tanpa vitakka dan Y L F P8 Ddiiringi
kegiuran S *ddrkebahagiaan (sukha) yang terlahirdari VDP F G KL
(konsentrasi), pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?°
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR QG ldpapihHainnya yang muncul,

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan
keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri

nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan
EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ WDKX GDQ SHaKDP GHC
LW X pdeBda®memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam

keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman

(sata- V D P Sa)M meresapi kebéhagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan
VHEDJDL f{NHDGDDQ EDWLQ \fQ davbeidRBEDQJ SH
dalam kebahagia D Qpada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..2*!
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan

210 [l anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari

metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada

objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @

2l [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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keberadaan fisik(DU{SLQR QG kgapuihHAainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P ANFX V)Dt@?RPada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan
EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ WDKX GDQ SHaKDP GHC
LW X pdeBdaiYmenanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan

dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia mema-

suki dan berdiam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan

bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang,

penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg...2*? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan

yang bukan keberadaan fisikk (DU{SLQR G kK@mBr-lainnya

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.

Inilah keadaan-keadaan yang bajik .23

[Selesai SudahDelapan Kombinasi

212 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ kWedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka | U D Webgérahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan 6ukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“"NHQHWX B BMR)pKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah Somanassindriygd p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) ) G D Qerpikiran benar
(VDPPHRNaPPa) U GLKLODQJINDQ @
213 Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu
dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan(Catasso PaR. S D ,®&a Objek (Dve E U D P PADQ L
Delapan Kombinasi (A FhBkkhattuka &) pSesuaikan dengan konteksdi sini.
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1.1.2.4 [Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek-Objek
Meditasi] yang Tidak Terbatas ( $SSDPFQ)L

1.1.2.4.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima 2%

225. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DOt@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri)yang tidak terbatas DSSDFRL>GDQ EHUSLNLU @
akan tahu dan paham dengan menguasai hat KD O L Wdenga D Q
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {&ehQiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian pada

saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?*> ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QlkgapunhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

226. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)OtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nyasendir) \DQJ WLGDN WHUEDWDV >GtBhQdaHUSLNLL
paham dengan menguasai hat KD O L Wadéngasrie@anggalkan

214 [Judul sub-bab tentang tahap -tahap penguasaan terhadap objek-objek meditasi yang tidak
terbatas dalam metode jhana bertingkat empat dan lima ini dimunculkan untuk memudahkan
pembagian dan pemahamannya.]

215 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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vitakka dan Y L F,ehDan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa

vitakka dan Y L F B® Ddiiringi kegiuran S~ @ah kebahagiaan

(sukha) yang terlahir dari V D P F (k¢hkentrasi), pada saat itu, ter-

dapatlah kontak (phassg...?'® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisk( DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri

nyasendi) \DQJ WLGDN WHUEDWDYV >GDQ EHUSLNLL
paham dengan menguasai hat KD O L W dengatmbehudarnya

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

sadar, dan penuh pemahaman (sata- V D P SHa)MrReresapi keba

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jrana ketiga,

yang oleh para Ariya dLOXNLVNDQ VHEDJDL TYNHDGDDC(
seimbang, penuhsati GDQ EHUGLDP GDODpadd$6&tD KD JL D
itu, terdapatlah kontak (phassg..2'" ketidakkusutan (avikkhepa);

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR

G K D P)Paba pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik

216 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | h&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
217 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Mémudar, selainvitakka dan Y L F fFdudpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A ah berpikiran benar (V D P P Rk&appa) (dihilang -
kan.]
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Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nyasendir) \DQJ WLGDN WHUEDWDYV >GDQ EHUSLNLL
paham dengan menguasai hat KD O L W HengaG Dépanggal-

kan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam

dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan

bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan

murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..?!® ketidakkusut-

an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan

fisikk (DU{SLQR QlkmapinHainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inlah keadaan-keadaan

yang bajik..2°

[Selesai Sudah Metode Jhana Bertingkat Empat dan Linja
1.1.2.4.2 Empat Jenis Kemajuan ( Catasso PaR- S D)G F

227-230. Keadaankeadaan apakah yang bagik (GKDP PN-XV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fdebdgan tidak memperhatikan keberadaan fisik

218 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | pé&nyepahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“NHQHW X B@NpKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah omanassindriyg p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHRKkappa) u @Blangkan.]

219 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang tidak terbatas D S S D*FFR) lldan
EHUSLNLU @ "6D\D DN D @ngab KkehgGaBaphad baK D P
LW X deBdamenjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
Y L F fpenantauan objek secara batiniah), bersamaS ~(Wégiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapaipada G D Q G K F&; adaxsaat itu, ter-
dapatlah...yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapaipada N KL S S Fd&j;Kadasaat itu,
terdapatlah...yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapalpada GD Q G KFa;K L x x
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapakpada
NKLS S Fd&);Kdadx saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?%°
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisikk (DU {SLQR QG KpaPRdhHRainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaarn-
keadaan yang bajik.

231. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtQ?F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri)yang tidak terbatas,[GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DND
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan

vitakka dan Y L F,enhDan batin yang hening dan pikiran yang ter-

pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa

220 [|anjutannya di alinea No. 1.]
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vitakka dan Y L F P® Ddiiringi kegiuran S~ ®#ah kebahagiaan

(sukha) yang terlahir dari V D P F (kéhlsentrasi), yang merupakan

kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat

(dukkhapa lpada G D Q G K F&; Kddasaat itu, terdapatlah... yang

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

cepat (dukkhapalpada N KL S S Fd;péadaxsaat itu, terdapatlah...

yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-

mewa yang lambat (sukhapalada G D Q G K Fd}; Kadaxsaat itu,
terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan penge-

tahuan istimewa yang cepat (sukhapalipada N KL S S Fdj;Kpadax

saat itu, terdapatlah kontak (phassg...??* ketidakkusutan (avik-

khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber

gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri

nya sendiri) yang tidak terbatas, > GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNTL
paham dengan menguasai hat KD O L W denga ménudarnya

kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

sadar, dan penuh pemahaman (sata- V D P SHa)MrReresapi keba

hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,

\DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL
seimbang, penuh sati GDQ EHUGLDP GDODRanyHEDKDJ
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

2! [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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lambat (dukkhapapada G D Q G K Rd}; ada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan ist
mewa yang cepat (dukkhapaBada N KL S S Fd&);Khdaxsaat itu,
terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapaBpada G D Q G KFa;K L xx
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapahada
N K LSS Fd&;Kdasdx saat itu, terdapatiah kontak (phassg...???
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR G gapuihHainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaarn-
keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri)yang tidak terbatas, > GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNTL
paham dengan menguasai hat KD O L WdéengaGrie@anggalkan
sukhadan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa
domanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-

pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

lambat (dukkhapa ipada G D Q G K F&; adaxsaat itu, terdapat-

lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan ist

22 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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mewa yang cepat (dukkhapaBada N KL S S Fd&j;Khdaxsaat itu,
terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapalpada G D Q G KFad;K L xx
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaada
NKLS S Fd&j;Kdadx saat itu, terdapatlah kontak (phassj...2%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik(DU{SLQR QG kgapuihHAainnya yang muncul,

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.Inilah keadaan
keadaan yang bajik .22

[Selesai SudahEmpat Jenis Kemajuan
1.1.2.4.3 Dua Objek ( 'YH EUDPHFQ)L

232-233. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKD P PN-XV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fdebdgan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal

(di luar dirinya sendiri) \DQJ WLGDN WHUEDWDV >GDQ E
akan tahu dan paham dengan menguasai hat KD O L Wdengas D Q
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ” {kefgiuran) dan

223 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka | U D Webgérahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan Gukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“NHQHW X B@NpKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah omanassindriyg p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHNaPpa)u GLKLODQJINDQ @

224 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter -

batas (paritta D S S D*HFRJ D P RD pada saat itu, terdapatlah...
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek

yang tidak terbatas (D SS DM S S DR D P R pada saat

itu, terdapatlah kontak (phassg..2?® ketidakkusutan (avikkhepa);

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR
G K D P)Papa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik

234. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DOtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secaraeksternal (di luar diri-

nya sendiri)yang tidak terbatas, > GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNEL
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan
vitakka dan Y L F,ehDan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa
vitakka dan Y L F BB Ddiiringi kegiuran S ”~®ah kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari V D P F (k¢hkentrasi),dengan [pengeta-
huan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas
(paritta D S S D*HRJ D P Ra)pada saatitu, terdapatlah... dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (D SS D8 B S S DHRJ D P RPpada saat itu, terdapat-

lah kontak (phass3..2%¢ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lfapiF

225 | anjutannya di alinea No. 1.
226 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaankeadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak
memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat
objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang

tidak terbatas, >GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ WDKX C
menguasai hat KD O L W Xdpng&Dr@emudarnya kegiuran,

sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, sadar dan

penuh pemahaman (sata- V D P SraM Fneresapi kebahagiaan

jasmani, ia memasuki dan berdiamdalam jhana ketiga, yang oleh

SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL TNHDGDDQ
penuhsati GDQ EHUGLDP G D O Ddeniyand péngedahu-D D Q -

an] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta

D S S D*#RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... dengan penge-

tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -

batas (D S SD*® B S S DHHRJ D P RPpada saat itu, terdapatlah

kontak (phassg...??” ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaar-

keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G kkpapF

lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak
memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat
objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang

227 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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tidak terbatas, >GDQ EHUSLNLU @ “6D\D Disrig&py
menguasai hat KD O L W Xdepgad Dn@nanggalkan sukha dan
dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhir
nya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadoma-
nassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana keempat,
yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan
batin yang seimbang, penuh sati nan murni, dengan [pengetahu-
an] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
D S S D*#RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... dengan penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter -
batas (D S SD*® B S S DHHRJ D P RPpada saat itu, terdapatlah
kontak (phassg...?® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaar-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lKpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..??°

[Selesai SudahDua Objek.
1.1.2.4.4 Delapan Kombinasi ( A Phakkhattuka &)

WDKX C

235-242. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKD P PNXV)D O F

itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fdebdgan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) \DQJ WLGDN WHUEDWDYV

228 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fanh® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, P D N D | pé&nyepahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan Gukha p Gdngka@ diganti dengan
“NHQHW X B@NpKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah omanassindriyg p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHNaPpa)u GLKLODQJINDQ @
229 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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akan tahu dan paham dengan menguasai hat KD O L Wdengas D Q
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {kefgiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapaada G D Q G K Fd}, Klengan [pengetahuan]
yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
D S S D*#RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapalpada dan G KF E K)l.xdengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (D SSD®F
D S S D*#RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada NKL S S Fd&),Kiéngan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DSSDPF
*F U D P Rppada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa P
pada NKLSS Fd&,Klengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
dan memiliki objek yang tidak terbatas (DS SD®BB SSDHRIDP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaP
pada G D Q G K F&}, ldengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS SDHRJD P RD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaada
G D Q G K Fd, Kléngan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (DSSD®BFDSSDHRIBP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaR
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pada N KL S S Fd,Klengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta D S S DR D P R
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaada
N KL S S Fd&),kdenxgan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (DSSD®BFDSSDHRDBDP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...2% ketidak-
kusutan (avikkhepa); ataukeadaan-keadaan yang bukan keberada
an fisik (DU{SLQR G kapaPgark lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang bajik.

243. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)DitQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri

nya sendiri)yangtidak WHUEDWDV >GDQ EHUSLNLU @ “6I
paham dengan menguasai hat KD O L WdéengaGrie@anggalkan
vitakka dan Y L F,lehDan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua 33 tanpa
vitakka dan Y L F R® Ddiiringi kegiuran S~ @#ah kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari V D P F (kishksentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapa lpada G D Q G K F&}, Kiéngan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DSSDPF
*F U D P R))pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkha-
paada G D Q G K Fd, Kiengan [pengetahuan] yang tidak ter-
batas,dan memiliki objek yang tidak terbatas (DS SDHFDSSDPF
*F U D P PP)pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema

20 | anjutannya di alinea No. 1.
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juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa P
pada N KL S S Fd&,Kkengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta D S S DR D P R
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit

dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapaipada NKLSSF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (DS SD®R M S S DR D P RPDpada
saat itu, terdapatlah... yang merupakankemajuanyang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapabada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta D S S D*HFRJ D P RDpada saat

itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapabada GDQGKF
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (D SSDR D S S DR D P RDpada
saat itu, terdapatlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapapada NKLS S F&,KL x x
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta D S S D*HRJ D P RDpada saat itu, terda-
patlah... yang merupakankemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapalpada NKL S S Fd&,Kdengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (DS S DB S S DHHRJ D P RDpada saat itu, terdapat-

lah kontak (phassg..2% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G lkpapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

21 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @
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Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri)yangtidak WHUEDWDV >GDQ EHUSLNLU @
paham dengan menguasai hat KD O L W dengaf mephudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata- V D P SHa)MrReresapi keba
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,

"6

\DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHEDJDL
seimbang, penuh sati GDQ EHUGLDP GDODBRamgHEDKDJ

merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kdengan [pengetahuan]
yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
D S S D¥HRJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapalpada G D Q G K Fd}, Kdergan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (D S SD®RF
D S S D¥HRJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N KL S S Fd&),Klengan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DSSDPF
*F U D P Rppada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa P
pada NKLS S Fd&,Klenxgan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
dan memiliki objek yang tidak terbatas (DS SDBB SSDHRID P
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaR
pada G D Q G K Fd}, iKdéngan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS S D¥HRJD P RD
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pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaada
G D Q G K Fd, Kiengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (DSSD®RFDSSDHRIDP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaR
pada N KL S S Fd&,Kliengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (parita DS SDHRJDPRD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapabada
N KL S S Fd),Kdemgan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (DSSD®FDSSDHRIDP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassj...2%? ketidak-
kusutan (avikkhepa); ataukeadaan-keadaan yang bukan keberada
an fisikk (DU{SLQR G KpaPdair lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P IN-X V)Ot@?HPada

saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri)yangtidak WHUEDWDV >GDQ EHUSLNLU @ 61
paham dengan menguasai hat KD O L Wdéngasrie@anggalkan

sukhadan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa

domanassg terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

22 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapaada G D Q G K F&, Kdengan [pengetahuan]
yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
D S S D*RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapalpada G D Q G K Fd}, Kdergan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (D SSD®F
D S S D*#RJ D P RDpada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapalpada N KL S S Fd&),Klengan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DSSDPF
*F U D P R)ppada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapa P
pada NKLSS Fd&,Klengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
dan memiliki obj ek yang tidak terbatas (DS SDB8 B SS DRI B P
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaP
pada G D Q G K F&, Kiéngan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS SDHRJD P RD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapaipada
G D Q G K Fd, Klengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (DSSD®BFDSSDHRIDBP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapaR
pada NKL S S Fd&,Kiengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta DS SDHRJD P RD
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapabada
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N KL S S Fd&),kKdemgan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (DSSD®BFDSSDHRIDP
ma *a); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassj...2% ketidak-
kusutan (avikkhepa); ataukeadaan-keadaan yang bukan keberada
an fisik (DU{SLQR QG KapaPgRf lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan
keadaan yang baijik.23*

[Selesai SudahDelapan Kombinasi

1.1.2.4.5 Yang Indah ataupun yang Jelek
( Suva * *adubba * *F Q)IZ%®

1.1.2.4.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

244. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G KD P PNFX V)DtQ?F

Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D

cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri)yang tidak terbatas D S S D*IF ) zang indah ataupun

yang jelek (suva**adubba**FQL>GDQ EHUSLNLU @ “"6D\D D
dan paham dengan menguasai hat KD O dan dengan menjauh-

233 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari

metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)

ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-

akhir, kegiuran S~ kedmudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F Fah® sudah ditang-

galkan di jhana kedua, P D N D | pé&nydpahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek

secara batinah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan 6ukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“NHQHWX BB mE)pKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah omanassindriygd p

diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) i G D Qerpikiran benar
(VDPPHRNaPPa) U GLKLODQJINDQ @

234 [Lanjutkan dengan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.

Sesuaikan dengan konteks di sini.]

25 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan

pemahamannya. Di Kitab Pali Dhammasa (ga*, edisi ChaFhR Sa(J F\ D Qipitaka 4.0, di atas

DOLQHD 1R M X G Xi@anm QR BMHatWal U DDQJ ELVD GLWHUMHPDKNDQ V
""HODSDQ NRPELQDVL LQL M XahBppenguasdahiterBadapy abjék abjePredi-

WDVL \DQJ WLGDN WHUEDWDY \DQJ LQGDK DWDXSXQ \DQJ MHOHNUW
""HODSDQ .R REHBRRKBatUka & p @
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kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,

ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi

vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Rdémantauan

objek secara batiniah), bersama S~ MWk&giuran) dan sukha
(kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassg..2% ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik( DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling beigantungan, yang ada

pada saat itu. Inilah keadaankeadaan yang bajik

245. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)DitQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek,
>GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDQmMdMgkaXaiGadb Q SDKDI
KD O LW XepgaG bhéhanggalkan vitakka dan Y L F,Fdérigan
batin yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana kedua 33 tanpa vitakka dan YLFFUJdD
diiringi kegiuran S " Wah kebahagiaan (Sukha) yang terlahir dari

V D P F G(Kdnsentrasi), pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg...2%" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G kK@mpBr-lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PINEX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

26 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
27 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJNDQ @

123



Dhammasa(ga*” -1

menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri

sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek,

>GDQ EHUSLNLU @ "6D\D DNDQ WDKX GDQ SDKDI
KDO LW Xdemgad Dr@mudarnya kegiuran, sembari berdiam

dalam keadaan batin yang seimbang, sadardan penuh pemaham-

an (sata- V D P Sma)Virireresapi kebéhagiaan jasmani, ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan
VHEDJDL TNHDGDDQ EDWLQ \f21Q darvheidRieDQJ SH
dalam kebahagia D Qoada saat itu, terdapatlah kontak (phassg.. >
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaanfisik (DU{SLQR QG lpapihHainnya yang muncul,

yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-

keadaan yang bajik.

Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?APada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFYD,FDUD
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri
nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek,
>G D Q EH \$8yh&karital@ dan paham dengan menguasai hat
KD O L Wdengasre@anggalkan sukhadan dukkha (kebahagia-
an dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan
dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana keempat, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang

28 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari

metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jhana kedua, P D N D | é&ngebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
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seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg...2%° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (DU {SLQR G KpamBrFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik .24°

[Selesai SudahDelapan Kombinasi

1.1.2.5 Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek -Objek
Meditasi Warna 24

1.1.2.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

246-247. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKD P PNXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,Fiebdgan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang berwarna nila/biru (Q @ Lyang
memiliki warna nila/biru  Q * O*DF @Lcontoh warna nila/biru
Q"0 D QL G DraubDn@rRrila/biru QO D Q L EMan\bEQ L
pikir,]...yang berwarna kuning S * W, fFa@d-memiliki warna kuning
S *"WDF @Icontoh warna kuning S~W D Q L G DKilav bv@iaQ L
kuning S"W D Q L E K&V be@plkir,]... yang berwarna merah

29 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarenajhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu ber-
akhir, kegiuran S~ Wemudar di jhana ketiga, selain vitakka dan Y L F fanh® sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka | U D Webgérahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (Y L F)F keBiuran S~ Wdbahagiaan 6ukha p GLKLODQJNDQ GLJDQWL G
“"NHQHWX B BMR)pKecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah Somanassindriygd p
diganti dengan kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) @ G D Qerpikiran benar
(VDPPHNappa)u GLKLODQJINDQ @
240 anjutkan dengan jhana pertama 2jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu
dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan Catasso PaR- S D, kia Objek 'YH E U DFRJIL
Delapan Kombinasi (A FhBkkhattuka &). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
241 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan
pemahamannya. Subbab ini juga bisa dikembangkan dalam enam belas kombinasi (soasak
khattuka &]

125



Dhammasa(ga*” -1

O R K L WyahgFr@miliki warna merah (lohitakava * *F Q tontoh
warna merah O RKLW D N D Q, kD wWarma@iemh (lohitaka-
Q L E K F\{da@ berpikir,]... yang berwarna putih R G F \WyaQgL
memiliki warna putih R G F W T-YQxontoh warna putih R @&FRi-
G DV VD k@ lwarna puth R GF W D Q L,E#aR \bErmikir,]
"6D\D DNDQ WDKX GDQ SDKDP GKQODQWKXHQ BXDC
dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan
diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
Y L F fpenmantauan objek secara batiniah), bersamasS ~(Wégiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?*? ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.. 243

[Selesai SudahTahap-Tahap Penguasaan[Terhadap Objek Objek
Meditasi Warna] dengan Enam Belas Kombinasi

1.1.2.6 Tiga Jenis Pembebasan ( 7#L 9LPRNNKFQL
1.1.2.6.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima 2%

248-250. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKD P PN-XV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan

242 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

243 [Tidak ada penjelasan terperinci yang diberikan, kecuali KitabDhammasa (ga * #A Buddhist

Manual of Psychological Ethicsterbitan PTS di alinea No. 246 hanya menunjukkan bahwa lanjut

annya seperti di alinea No. 204, dan kemudian di alinea No. 247 diminta untuk mengembang -

kan Tahap-tahap Penguasaan ini dalam Enam Belas Kombinasi. Saya pikir, jika melihat conteh

contoh pada sub-bab sebelumnya (yang bisa dikembangkan dalam enam belas kombinasi),

maka seyogianya dilanjutkan dengan jhana kedua 2 jhana keempat untuk metode jhana ber-

tingkat empat, dan jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu

dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan(Catasso PaR- S D, &mpat Objek &DWWFUL- EUDPPD
*F Q Enam Belas Kombinas{Soasakkhattuka &). Sesuaikandengan konteks di sini.]

244 [Judul sub-bab WHQWDQJ "7LJD -HQLV 3HPEHEDVDQu GDODP PHWRGH MK
lima ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
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(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{SFYD,FR®d yhBg memiliki keberadaan fisik melihat objek-
objek wujud U{SF®&Ldan dengan menjauhkan diri dari
kesenangan indriawi.. Keadaankeadaan apakah yang bajik
(G K D P PNFX V)Dt@?FPada saatia (seorang bhikkhu) mengem-
bangkan Jalan (magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di
alam materi halus (U{SFY D,Fd2ngBn tidak memperhatikan
keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek
wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) 246 dan dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi... Keadaankeadaan
apakah yang bgjik (G K D P PNFX V)DtO?Pada saatia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam materi halus (U { S F Y D,&nhgald hanya
mengarahkan [batinnya] pada objek yang terang/bagus/indah/
bersih [, yaitu objek jhana] (subhanti), dan dengan menjauhkan diri
dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Rdgmantauan
objek secara batiniah), bersama S *(Wégiuran) dan sukha (kebaha
giaan) yang merupakan hasil penyendirian pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..2*" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G l{iapimF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik . 248

%5 [Sebagai sesuatuyang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan tiada
jiwa/diri yang bersifat hakiki (D Q D)\W W F
246 [Juga sbagai sesuatu yang tidak kekal @nicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan
tiada jiwa/diri yang bersifat hakiki (D Q D)W W F
247 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
248 [Lanjutkan dengan jhana kedua 2jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat, dan
jhana pertama 2 jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu dilanjutkan dengan
Empat Jenis Kemajuan Catasso PaR. S D,GHmpat Objek & DWW F U L *E Q [ERdMBelas
Kombinasi (Soasakkhattuka &). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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[Selesai SudahTiga JenisPembebasanini dengan Enam Belas
Kombinasi.

1.1.2.7 Jhana-Jhana dari Empat Kediaman yang Luhur
(&DWWFUL %YUDKPDYLKFUDMKFQFQL

1.1.2.7.1 Jhana-Jhana dari Cinta Kasih ( 0 H W dalm Metode
Jhana Bertingkat Empat dan Lima 24°

251. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)Dit@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang disertai cinta kasih ( P H \§aNagata), yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Fggmantauan
objek secara batiniah), bersama S *(Wégiuran) dan sukha (kebaha
giaan) yang merupakan hasilpenyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..2% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisikk(DU{SLQR G l{iapimF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

252. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)OtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua yang disertai cinta kasih ( P H \§ahdgata) 33
tanpa vitakka dan Y LFF®BD diiringi kegiuran S M"\Wdan
kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari V D P F (k¢tikentrasi), pada

249 [Judul sub-bab ini dan berikutnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pema -
hamannya.]

250 [|_anjutannya di alinea No. 1.]
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saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?' ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QG lagapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

253. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)Dt@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata- VD P S DM m€d3api kebahagiaan jasmani,ia memasuki

dan berdiam dalam jhana ketiga yang disertai cinta kasih (P HW W F
sahagata), \DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ VHE
yang seimbang, penuh satinr GDQ EHUGLDP GDODP NHED
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?>? ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QHEgapunHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

254. Keadaankeadaan apakah yang bajik (G K D P INFX V)3
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

% [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | b&nydbaHan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)FdaBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJINDQ @
%2 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di siniKarena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran S *Méudar, selainvitakka dan Y L F fFdndpsudah
ditanggalkan di jnana kedua, P D N D | yb&nyebahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (Y L F)Fkgdiuran S A dah berpikiran benar (VD P P Rkappa)p GLKLODQJ
kan.]
253 [Bagian berikut ini adalah untuk metode jhana bertingkat lima.]
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pertama yang disertai cinta kasih ( P H \§aNagata), yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan Y L F Rgémantauan
objek secara batiniah), bersama S *(®égiuran) dan sukha (kebaha
giaan) yang merupakan hasil penyendirian pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..?%* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik(DU{SLQR G KfapF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

255. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DOtQ?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), [dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan,] ia memasuki dan berdiam dalam
jhana kedua yang disertai cinta kasih ( P H \§ahdgata), yang tanpa
vitakka, hanya Y L F,FogrBama S *(Regiuran) dan sukha (kebaha
giaan) yang merupakan hasil penyendirian;pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassg..2% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaanfisik (DU{SLQR G lKiapimF
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

256. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)Ot@?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan vitakka dan Y L F,Fdéiyan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga yang disertai cinta kasih ( P H \§ahagata) 33
tanpa vitakka dan Y L F P® Ddiiringi kegiuran S " Wéh kebaha-

254 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

25 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini.Karena jhana kedua dari

metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya YLFFRUIDND IUDVD "SHQJHUDKDQ EDWL
objek (vitakka) dan berpikiran benar (V D P P Rk&ppa ihilangkan.]
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giaan (sukha) yang terlahir dari V D P F (kénisentrasi); pada saat

itu, terdapatlah kontak (phassg..2%® ketidakkusutan (avikkhepa);

atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (DU{SLQR
G K D P)Papa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-

an, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-keadaan yang bajik.

257. Keadaankeadaan apakah yang bagik (G K D P PNFX V)GitG?F
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar dan penuh pemahaman
(sata- V D P Sria)M meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat yang disertai cinta kasih

(P HWaNdgata), \DQJ ROHK SDUD $UL\D GLOXNLVNDQ
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-

D Qpada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..?>” ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapihHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik..2%8

1.1.2.7.2 Jhana-Jhana dari Belas Kasih ( Karu * § dalam
Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

258-259. Keadaankeadaan apakah yang bgik (GKDP PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan

26 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini.Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka dan Y L F,FRIIDN D | pBEngddahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)F daBberpikiran benar (VD P P RV D
kappa)p GLKLODQJIJNDQ @
%7 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena gma keempat dari
metode jhana bertingkat lima, kegiuran S ~Mémudar, selainvitakka dan Y L F fFdodmasing-
masing sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga, PDND IUDVD "SHQJHUDKDQ EDWL
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (Y L F)Fkéduran S #\dah berpikiran benar
(VDPPHNappa 4t GLKLODQJINDQ @
%8 >/DQMXWNDQ GHR@rIDK@majlrECatasso Pal. S D),Empat Objek & DW W B B P
ma *F @ Enam Belas Kombinas{Soasakkhattuka&) p @
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(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,Mbriganh menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai belas kasih (karu * Sahagata), yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {kefgiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassg...?> ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaankeadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR G ldgapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.. 260

1.1.2.7.3 Jhana-Jhana dari Kegembiraan yang Simpatik
(0 X G h\dakam Metode Jhana Bertingkat Empat  dan
Lima
2602261. Keadaankeadaan apakah yang bagik (GKDP PNEXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,Mbrigan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai kegembiraan yang simpatik (P XG LW F
sahagatad), yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek)
dan Y LF HpeBantauan objek secara batiniah), bersama S*"W L
(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil
penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassj...?5!
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan

259 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

260 [|_anjutannya lihat contoh di alinea No. 252 257. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan
mengganti frasa yang disertai cinta kasih (P H \WWahdgata) 1 G H Q J D QydngDlivetai belas
kasih (karu * Bahagata) pLanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan Catasso PaR- S D, GEmpat
Objek & D W \E BD P PEQ Enam Belas Kombinasi$oasakkhattuka &). i

261 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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keberadaan fisik(DU{SLQR QG kgapuihHAainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilahkeadaan-
keadaan yang bajik. 262

1.1.2.7.4 Jhana dari Kenetralan (8 S H N N #alam
Metode Jhana Bertingkat Empat [dan Lima]

262. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DOt@PF
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus(U{SFY D
cara), dengan menanggalkan sukhadan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen
deritaan batiniah (somanassadomanassg terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat?®® yang disertai kenetralan
(XSHNNKFVP kdng Disliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassg..?%* ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (DU{SLQR QgapihHainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik.. 2%

[Selesai SudahJhana-Jhana dari Empat Kediaman yang Luhur
dengan Enam Belas Kombinasi

262 [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 252 2257. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan
P HQJJD Q Wyarld ti3asthi cinta kasih (P H WaNagata) y GHQJDQ IUDVD KeBetnd GLVHUWDL
biraan yang simpatik (P X G &aNagata) p Lanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan Catasso
PaR S D, Gmpat Objek & D W \E B D P PFDQ Enam Belas Kombinasi$oasakkhattuka &) |
263 [Atau jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.]
24 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
%5 > /D QM X W N D @m@atJeriDigmajuan Catasso PaR. S D),GEmpat Objek & DWWFUL EUDP
ma *F Q Enam Belas Kombinasi$oasakkhattuka &).]
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1.1.2.8 Jhana dari Objek -Objek yang Menjijikkan
(SVXEKDM&FQD

263-264. Keadaan-keadaan apakah yang baik (GKDP PNFXV)D O F
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(U{S FY D,Mbrigdanh menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai persepsi (VD xx FV D K Eeat@ny D
mayat busuk membengkak (X G G K X P [ MAInsnmasuki dan ber-
diam dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat
hitam kebiru-biruan dengan perubahan warna yang tidak utuh
(Y LQNO 2 mBmasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
disertai persepsi tentang mayat bernanah dengan nanah yang
sedang mengalir ke luar (vipubbaka)...ia memasuki dan berdiam
dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang
terpotong di tengah ( vicchiddaka)... ia memasuki dan berdiam
dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang
digerogoti binatang-binatang (Y L N N K F)\ L&/ Déhiasuki dan
berdiam dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang
mayat yang anggota-anggota tubuh nya berserakan {ikkhittaka)...
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang disertai
persepsi tentang mayat yang anggota-anggota tubuhnya hancur
dan berserakan (hatavikkhittaka)... ia memasuki dan berdiam
dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang
berlumuran darah (lohitaka)... ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang dipenuhi
cacing (pu avaka atau pu uvaka)...ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai persepsi tentang kerangka (a Fhika),
yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan YLFFUD
(pemantauan objek secara batiniah), bersama S ~ {kefgiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada
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saat itu, terdapatlah kontak (phassg...2%¢ ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(DU{SLQR QG lagapuhHainnya yang muncul, yang saling ber
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...257

[Selesai SudahJhana dari Objek Objek yang Menijijikkan dengan
Enam Belas Kombinasi.

[Selesai Sudahyang Bajik yang MerupakanSifat dari Alam Materi
Halus.

1.1.3 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri ($U{SFYDFDUDPNXVDOD

1.1.3.1 Empat Jhana yang Berkaitan dengan Alam Awamateri
(&DWWFUL $U{SDMKFQFQL

265. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNEX V)DtO2-
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri(D U {S+ Y D
cara), stelah sepenuhnya melampaui persepstpersepsiterhadap
objek wujud (U{S DV D x& Fd@rigan menghilangkan persepsi-
persepsidari reaksi-reaksi indra (pa Rjhasax x ka &), dengan tidak
memperhatikan berbagai persepsi (Q F Q DAMDWHER), ia men-
capai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (V D x-x F
sahagata) tentang keadaan ruang tanpa batas(FNFVFQDXFF\DWD QI
33 [yang memiliki faktor -faktor jhana] yang sama dengan jhana
keempat yang disertai kenetralan (XSHNNKF VP Ké&nganw D
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassadomanassg terdahulu, yang meliputi

266 [|_anjutannya di alinea No. 1.]
267 [Lanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan Catasso PaR. S D, GEfmpat Objek & DWWFUL EUDP
ma *F Q Enam BelaKombinasi (Soasakkhattuka &). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassg...2%8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisikk (DU {SLQR G lmamerFlainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaankeadaan yang bajik

266. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtOF
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri(DU {S¥ YD
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ruang tanpa batas
(FNFVFQD x F)iaDnéhbapdddan berdiam [dalam batin] yang
disertai persepsi (VD xxFV D K Dehfawg Dkeadaan kesadaran
tanpa batas (Y L xX[x F F\ D )A2B Q¥ang memiliki faktor -faktor
jhana] yang sama dengan jhana keempatyang disertai kenetralan
(XSHNNKFVpP déngahWrignanggalkan sukha dan dukkha
(kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya
kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassadomanassg
terdahulu, yang meliputi perasaan bukansukhadan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuhsati nan murni; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassg..?®° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukankeberadaan fisk(DU{SLQR GQKDPPF
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik

267. Keadaankeadaan apakah yang bgik (G K D P PNFX V)DtOF
Pada saatia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri(DU{S+ Y D
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan kesadaran tanpa
batas (Y L xX[Bx F F\ D )Nd@n@@icapai dan berdiam [dalam batin]
yang disertai persepsi (V D x x F V D KtentdhgwkBadaan ketiadaan

28 | anjutannya di alinea No. 165.
269 | anjutannya di alinea No. 165.
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